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MOTTO 

 

 

Rise and rise again, until the lambs become a tiger. 

 

To travel is better than to arrive. If you choose one path, it doesn’t mean that you 

have to abandon the other. It’s a journey not a destination.  

 

Knowledges are treasures in the deepest. The more we try to dig it, the more we feel 

stupid. The harder we try to get it, the harder we lost it. 

 

You can if you think you can (Henry Ford) 

 

We are hope for the best, but prepare for the worst. 

 

Don’t judge a book from it’s cover, you’ll never know it’s content till you read page 

fifthy.  

 

Tidak ada sesuatupun yang sempurna, jadi kenapa tidak kita lakukan saja? (Dr. Ir. 

Gunawan Tjahjono) 
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Berdasarkan Data Persediaan Dan Jumlah Permintaan 

 

Oleh: 

Ginanjar Abdurrahman 

06305141030 

 

ABSTRAK 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang dikembangkan bertujuan untuk 
menentukan jumlah barang yang akan produksi berdasarkan data persediaan dan 
jumlah permintaan. SPK ini menggunakan Sistem Inferensi Fuzzy (SIF) atau Fuzzy 
Inference System (FIS) Tsukamoto. 

Dalam SPK ini terdapat tiga variabel yang dimodelkan, yaitu: permintaan, 
persediaan dan produksi. Variabel permintaan terdiri dari tiga himpunan fuzzy, yaitu: 
TURUN, TETAP dan NAIK, variabel persediaan terdiri dari tiga himpunan fuzzy, 
yaitu: SEDIKIT, SEDANG, dan BANYAK, sedangkan variable produksi terdiri dari 
tiga himpunan fuzzy yaitu: BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH. Dengan 
mengkombinasikan semua himpunan fuzzy tersebut, diperoleh sembilan aturan fuzzy, 
yang selanjutnya digunakan dalam tahap inferensi. Pada tahap inferensi, dicari nilai 
keanggotaan anteseden (α) dan nilai perkiraan jumlah produksi (z) dari setiap aturan. 
Jumlah barang yang akan diproduksi (Z) dicari dengan metode defuzzifikasi rata-rata 
terpusat.  

Hasil perhitungan SPK tidak berbeda dengan hasil perhitungan yang dilakukan 
secara manual, hal ini ditunjukkan dengan uji validitas SPK dengan menggunakan 
dua puluh jenis data sampel dan menghasilkan tingkat validitas SPK sebesar 100 %. 
Disamping memiliki kinerja yang sangat baik, SPK ini juga dapat berjalan dalam 
waktu yang sangat singkat. Sehingga, tanpa mengurangi ketepatan dalam 
perhitungan, SPK dapat digunakan untuk menghemat waktu dalam menentukan 
jumlah barang yang akan diproduksi. 

 

Kata kunci: sistem inferensi fuzzy, tsukamoto,  sistem pendukung keputusan, 
inferensi, defuzzifikasi, produksi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Ilmu matematika berkembang sangat pesat. Salah satunya dalam 

kompleksnya bahasa yang menimbulkan kesamaran (vagueness). Kesamaran 

dinyatakan sebagai sebuah bahasa lazim yang diterima dengan arti yang berbeda 

di setiap tempat. Pada awalnya, masalah ini dapat diatasi dengan ilmu statistika 

dan teori peluang (Klirr dkk, 1997:5). Namun akhirnya, permasalahan semakin 

bertambah rumit dan tidak terpecahkan, terutama masalah kesamaran terhadap 

kalimat dalam bahasa sehari-hari. Misalnya ketika didefinisikan suatu himpunan 

U adalah himpunan semua makanan kaleng di Indonesia.  Terdapat suatu 

himpunan A di dalam himpunan U yang dapat didefinisikan dengan syarat 

keanggotaan makanan kaleng yang berisi kornet. Maka himpunan A dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

μA[x]=൜1 , jika x∈U dan berisi kornet           
0 , jika x∈U dan tidak berisi kornet     (1.1) 

Jika didefinisikan himpunan lain di dalam U yang menyatakan himpunan 

makanan kaleng yang diproduksi di Indonesia, hal ini akan menyebabkan 

kesulitan. Hal ini dikarenakan tidak dapat diketahui secara tepat apakah setiap 

makanan kaleng yang diproduksi di Indonesia semua bahannya berasal dari 

Indonesia.  

1 
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Pada dasarnya kesulitan tersebut adalah terdapat beberapa himpunan yang 

mempunyai daerah perbatasan yang tidak tegas, sedangkan dalam himpunan tegas 

setiap menyatakan suatu himpunan harus tegas keanggotaannya. Untuk itulah 

diperlukan konsep himpunan fuzzy untuk mengatasi hal tersebut. 

Pada tahun 1965, Profesor Lotfi Asker Zadeh, seorang guru besar 

University of California mempublikasikan karya ilmiah berjudul “Fuzzy sets”. 

Dalam karya ilmiah tersebut, Zadeh membuat terobosan baru yang memperluas 

konsep himpunan tegas (Crisp Sets), dalam arti bahwa himpunan tegas merupakan 

kejadian khusus dari himpunan fuzzy  (fuzzy sets). Himpunan fuzzy menggunakan 

persekitaran untuk menampilkan masalah yang komplek dalam model yang 

sederhana. Dalam perkembangannya, penggunaan teori himpunan fuzzy terbagi 

menjadi tiga periode yaitu fase belajar (1965-1977) yang ditandai dengan 

perkembangan dan perkiraan penggunaannya. Kemudian fase transisi (1978-1988) 

yang ditandai dengan perkembangan teori dan banyak sukses dalam praktek 

penggunaan. Yang terakhir fase ledakan fuzzy (Fuzzy Boom) (1989-sekarang) 

yang ditandai dengan peningkatan sukses dalam penggunaan di bidang industri, 

bisnis, dan penggunaan perangkat lunak (Soft Computing) (Klirr dkk,1997: 215-

216).  

Salah satu penerapan logika fuzzy adalah dalam ilmu ekonomi, yaitu 

penggunaan Sistem Inferensi Fuzzy dalam penentuan jumlah produksi. Ilmu 

ekonomi yang mempelajari tentang perencanaan produksi dalam hal penentuan 

jumlah produksi adalah manajemen operasi. Secara umum, manajemen operasi 

diartikan sebagai pengarahan dan pengendalian berbagai kegiatan yang mengolah 
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berbagai jenis sumberdaya untuk membuat barang atau jasa tertentu (Pontas 

M.Pardede, 2005: 13). 

Banyaknya faktor yang terlibat dalam perhitungan menjadi kendala pembuat 

keputusan dalam mengambil kebijakan menentukan jumlah barang yang akan 

diproduksi. Faktor tersebut adalah: permintaan maksimum pada periode tertentu, 

permintaan minimum pada periode tertentu,  persediaan maksimum pada periode 

tertentu, persediaan minimum pada periode tertentu, produksi maksimum pada 

periode tertentu, produksi minimum pada periode tertentu, permintaan saat ini, 

dan persediaan saat ini. Untuk itulah diperlukan sebuah metode untuk mengatasi 

masalah tersebut.  

Ada tiga metode dalam sistem inferensi fuzzy yang dapat digunakan untuk 

menentukan jumlah produksi, yaitu: metode Tsukamoto, metode Mamdani, dan 

metode Sugeno (Setiadji, 2009: 195). Penjelasan mengenai ketiga metode tersebut 

adalah sebagai berikut:  

1. Metode Tsukamoto 

Pada metode Tsukamoto, setiap aturan direpresentasikan menggunakan himpunan-

himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Untuk menentukan 

nilai output crisp/hasil yang tegas (Z) dicari dengan cara mengubah input (berupa 

himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu 

bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan metode 

defuzzifikasi (penegasan). Metode defuzzifikasi yang digunakan dalam metode 

Tsukamoto adalah metode defuzzifikasi rata-rata terpusat (Center Average 

Defuzzyfier). 
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2. Metode Mamdani (Min-Max) 

Untuk metode ini, pada setiap aturan yang berbentuk implikasi (“sebab-akibat”) 

anteseden yang berbentuk konjungsi (AND) mempunyai nilai keanggotaan 

berbentuk minimum (min), sedangkan konsekuen gabungannya berbentuk 

maksimum (max), karena himpunan aturan-aturannya bersifat independen (tidak 

saling bergantungan).  

3. Metode Takagi-Sugeno 

Metode Takagi-Sugeno adalah metode dengan mengasumsikan suatu sistem 

dengan m input, yaitu x1, x2, …,xm dan satu output, yaitu Y. Metode fuzzy dari 

sistem ini terdiri atas basis aturan dengan n aturan penarikan kesimpulan fuzzy. 

Metode yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan jumlah produksi adalah metode Tsukamoto. Metode ini dipilih karena 

setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-THEN direpresentasikan dengan 

himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, 

output dari setiap aturan diberikan secara tegas berdasarkan α, kemudian 

diperoleh hasil akhir dengan menggunakan rata-rata terpusat. 

Metode tersebut akan digunakan untuk menentukan jumlah produksi 

berdasarkan data persediaan barang dan jumlah permintaan. Data persediaan 

barang dan jumlah permintaan adalah variabel-variabel yang akan 

direpresentasikan dengan fungsi keanggotaan fuzzy.  

Untuk mempermudah pekerjaan, dalam hal ini untuk  menghemat waktu dan 

memperkecil kesalahan dalam perhitungan, selanjutnya metode FIS Tsukamoto 

untuk menentukan jumlah produksi diterapkan dalam Sistem Pendukung 
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Keputusan (SPK). Sehingga pembuat keputusan cukup menginputkan data-data 

yang diperlukan oleh SPK, yang selanjutnya disebut variabel input, yaitu: hari 

dimulainya produksi, masa produksi, persediaan barang maksimum satu periode 

tertentu, persediaan barang minimum satu periode tertentu, permintaan maksimum 

satu periode tertentu, permintaan minimum satu periode tertentu, produksi 

maksimum satu periode tertentu, produksi minimum satu periode tertentu, 

permintaan saat ini, dan persediaan saat ini. Kemudian SPK akan mengolah data-

data tersebut dengan metode Tsukamoto dan akan menampilkan keluaran (output) 

berupa jumlah barang yang akan diproduksi.  

 

B. Pembatasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, agar pembahasan tidak terlalu luas maka 

diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penentuan jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan data jumlah 

permintaan, faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi tidak dibahas 

dalam penulisan ini. 

2. Data-data yang digunakan untuk mengambil keputusan hanyalah data-data 

sebagai berikut: persediaan maksimum satu periode tertentu, persediaan 

minimum satu periode tertentu, permintaan maksimum satu periode tertentu, 

permintaan minimum satu periode tertentu, produksi maksimum satu 

periode tertentu, produksi minimum satu periode tertentu, permintaan saat 

ini dan persediaan saat ini. 
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3. Metode yang digunakan hanyalah metode Tsukamoto, metode-metode yang 

lain untuk menentukan jumlah produksi tidak dibahas dalam penulisan ini. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran diatas maka rumusan masalahnya adalah:  

1. Bagaimana penerapan metode FIS Tsukamoto untuk menentukan jumlah 

produksi barang berdasarkan data persediaan dan jumlah permintaan? 

2. Bagaimana mengembangkan sebuah SPK dengan metode FIS Tsukamoto 

untuk menentukan jumlah produksi barang berdasarkan data persediaan dan 

jumlah permintaan? 

3. Bagaimana tingkat validitas SPK dengan metode FIS Tsukamoto untuk 

menentukan jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan jumlah 

permintaan? 

4. Bagaimana perbandingan jumlah produksi hasil perhitungan metode 

Tsukamoto dengan jumlah produksi perusahaan? 

 

D. Tujuan Penulisan 

Beberapa tujuan dari penulisan ini adalah: 

1. Menerapkan metode FIS Tsukamoto dalam menentukan jumlah produksi 

berdasarkan data persediaan dan jumlah permintaan. 

2. Mengembangkan sebuah SPK dengan metode FIS Tsukamoto untuk 

menentukan jumlah produksi barang berdasarkan data persediaan dan 

jumlah permintaan. 
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3. Mengetahui tingkat validitas SPK dengan metode FIS Tsukamoto. 

4. Mengetahui perbandingan jumlah produksi hasil perhitungan metode 

Tsukamoto dengan jumlah produksi perusahaan. 

 

E. Manfaat Penulisan 

Tugas Akhir ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan studi 

perbandingan dan pengembangan lebih lanjut mengenai SPK khususnya 

yang menggunakan metode FIS. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Himpunan dan Logika Fuzzy 

1. Dari Himpunan Klasik ke Himpunan Samar (fuzzy) 

Misalkan U sebagai semesta pembicaraan (himpunan semesta) yang berisi 

semua anggota yang mungkin dalam setiap pembicaraan atau aplikasi. Misalkan 

himpunan tegas A dalam semesta pembicaraan U. Dalam matematika ada tiga 

metode atau bentuk untuk menyatakan himpunan, yaitu metode pencacahan, 

metode pencirian dan metode keanggotaan. Metode pencacahan digunakan 

apabila suatu himpunan didefinisikan dengan mancacah atau mendaftar anggota-

anggotanya. Sedangkan metode pencirian, digunakan apabila suatu himpunan 

didefinisikan dengan menyatakan sifat anggota-anggotanya. (Setiadji, 2009: 8). 

Dalam kenyataannya, cara pencirian lebih umum digunakan,  kemudian setiap 

himpunan A ditampilkan dengan cara pencirian sebagai berikut: 

A={x∈U| x memenuhi suatu kondisi}  (2.1) 

Metode ketiga adalah metode keanggotaan yang mempergunakan fungsi 

keanggotaan nol-satu untuk setiap himpunan A yang dinyatakan sebagai μA(x). 

μA(x)=൜1 , ݆݅݇ܽ x∈A
0 ,  (2.2)     ܣ∌ݔ ݆ܽ݇݅

8 
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Menurut Nguyen dkk (2003: 86) fungsi pada persamaan (2.2) disebut fungsi 

karakteristik atau fungsi indikator. Suatu himpunan fuzzy A di dalam semesta 

pembicaraan U didefinisikan sebagai himpunan yang bercirikan suatu fungsi 

keanggotaan μA, yang mengawankan setiap x∈U dengan bilangan real di dalam 

interval [0,1], dengan nilai μA(x) menyatakan derajat keanggotaan x di dalam A.  

Dengan kata lain jika A adalah himpunan tegas, maka nilai keanggotaannya 

hanya terdiri dari dua nilai yaitu 0 dan 1. Sedangkan nilai keanggotaan di 

himpunan fuzzy adalah interval tertutup [0,1].  

 

2. Atribut 

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut (Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004: 

6), yaitu: 

2.1 Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau 

kondisi tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti: Muda, Parobaya, 

Tua. 

2.2 Numeris, yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu 

variabel seperti: 40, 25, 50, dsb. 

 

3. Istilah-istilah dalam logika fuzzy 

Ada beberapa istilah yang perlu diketahui dalam memahami sistem fuzzy, yaitu:  
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3.1 Variabel fuzzy 

Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu sistem 

fuzzy (Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004: 6). Contoh: Umur, Temperatur, 

Permintaan, Persediaan, Produksi, dan sebagainya.  

3.2 Himpunan fuzzy 

Misalkan X semesta pembicaraan, terdapat A di dalam X sedemikian 

sehingga: 

A={ x,μA[x] | x ∈ X , μA : x→[0,1] }  (2.3) 

Suatu himpunan fuzzy A di dalam semesta pembicaraan X didefinisikan 

sebagai himpunan yang bercirikan suatu fungsi keanggotaan μA, yang 

mengawankan setiap x∈X dengan bilangan real di dalam interval [0,1], dengan 

nilai μA(x) menyatakan derajat keanggotaan x di dalam A (Athia Saelan, 2009: 2). 

Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau 

keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. Misalkan X=Umur adalah variabel 

fuzzy. Maka dapat didefinisikan himpunan “Muda”, “Parobaya”, dan “Tua” (Jang 

dkk ,1997:17). 

3.3 Semesta Pembicaraan 

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk 

dioperasikan dalam suatu variabel fuzzy. Semesta pembicaraan merupakan 

himpunan bilangan real yang senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari 

kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan dapat berupa bilangan positif maupun 

negatif. Adakalanya nilai semesta pembicaraan ini tidak dibatasi batas atasnya. 

Contoh: semesta pembicaraan untuk variabel umur: [0,+∞).                            
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(Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo,2004:7). Sehingga semesta pembicaraan dari 

variable umur adalah 0 ≤ umur < +∞. Dalam hal ini, nilai yang diperbolehkan 

untuk dioperasikan dalam variable umur adalah lebih besar dari atau sama dengan 

0, atau kurang dari positif tak hingga. 

3.4 Domain 

Domain himpunan fuzzy adalah keseluruhan nilai yang diijinkan dalam 

semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Seperti 

halnya semesta pembicaraan, domain merupakan himpunan bilangan real yang 

senantiasa naik (bertambah) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai domain 

dapat berupa bilangan positif maupun negatif. Contoh domain himpunan fuzzy: 

Muda =[0,45] (Sri Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004: 8). 

 

4. Fungsi Keanggotaan 

Jika X adalah himpunan objek-objek yang secara umum dinotasikan dengan 

x, maka himpunan fuzzy A di dalam X didefinisikan sebagai himpunan pasangan 

berurutan (Jang dkk ,1997:14): 

A={(x, μA(x)) | x∈X}  (2.4) 

μA(x) disebut derajat keanggotaan dari x dalam A, yang mengindikasikan 

derajat x berada di dalam A (Lin dan Lee,1996: 10).    

Dalam himpunan fuzzy terdapat beberapa representasi dari fungsi 

keanggotaan, salah satunya yaitu representasi linear. Pada representasi linear, 

pemetaan input ke derajat keanggotaannya digambarkan sebagai suatu garis lurus. 
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Bentuk ini paling sederhana dan menjadi pilihan yang baik untuk mendekati suatu 

konsep yang kurang jelas.  Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linear, yaitu 

representasi linear naik dan representasi linear turun. 

4.1 Representasi linear NAIK 

Pada representasi linear NAIK, kenaikan nilai derajat keanggotaan 

himpunan fuzzy (µ[x]) dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat 

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang memiliki 

derajat keanggotaan lebih tinggi.  Fungsi keanggotaan representasi linear naik 

dapat dicari dengan cara sebagai berikut: 

Himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK memiliki domain (-∞,∞) 

terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,a] , [a, b], dan [b,∞).  

a) Selang [0,a] 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK 

pada selang [0,a] memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [a, b] 

Pada selang [a,b], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi 

linear NAIK direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua 

titik, yaitu dengan koordinat (a,0) dan (b,1).  Misalkan fungsi 

keanggotaan fuzzy NAIK dari x disimbolkan dengan µ[x], maka 

persamaan garis lurus tersebut adalah: 

ఓሾ௫ሿି଴
ଵି଴

ൌ ௫ି௔
௕ି௔

  

֞ ሾxሿߤ ൌ ୶ିୟ
ୠିୟ
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c) Selang [b,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK 

pada selang [xmax, ∞) memiliki nilai keanggotaan=0. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi 

linear NAIK, dengan domain (-∞,∞) adalah: 

µ[x]=ቐ
0 , ݔ ൑ ܽ

௫ି௔
௕ି௔

, ܽ ൑ ݔ ൑ ܾ
1 , ݔ ൒ ܾ

  (2.5) 

Himpunan fuzzy pada representasi linear NAIK direpresentasikan pada 

Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1  Grafik representasi linear naik (Sri Kusumadewi dan Hari 
Purnomo, 2004:9) 

 
 

4.2 Representasi linear TURUN 

Sedangkan pada representasi linear TURUN, garis lurus dimulai dari nilai 

domain dengan derajat keanggotaan himpunan fuzzy (µ[x]) tertinggi pada sisi kiri, 

kemudian bergerak menurun ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan 

himpunan fuzzy lebih rendah. Fungsi keanggotaan representasi linear TURUN 

dapat dicari dengan cara sebagai berikut: 

Himpunan fuzzy pada representasi linear TURUN memiliki domain (-∞,∞) 

terbagi menjadi tiga selang, yaitu: [0,a] , [a, b], dan [b,∞).  
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a) Selang [0,a] 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear TURUN 

pada selang [0,a] memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [a, b] 

Pada selang [a,b], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi 

linear TURUN direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua 

titik, yaitu dengan koordinat (a,1) dan (b,0).  Misalkan fungsi 

keanggotaan fuzzy TURUN dari x disimbolkan dengan µ[x], maka 

persamaan garis lurus tersebut adalah: 

ఓሾ௫ሿି଴
ଵି଴

ൌ ௫ି௕
௔ି௕

  

֞ ሾxሿߤ ൌ ୶ିୠ
ୟିୠ

  

Karena pada selang [a,b], gradien garis lurus=-1, maka persamaan garis 

lurus tersebut menjadi: 

ሾxሿߤ ൌ ሺെ1ሻ ቀ୶ିୠ
ୟିୠ

ቁ  

ሾxሿߤ ൌ ୠି୶
ୠିୟ

  

c) Selang [b,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi linear TURUN 

pada selang [b, ∞] memiliki nilai keanggotaan=0 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy pada representasi 

linear TURUN, dengan domain (-∞,∞) adalah: 

µ[x]=ቐ
1, ݔ ൑ ܽ

௕ି௫
௕ି௔

, ܽ ൑ ݔ ൑ ܾ
0, ݔ ൒ ܾ

  (2.6) 
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Himpunan fuzzy pada representasi linear turun direpresentasikan pada 

Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2  Grafik representasi linear turun (Sri Kusumadewi dan Hari 
Purnomo, 2004: 10) 

 
 
 
 

5. Teori Operasi Himpunan 

Menurut Lin dan Lee (1996: 27) Ada dua operasi pokok dalam himpunan fuzzy, 

yaitu: 

5.1 Konjungsi fuzzy  

Konjungsi fuzzy dari A dan B dilambangkan dengan A∧B dan didefinisikan 

oleh: 

μ A∧B=μ A(x) ∩ μB(y)= min(μA(x), μB(y))  (2.7) 

5.2 Disjungsi fuzzy 

Disjungsi fuzzy dari A dan B dilambangkan dengan A∨B dan didefinisikan 

oleh: 

μ A∨B=μ A(x) ∪ μB(y)= max(μA(x), μB(y))  (2.8) 
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6. Metode Fuzzy Inference System (FIS) Tsukamoto 

Inferensi adalah proses penggabungan banyak aturan berdasarkan data yang 

tersedia. Komponen yang melakukan inferensi dalam sistem pakar disebut mesin 

inferensi. Dua pendekatan untuk menarik kesimpulan pada IF-THEN rule (aturan 

jika-maka) adalah forward chaining dan backward chaining (Turban dkk, 

2005:726). 

6.1 Forward chaining 

Forward chaining mencari bagian JIKA terlebih dahulu. Setelah semua 

kondisi dipenuhi, aturan dipilih untuk mendapatkan kesimpulan. Jika kesimpulan 

yang diambil dari keadaan pertama, bukan dari keadaan yang terakhir, maka ia 

akan digunakan sebagai fakta untuk disesuaikan dengan kondisi JIKA aturan yang 

lain untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih baik. Proses ini berlanjut hingga 

dicapai kesimpulan akhir .   

6.2 Backward chaining 

Backward chaining adalah kebalikan dari forward chaining. Pendekatan ini 

dimulai dari kesimpulan dan hipotesis bahwa kesimpulan adalah benar. Mesin 

inferensi kemudian mengidentifikasi kondisi JIKA yang diperlukan untuk 

membuat kesimpulan benar dan mencari fakta untuk menguji apakah kondisi 

JIKA adalah benar. Jika semua kondisi JIKA adalah benar, maka aturan dipilih 

dan kesimpulan dicapai. Jika beberapa kondisi salah, maka aturan dibuang dan 

aturan berikutnya digunakan sebagai hipotesis kedua. Jika tidak ada fakta yang 

membuktikan bahwa semua kondisi JIKA adalah benar atau salah, maka mesin 

inferensi terus mencari aturan yang kesimpulannya sesuai dengan kondisi JIKA 
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yang tidak diputuskan untuk bergerak satu langkah ke depan memeriksa kondisi 

tersebut. Proses ini berlanjut hingga suatu set aturan didapat untuk mencapai 

kesimpulan atau untuk membuktikan tidak dapat mencapai kesimpulan. 

Menurut Sri Kusumadewi dan Sri Hartati (2006:34) sistem inferensi fuzzy 

merupakan suatu kerangka komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, 

aturan fuzzy yang berbentuk IF-THEN, dan penalaran fuzzy. Secara garis besar, 

diagram blok proses inferensi fuzzy terlihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3  Diagram Blok Sistem Inferensi Fuzzy (Sri Kusumadewi dan Sri 
Hartati, 2006: 34) 

 

Sistem inferensi fuzzy menerima input crisp. Input ini kemudian dikirim ke 

basis pengetahuan yang berisi n aturan fuzzy dalam bentuk IF-THEN. Fire 

strength (nilai keanggotaan anteseden atau α) akan dicari pada setiap aturan. 

Apabila aturan lebih dari satu, maka akan dilakukan agregasi semua aturan. 

Selanjutnya pada hasil agregasi akan dilakukan defuzzy untuk mendapatkan nilai 

crisp sebagai output sistem. Salah satu metode FIS yang dapat digunakan untuk 
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pengambilan keputusan adalah metode Tsukamoto. Berikut ini adalah penjelasan 

mengenai metode FIS Tsukamoto. 

Pada metode Tsukamoto, implikasi setiap aturan berbentuk implikasi 

“Sebab-Akibat”/Implikasi “Input-Output” dimana antara anteseden dan 

konsekuen harus ada hubungannya. Setiap aturan direpresentasikan menggunakan 

himpunan-himpunan fuzzy, dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Kemudian 

untuk menentukan hasil tegas (Crisp Solution) digunakan rumus penegasan 

(defuzifikasi) yang disebut “Metode rata-rata terpusat” atau “Metode defuzifikasi 

rata-rata terpusat (Center Average Deffuzzyfier) (Setiadji, 2009: 200). Untuk lebih 

memahami metode Tsukamoto, perhatikan Contoh 2.1. 

Contoh 2.1: 

Misalkan ada 2 variabel input, Var-1 (x) dan Var-2(x), serta variabel output, 

Var-3(z), dimana Var-1 terbagi atas 2 himpunan yaitu A1 dan A2. Var-2 terbagi 

atas 2 himpunan B1 dan B2, Var-3 juga terbagi atas 2 himpunan yaitu C1 dan C2 

(C1 dan C2 harus monoton). Ada 2 aturan yang digunakan, yaitu: 

[R1] IF (x is A1) and (y is B2) THEN (z is C1) 

[R2] IF (x is A2) and (y is B1) THEN (z is C2) 

Pertama-tama dicari fungsi keanggotaan dari masing-masing himpunan 

fuzzy dari setiap aturan, yaitu himpunan A1, B2 dan C1 dari aturan fuzzy [R1], dan 

himpunan A2, B1 dan C2 dari aturan fuzzy [R2]. Aturan fuzzy R1 dan R2 dapat 

direpresentasikan dalam Gambar 2.4 untuk mendapatkan suatu nilai crisp Z. 
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Gambar 2.4  Inferensi dengan menggunakan Metode Tsukamoto (Sri 
Kusumadewi dan Hari Purnomo, 2004:34). 

 

Karena pada metode Tsukamoto operasi himpunan yang digunakan adalah 

konjungsi (AND), maka nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R1] adalah 

irisan dari nilai keanggotaan A1 dari Var-1 dengan nilai keanggotaan B1 dari Var-

2. Menurut teori operasi himpunan pada persamaan 2.7, maka nilai keanggotaan 

anteseden dari operasi konjungsi (And) dari aturan fuzzy [R1] adalah nilai 

minimum antara nilai keanggotaan A1 dari Var-1 dan nilai keanggotaan B2 dari 

Var-2. Demikian pula nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R2] adalah 

nilai minimum antara nilai keanggotaan A2 dari Var-1 dengan nilai keanggotaan 

B1 dari Var-2. Selanjutnya, nilai keanggotaan anteseden dari aturan fuzzy [R1] 

dan [R2] masing-masing disebut dengan α1 dan α2. Nilai α1 dan α2 kemudian 

disubstitusikan pada fungsi keanggotaan himpunan C1 dan C2 sesuai aturan fuzzy 

[R1] dan [R2] untuk memperoleh nilai z1 dan z2, yaitu nilai z (nilai perkiraan 

produksi) untuk aturan fuzzy [R1] dan [R2]. Untuk memperoleh nilai output 
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crisp/nilai tegas Z, dicari dengan cara mengubah input (berupa himpunan fuzzy 

yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu bilangan pada 

domain himpunan fuzzy tersebut. Cara ini disebut dengan metode defuzifikasi 

(penegasan). Metode defuzifikasi yang digunakan dalam metode Tsukamoto 

adalah metode defuzifikasi rata-rata terpusat (Center Average Defuzzyfier) yang 

dirumuskan pada persamaan 2.9. 

ܼ ൌ ∑ ஑୧୸୧ ೙
೔సభ
∑ ஑୧೙

೔సభ
 ሺDefuzifikasi rata െ rata terpusatሻ (2.9)  

 

B. Konsep Manajemen Operasi 

Secara umum, manajemen operasi diartikan sebagai pengarahan dan 

pengendalian berbagai kegiatan yang mengolah berbagai jenis sumberdaya untuk 

membuat barang atau jasa tertentu (Pontas M.Pardede, 2005: 13).  

Manajemen Operasi tidak mungkin terlepas dari masalah produksi.  

Produksi (production) adalah seluruh kegiatan yang meliputi pemanfaatan 

berbagai jumlah dan jenis sumberdaya untuk menghasilkan barang-barang 

dan/atau jasa-jasa (Pontas M. Pardede, 2005: 24). Namun demikian, dalam 

memproduksi suatu barang, diperlukan suatu fungsi produksi yang akan 

memproses barang baku sehingga menjadi suatu produk, merencanakan produksi 

dan mengendalikan produksi. 

Fungsi Produksi merupakan aktifitas produksi sebagai suatu bagian dari 

fungsi organisasi perusahaan bertanggungjawab terhadap pengolahan bahan baku 
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menjadi produksi jadi yang dapat dijual. Ada 3 fungsi utama dari kegiatan-

kegiatan produksi (Arman Hakim Nasution, 2008:1) yaitu: 

1. Proses produksi, yaitu metode dan teknik yang digunakan dalam mengolah 

bahan baku menjadi produk. 

2. Perencanaan Produksi, merupakan tindakan antisipasi dimasa mendatang 

sesuai dengan periode waktu yang direncanakan. 

3. Pengendalian Produksi, yaitu tindakan yang menjamin bahwa semua 

kegiatan yang dilaksanakan dalam perencanaan telah dilakukan sesuai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

Selain masalah produksi, manajemen operasi juga membahas mengenai 

permintaan dan persediaan.  

Permintaan dibagi menjadi 4 (Pontas M. Pardede, 2005: 420), yaitu: 

1. Permintaan Bebas (Independent demand) 

Permintaan bebas adalah permintaan terhadap suatu bahan atau barang yang 

sama sekali tidak dipengaruhi oleh atau tidak ada hubungannya dengan 

permintaan terhadap bahan atau barang lain. 

2. Permintaan Terikat (Dependent demand) 

Permintaan terikat adalah permintaan terhadap satu jenis bahan atau barang 

yang dipengaruhi oleh atau bergantung kepada bahan atau barang lain.  

3. Permintaan Terikat Membujur (Vertically dependent demand) 

Permintaan Terikat Membujur terjadi apabila permintaan terhadap suatu 

barang timbul sebagai akibat adanya permintaan terhadap barang lain, tetapi 

hanya dalam bentuk pelengkap. 
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4. Permintaan Terikat Melintang (Horizontally dependenent demand) 

Permintaan Terikat Melintang terjadi apabila permintaan terhadap suatu 

barang timbul sebagai akibat adanya permintaan terhadap barang lain, dan 

merupakan keharusan.  

Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan untuk digunakan 

atau dijual pada periode mendatang (Hendra Kusuma, 2004: 131). Persediaan 

terjadi apabila jumlah bahan atau barang yang diadakan (dibeli atau dibuat 

sendiri) lebih besar daripada jumlah yang digunakan (dijual atau diolah sendiri) 

(Pontas M. Pardede, 2005: 412). 

Menurut Arman Hakim Nasution (2008: 113) dilihat dari jenisnya, 

persediaan dibedakan menjadi empat, yaitu: 

1. Bahan baku (raw materials)  

Adalah barang-barang yang dibeli dari pemasok (supplier) dan akan 

digunakan atau diolah menjadi produk jadi yang akan dihasilkan oleh perusahaan. 

2. Bahan setengah jadi (work in process) 

Adalah bahan baku yang sudah diolah atau dirakit menjadi komponen 

namun masih membutuhkan langkah-langkah lanjutan agar menjadi prouduk jadi. 

3. Barang jadi (finished goods) 

Adalah barang jadi yang telah selesai diproses, siap untuk disimpan di 

gudang barang jadi, dijual atau didistribusikan ke lokasi-lokasi pemasaran. 

4. Bahan-bahan pembantu (supplies) 

Adalah barang-barang yang dibutuhkan untuk menunjang produksi, namun 

tidak akan menjadi bagian dari produk akhir yang dihasilkan perusahaan. 
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C. Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Sebelum membahas tentang definisi SPK, perlu diketahui definisi dari 

beberapa istilah yang berkaitan dengan SPK itu sendiri, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Definisi Sistem dan Informasi 

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari interaksi subsistem yang 

berusaha untuk mencapai tujuan (goal) yang sama (Moscove dan Simkin,1984: 4). 

Sistem adalah sebagai kumpulan interaksi dari komponen-komponen yang 

beroperasi di dalam suatu batas sistem. Batas sistem akan menyaring tipe dan 

tingkat arus dari input serta output di antara sistem dengan lingkungannya 

(Hicks,1986:26). 

Sistem adalah kumpulan dari komponen-komponen yang berinteraksi untuk 

mencapai tujuan yang umum (Verzello dkk, 1982:17). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa definisi sistem adalah sejumlah 

komponen yang berinteraksi yang beroperasi di dalam  suatu batas sistem yang 

berusaha untuk mencapai tujuan (goal) yang sama. 

Setelah mengetahui beberapa definisi dari sistem, suatu sistem harus 

memiliki beberapa karakteristik, ada delapan karakteristik sistem (Tata Sutabri, 

2005:11) yaitu: 
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1.1 Komponen Sistem (Components) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 

1.2 Batasan Sistem/Ruang lingkup Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem 

dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkungan luar. 

1.3 Lingkungan luar (Environment) 

Bentuk apapun yang ada di luar ruang lingkup atau batasan sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem disebut lingkungan luar sistem. 

1.4 Penghubung Sistem (Interface) 

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut 

penghubung sistem atau Interface. 

1.5 Masukan Sistem (Input) 

Energi yang dimasukkan ke dalam sistem disebut masukan sistem, yang 

dapat berupa pemeliharaan (maintenace) dan sinyal (signal input). 

1.6 Keluaran Sistem (Output) 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna.  

1.7 Pengolah Sistem (proses) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan 

menjadi keluaran. 
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1.8 Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministik. 

Dalam karakteristik sistem yang telah disebutkan sebelumnya, suatu sistem 

memerlukan masukan (input) yang akan diproses dan akan menghasilkan keluaran 

(output). Salah satu input dari sebuah sistem dapat berupa informasi. Informasi 

sangat penting bagi suatu sistem. Suatu sistem yang kurang mendapatkan 

informasi akan menjadi luruh, kerdil dan akhirnya berakhir (Jogiyanto, 1989: 7).  

Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam 

suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang akan 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan 

untuk pengambilan keputusan (Jogiyanto,2005: 692).  

 

2. Definisi Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah proses yang menjalankan fungsi mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan 

tertentu (Turban dkk,2006:49). Saat ini, teknologi informasi berkembang sangat 

pesat, khususnya di bidang komputer. Untuk mempermudah pekerjaan manusia, 

dalam hal ini untuk menghemat waktu dan memperkecil kesalahan dalam 

perhitungan, sistem informasi dikembangkan menjadi sistem informasi berbasis 

komputer. 



26 
 

Sistem Informasi Berbasis Komputer (Computer-Based Information System-

BIS) adalah sistem informasi yang menggunakan teknologi komputer untuk 

melakukan beberapa atau seluruh pekerjaan yang diberikan (Turban dkk,2006:49). 

Sistem Informasi Berbasis Komputer telah banyak ditemukan dalam 

berbagai macam program aplikasi. Salah satu aplikasi sistem informasi berbasis 

komputer adalah Sistem Pendukung Keputusan (SPK) / Decision Support System 

(DSS). Namun, sebelum membahas definisi SPK, perlu diketahui terlebih dahulu 

definisi keputusan. Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau 

tindakan dalam pemecahan masalah (Kusrini, 2007:7).  

 

3. Klasifikasi Keputusan 

Keputusan diklasifikasikan menjadi tiga (O’Brien, 2005:438), yaitu: 

3.1 Keputusan terstruktur 

Keputusan terstruktur melibatkan situasi dimana prosedur yang diikuti 

ketika keputusan diperlukan, dapat disebutkan lebih awal. Contoh: 

Keputusan pemesanan ulang persediaan yang dihadapi oleh kebanyakan 

bisnis.  

3.2 Keputusan tak terstruktur 

Keputusan tak terstruktur melibatkan situasi keputusan dimana tidak 

mungkin menentukan lebih awal mengenai prosedur keputusan yang harus 

diikuti. 
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3.3 Keputusan semiterstruktur 

Beberapa prosedur keputusan dapat ditentukan, namun tidak cukup untuk 

mengarah ke suatu keputusan yang direkomendasikan. 

 

4. Definisi SPK  

Sistem Pendukung Keputusan (Decission Support System) adalah sistem 

informasi berbasis komputer yang menyediakan dukungan informasi yang 

interaktif bagi manajer dan praktisi bisnis selama proses pengambilan keputusan 

(O’Brien, 2005: 448). 

SPK dibangun tentunya mempunyai tujuan yang ingin dicapai oleh seorang 

pembuat keputusan. Menurut Aji Supriyanto (2005:260) tujuan SPK adalah 

sebagai “second opinion” atau “information sources” sebagai bahan 

pertimbangan seorang manajer sebelum memutuskan kebijakan tertentu. 

 

5. Komponen SPK 

Menurut Aji Supriyanto (2005:260) SPK dibangun oleh tiga komponen, 

yaitu: 

a. Database 

Sistem Database adalah kumpulan semua data yang dimiliki oleh 

perusahaan baik data dasar maupun transaksi sehari-hari. 
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b. Model base 

Model base adalah suatu model yang merepresentasikan permasalahan 

dalam format kuantitatif. 

c. Software System 

Software System adalah paduan antara database dan model base, setelah 

sebelumnya direpresentasikan ke dalam bentuk model yang dimengerti oleh 

sistem komputer. 

Sedangkan menurut Tata Sutabri (2005:200) SPK terdiri dari 4 komponen,  

yaitu: 

a. Dialog 

Alat untuk berinteraksi antara komputer dengan pemakainya. Pemakai harus 

bisa mengerti apa arti informasi yang dihasilkan. Ini berarti, sistem 

(komputer beserta programnya) mudah dipakai (user friendly). Ditinjau dari 

sudut pemakainya, pemakai harus pula belajar dan berlatih cara 

penggunaannya serta arti yang dihasilkan. 

b. Model 

Model serta sistem yang membolehkan pemakai memilih model yang 

cocok. Tiga macam model yang biasa digunakan adalah: 

1) Optimalisasi: mencari yang terbaik. Contohnya membuat jadwal, 

membuat perbandingan linear programming, simulasi, dan lain 

sebagainya. 
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2) Statistik/matematis: menggambarkan masalah dengan standar 

kuantifikasi yang ada. Contohnya forecasting, fungsi kemungkinan 

(probabilitas), proyeksi penjualan, dan lain sebagainya. 

3) Financial, mencari kesempatan yang baru yang lebih menguntungkan. 

Contohnya: investasi, cash flow, manajemen resiko, dan lain sebagainya. 

c. Database 

Menurut Indira Rakanita (2008:1) database adalah kumpulan dari item data 

yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang diorganisasikan 

berdasarkan sebuah skema atau struktur tertentu, tersimpan di hardware komputer 

dan dengan software untuk melakukan manipulasi untuk kegunaan tertentu.  

d. Data 

Data adalah suatu angka atau kelompok angka yang mempunyai arti atau 

nilai (Paulus Bambangwirawan, 2004:1).  

 

Dari uraian mengenai komponen SPK diatas, untuk mengembangkan SPK 

dengan metode Tsukamoto, dipilih komponen SPK sebagai berikut: Model base, 

Database, dan  Software system. 

 

6. Validitas SPK 

Validitas SPK digunakan untuk mengetahui SPK valid atau tidak. Pengujian 

Validitas SPK dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan SPK dengan 
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hasil perhitungan manual. Misalkan ada n buah data yang akan digunakan untuk 

menguji tingkat validitas SPK seperti disajikan dalam Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Hasil uji validitas SPK 

No. Data ke- SPK Perhitungan Manual KET 
(T/F) 

1 1 Hasil SPK-1 Hasil manual-1 T 
2 2 Hasil SPK-2 Hasil manual-2 F 
3 . . . . 
4 . . . . 
5 . . . . 
6 n Hasil SPK-n Hasil manual-n T 

 
Keterangan: 
T = True. Terjadi apabila hasil perhitungan SPK sama dengan hasil perhitungan manual. 
F = False. Terjadi apabila hasil perhitungan SPK tidak sama dengan hasil perhitungan manual. 
 
 

Menurut Teddy Rismawan (2008:6)  berdasarkan pengujian validitas yang 

telah dilakukan, maka tingkat validitas SPK dapat dicari dengan persamaan 2.1. 

Tingkat validitas SPK =  ୠୟ୬୷ୟ୩୬୷ୟ ୦ୟୱ୧୪ ୮ୣ୬୥୳୨୧ୟ୬ ୠୣ୰୬୧୪ୟ୧ T
ୠୟ୬୷ୟ୩୬୷ୟ ୢୟ୲ୟ ୱୟ୫୮ୣ୪

ൈ 100 %  (2.1) 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

 

Pada penerapan metode Tsukamoto dalam sistem pendukung keputusan 

untuk menentukan jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan data 

permintaan akan dibahas mengenai langkah-langkah pembuatan sistem 

pendukung keputusan menggunakan metode Tsukamoto berdasarkan komponen-

komponen SPK. Adapun komponen SPK yang digunakan dalam mengembangkan 

SPK ini, yaitu: Model Base, Database, dan  Software System. 

A.  Model Base Metode Tsukamoto 

Di dalam model base ini, secara umum terdapat tiga langkah untuk 

menentukan jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan data permintaan 

dengan metode Tsukamoto, yaitu: mendefinisikan variabel, inferensi, dan 

defuzzifikasi (menentukan output crisp).      

1.  Mendefinisikan Variabel fuzzy 

Pada tahap ini, nilai keanggotaan himpunan permintaan dan persediaan saat ini 

dicari menggunakan fungsi keanggotaan himpunan fuzzy dengan memperhatikan 

nilai maksimum dan nilai minimum data 1 periode terakhir dari tiap variabel. 

Variabel 1 periode terakhir antara lain: variabel permintaan, variabel persediaan 

dan variabel produksi. 

31 
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a.  Variabel Permintaan  

Variabel Permintaan terdiri atas 3 himpunan fuzzy, yaitu:  TURUN, TETAP 

dan NAIK.  

1) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN dari variabel Permintaan 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN dapat dicari dengan cara 

sebagai berikut: 

Himpunan fuzzy TURUN memiliki domain (-∞,∞) terbagi menjadi tiga 

selang, yaitu: [0,xmin] , [xmin, xmax], dan [xmax,∞).  

a) Selang [0,xmin] 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN pada selang [0,xmin] 

memiliki nilai keanggotaan=1. 

b) Selang [xmin, xmax] 

Pada selang [xmin, xmax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (xmin,1) dan (xmax,0).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy TURUN dari x disimbolkan dengan µPmtTurun[x], maka persamaan 

garis lurus tersebut adalah: 

µPౣ౪TURUNሾ୶ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୶ି୶ౣ౗౮
୶ౣ౟౤ି୶ౣ౗౮

  

⇔µP୫୲TURUNሾxሿ ൌ ୶ି୶ౣ౗౮
୶ౣ౟౤ି୶ౣ౗౮

 

Karena pada selang [xmin,xmax], gradien garis lurus=-1, maka persamaan 

garis lurus tersebut menjadi: 
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µP୫୲TURUNሾxሿ ൌ ሺെ1ሻ ቀ ୶ି୶ౣ౗౮
୶ౣ౟౤ି୶ౣ౗౮

ቁ  

Sehingga diperoleh persamaan: 

µP୫୲TURUNሾxሿ ൌ ୶ౣ౗౮ି୶
୶ౣ౗౮ି୶ౣ౟౤

  

c) Selang [xmax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN pada selang [xmax, ∞) 

memiliki nilai keanggotaan=0. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN dari 

himpunan fuzzy Permintaan adalah: 

µPmtTURUN[x]=ቐ
1 , x ൑ x୫୧୬

୶ౣ౗౮ି୶
୶ౣ౗౮ ି ୶ౣ౟౤

, x୫୧୬ ൑ x ൑ x୫ୟ୶

0 , x ൒ x୫ୟ୶

 (3.1) 

 

2) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP dari variabel Permintaan 

Himpunan fuzzy TETAP memiliki domain (-∞,∞) terbagi menjadi empat 

selang, yaitu: [0,xmin], [xmin,xt], [xt,xmax] dan [xmax,∞).  

a) Selang [0,xmin]  

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP pada selang [0,xmin] 

memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [xmin, xt] 

Pada selang [xmin, xt], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (xmin,0) dan (xt,1).  Misalkan fungsi keanggotaan 



34 
 

fuzzy TETAP dari x disimbolkan dengan µPmtTETAP[x], maka persamaan 

garis lurus tersebut adalah: 

µPౣ౪TETAPሾXሿି଴
ଵି଴

ൌ ୶ି୶ౣ౟౤
୶౪ି୶ౣ౟౤

  

⇔µP୫୲TETAPሾxሿ ൌ ୶ି୶ౣ౟౤
୶౪ି୶ౣ౟౤

 

c) Selang [xt, xmax] 

Pada selang [xt,xmax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (xt,1) dan (xmax,0).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy TETAP dari x disimbolkan dengan µPmtTETAP[x], maka persamaan 

garis lurus tersebut adalah: 

µPౣ౪TETAPሾXሿି଴
ଵି଴

ൌ ୶ି୶ౣ౗౮
୶౪ି୶ౣ౗౮

  

⇔µP୫୲TETAPሾxሿ ൌ ୶ି୶ౣ౗౮
୶౪ି୶ౣ౗౮

 

Karena pada selang [xt,xmax], gradien garis lurus=-1, maka persamaan 

garis lurus tersebut menjadi: 

µP୫୲TETAPሾxሿ ൌ ሺെ1ሻ ቀ ୶ି୶ౣ౗౮
୶౪ି୶ౣ౗౮

ቁ  

Sehingga diperoleh persamaan: 

µP୫୲TETAPሾxሿ ൌ ୶ౣ౗౮ି୶
୶ౣ౗౮ି୶౪

  

d) Selang  [xmax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP pada selang [xmax, ∞) 

memiliki nilai keanggotaan=0. 

e) Himpunan fuzzy TETAP memiliki ૄ۾ۯ܂۳܂ܜܕ۾ሾܠሿ=1 jika y=yt.  
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Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP dari 

himpunan fuzzy Permintaan adalah: 

µPmtTETAP[x] = 

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

1 , x ൑ x୫୧୬
୶ି୶ౣ౟౤

୶౪ ି ୶ౣ౟౤
, x୫୧୬ ൑ x ൑ x୲

୶ౣ౗౮ି୶
୶ౣ౗౮ ି ୶౪

, x୲ ൑ x ൑ x୫ୟ୶

0 , x ൑ x୫୧୬ ש x ൒ x୫ୟ୶

 (3.2) 

 

3) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy NAIK dari variabel Permintaan 

Himpunan fuzzy NAIK memiliki domain  (-∞,∞) terbagi menjadi tiga 

selang, yaitu: [0,xmin], [xmin, xmax], dan [xmax,∞).  

a) Selang [0,xmin] 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy NAIK pada selang [0,xmin] 

memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [xmin, xmax], 

Pada selang [xmin, xmax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy NAIK 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (xmin,0) dan (xmax,1).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy NAIK dari x disimbolkan dengan µPmtNAIK[x], maka persamaan 

garis lurus tersebut adalah: 

µPౣ౪NAIKTሾXሿି଴
ଵି଴

ൌ XିXౣ౗౮
Xౣ౗౮ିXౣ౟౤

  

⇔µP୫୲NAIKሾxሿ ൌ ୶ି୶ౣ౗౮
୶ౣ౗౮ି୶ౣ౟౤

  

c) Selang [xmax,∞) 
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Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy NAIK pada selang [xmax, ∞) 

memiliki nilai keanggotaan=0. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy NAIK dari 

himpunan fuzzy Permintaan adalah:  

µPmtNAIK[x]=ቐ
1 , x ൑ x୫୧୬

୶ି୶ౣ౟౤
୶ౣ౗౮ ି ୶ౣ౟౤

, x୫୧୬ ൑ x ൑ x୫ୟ୶

0 , x ൒ x୫ୟ୶

 (3.3) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN, TETAP dan NAIK dari variabel 

Permintaan direpresentasikan pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Fungsi Keanggotaan himpunan fuzzy TURUN, TETAP dan NAIK 
dari variabel Permintaan 

 

b. Variabel Persediaan 

Variabel Persediaan terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT, 

SEDANG dan BANYAK.  

1) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT dari variabel 

Persediaan 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT dapat dicari dengan cara 

sebagai berikut: 
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Himpunan fuzzy SEDIKIT memiliki domain (-∞,∞) terbagi menjadi tiga 

selang, yaitu: [0,ymin] , [ymin, ymax], dan [ymax,∞).  

a) Selang [0,ymin] 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT pada selang [0,ymin] 

memiliki nilai keanggotaan=1. 

b) Selang [ymin, ymax], 

Pada selang [ymin, ymax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (ymin,1) dan (ymax,0).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy SEDIKIT dari y disimbolkan dengan µPsdSEDIKIT[y], maka 

persamaan garis lurus tersebut adalah: 

µP౩ౚSEDIKITሾ୷ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୷ି୷ౣ౗౮
୷ౣ౟౤ି୷ౣ౗౮

  

⇔µPୱୢSEDIKITሾyሿ ൌ ୷ି୷ౣ౗౮
୷ౣ౟౤ି୷ౣ౗౮

  

Karena pada selang [ymin,ymax], gradien garis lurus=-1, maka persamaan 

garis lurus tersebut menjadi: 

µPୱୢSEDIKITሾyሿ ൌ ሺെ1ሻ ቀ ୷ି୷ౣ౗౮
୷ౣ౟౤ି୷ౣ౗౮

ቁ  

Sehingga diperoleh persamaan: 

µPୱୢSEDIKITሾyሿ ൌ ୷ౣ౗౮ି୷
୷ౣ౗౮ି୷ౣ౟౤

  

c) Selang [ymax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT pada selang [ymax, ∞) 

memiliki nilai keanggotaan=0. 
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Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT dari 

himpunan fuzzy Persediaan adalah: 

µPsdSEDIKIT[y]=ቐ
1 , y ൑ y୫୧୬

୷ౣ౗౮ି୷
୷ౣ౗౮ ି ୷ౣ౟౤

, y୫୧୬ ൑ y ൑ y୫ୟ୶

0 , y ൒ y୫ୟ୶

 (3.4) 

 

2) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDANG dari variabel 

Persediaan 

Himpunan fuzzy SEDANG memiliki domain (-∞,∞) terbagi menjadi empat 

selang, yaitu: [0,ymin], [ymin,yt], [yt,ymax] dan [ymax,∞).  

a) Selang [0,ymin]  

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDANG pada selang [0,ymin] 

memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [ymin, yt] 

Pada selang [ymin, yt], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDANG 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (ymin,0) dan (yt,1).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy SEDANG dari y disimbolkan dengan µPsdSEDANG[y], maka 

persamaan garis lurus tersebut adalah: 

µP౩ౚSEDANGሾ୷ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୷ି୷ౣ౟౤
୷౪ି୷ౣ౟౤

  

⇔µPୱୢSEDANGሾyሿ ൌ ୷ି୷ౣ౟౤
୷౪ି୷ౣ౟౤

  

c) Selang [yt, ymax] 
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Pada selang [yt,ymax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDANG 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (yt,1) dan (ymax,0).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy SEDANG dari y disimbolkan dengan µPsdSEDANG[y], maka 

persamaan garis lurus tersebut adalah: 

µP౩ౚSEDANGሾ୷ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୷ି୷ౣ౗౮
୷౪ି୷ౣ౗౮

  

⇔µPୱୢSEDANGሾyሿ ൌ ୷ି୷ౣ౗౮
୷౪ି୷ౣ౗౮

 

Karena pada selang [yt,ymax], gradien garis lurus=-1, maka persamaan 

garis lurus tersebut menjadi: 

µPୱୢSEDANGሾyሿ ൌ ሺെ1ሻ ቀ ୷ି୷ౣ౗౮
୷౪ି୷ౣ౗౮

ቁ  

Sehingga diperoleh persamaan: 

µPୱୢSEDANGሾyሿ ൌ ୷ౣ౗౮ି୷
୷ౣ౗౮ି୷౪

  

d) Selang  [ymax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDANG pada selang [ymax, ∞) 

memiliki nilai keanggotaan=0. 

e) Himpunan fuzzy SEDANG memiliki ૄ۵ۼۯ۳۲܁܌ܛ۾ሾܡሿ=1 jika y=yt. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDANG dari 

himpunan fuzzy Persediaan adalah: 

µPୱୢSEDANG ሾݕሿ ൌ

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

1 , y ൌ y୲
୷ି୷ౣ౟౤
୷౪ି୷ౣ౟౤

, y୫୧୬ ൑ y ൑ y୲
୷ౣ౗౮ି୷
୷ౣ౗౮ି୷౪

, y୲ ൑ y ൑ y୫ୟ୶

0 , y ൑ y୫୧୬ ∨ y ൒ y୫ୟ୶

 (3.5)  
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3) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BANYAK dari variabel 

Persediaan 

Himpunan fuzzy BANYAK memiliki domain   (-∞,∞) terbagi menjadi tiga 

selang, yaitu: [0,ymin], [ymin, ymax], dan [ymax,∞).  

a) Selang [0,ymin] 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BANYAK pada selang [0,ymin] 

memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [ymin, ymax], 

Pada selang [ymin, ymax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BANYAK 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (ymin,0) dan (ymax,1).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy BANYAK dari y disimbolkan dengan µPsdBANYAK[y], maka 

persamaan garis lurus tersebut adalah: 

µP౩ౚBANYAKሾ୷ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୷ି୷ౣ౟౤
୷ౣ౗౮ି୷ౣ౟౤

  

⇔µPୱୢBANYAKሾyሿ ൌ ୷ି୷ౣ౟౤
୷ౣ౗౮ି୷ౣ౟౤

 

c) Selang [ymax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BANYAK pada selang [ymax, ∞) 

memiliki nilai keanggotaan=0. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BANYAK dari 

variabel Persediaan adalah: 
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µPୱୢBANYAKሾyሿ ൌ ቐ
0 , y ൑ y୫୧୬

୷ି୷ౣ౟౤
୷ౣ౗౮ି୷ౣ౟౤

, y୫୧୬ ൑ y ൑ y୫ୟ୶

1 , y ൒ y୫ୟ୶

  (3.6) 

 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT, SEDANG dan BANYAK 

dari variabel Persediaan direpresentasikan pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT, SEDANG dan 
BANYAK dari variabel Persediaan 

 

c.  Variabel Produksi  

Variabel Produksi terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG, 

TETAP dan BERTAMBAH.  

1) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERKURANG dari variabel 

Produksi 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERKURANG dapat dicari dengan 

cara sebagai berikut: 

Himpunan fuzzy BERKURANG memiliki domain (-∞,∞) terbagi menjadi 

tiga selang, yaitu: [0,zmin],[zmin, zmax], dan [zmax,∞).  

a) Selang [0,zmin] 
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Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERKURANG pada selang 

[0,zmin] memiliki nilai keanggotaan=1. 

b) Selang [zmin, zmax], 

Pada selang [zmin,zmax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 

BERKURANG direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua 

titik, yaitu dengan koordinat (zmin,1) dan (zmax,0).  Misalkan fungsi 

keanggotaan fuzzy BERKURANG dari z disimbolkan dengan 

µPrBERKURANG[z], maka persamaan garis lurus tersebut adalah: 

µP౨BERKURANGሾ୸ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୸ି୸ౣ౗౮
୸ౣ౟౤ି୸ౣ౗౮

  

⇔µP୰BERKURANGሾzሿ ൌ ୸ି୸ౣ౗౮
୸ౣ౟౤ି୸ౣ౗౮

  

Karena pada selang [zmin,zmax], gradien garis lurus=-1, maka persamaan 

garis lurus tersebut menjadi: 

µP୰BERKURANGሾzሿ ൌ ሺെ1ሻ ቀ ୸ି୸ౣ౗౮
୸ౣ౟౤ି୸ౣ౗౮

ቁ  

Sehingga diperoleh persamaan: 

µP୰BERKURANGሾzሿ ൌ ୸ౣ౗౮ି୸
୸ౣ౗౮ି୸ౣ౟౤

  

c) Selang [zmax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERKURANG pada selang 

[zmax,∞) memiliki nilai keanggotaan=0. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERKURANG dari 

himpunan fuzzy Produksi adalah: 
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µP୰BERKURANGሾzሿ ൌ ቐ
1 , z ൑ z୫୧୬

୸ౣ౗౮ି୸
୸ౣ౗౮ି୸ౣ౟౤

, z୫୧୬ ൑ z ൑
0 , z ൒ z୫ୟ୶

z୫ୟ୶ (3.7) 

 

2) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP dari variabel Produksi 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP dapat dicari dengan cara 

sebagai berikut: 

Himpunan fuzzy TETAP memiliki domain (-∞,∞) terbagi menjadi empat 

selang, yaitu: [0,zmin], [zmin,zt], [zt,ymax] dan [zmax,∞).  

a) Selang [0,zmin]  

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP pada selang [0,zmin] 

memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [zmin, zt] 

Pada selang [zmin, zt], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 

dengan koordinat (zmin,0) dan (zt,1).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy TETAP dari z disimbolkan dengan µPrTETAP[z], maka persamaan 

garis lurus tersebut adalah: 

µP౨TETAPሾ୸ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୸ି୸ౣ౟౤
୸౪ି୸ౣ౟౤

  

⇔µP୰TETAPሾzሿ ൌ ୸ି୸ౣ౟౤
୸౪ି୸ౣ౟౤

 

c) Selang [zt, zmax] 

Pada selang [zt,zmax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP 

direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua titik, yaitu 
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dengan koordinat (zt,1) dan (zmax,0).  Misalkan fungsi keanggotaan 

fuzzy TETAP dari z disimbolkan dengan µPrTETAP[z], maka persamaan 

garis lurus tersebut adalah: 

µP౨TETAP ሾ୸ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୸ି୸ౣ౗౮
୸౪ି୸ౣ౗౮

  

⇔µP୰TETAP ሾzሿ ൌ ୸ି୸ౣ౗౮
୸౪ି୸ౣ౗౮

 

Karena pada selang [zt,zmax], gradien garis lurus=-1, maka persamaan 

garis lurus tersebut menjadi: 

µP୰TETAPሾzሿ ൌ ሺെ1ሻ ቀ ୸ି୸ౣ౗౮
୸౪ି୸ౣ౗౮

ቁ  

Sehingga diperoleh persamaan: 

µP୰TETAPሾzሿ ൌ ୸ౣ౗౮ି୸
୸ౣ౗౮ି୸౪

  

d) Selang  [zmax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP pada selang [zmax, ∞) 

memiliki nilai keanggotaan=0. 

e) Himpunan fuzzy TETAP memiliki ૄ۾ۯ܂۳܂ܚ۾ሾܢሿ=1 jika z=zt. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TETAP dari 

himpunan fuzzy Produksi adalah: 

µP୰TETAPሾ୞ሿୀ

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

1 , z ൑ z୫୧୬
୸ି୸ౣ౟౤
୸౪ି୸ౣ౟౤

, z୫୧୬ ൑ z ൑ z୲
୸ౣ౗౮ି୸
୸ౣ౗౮ି୸౪

, z୲ ൑ z ൑ z୫ୟ୶

0 , z ൒ z୫ୟ୶

 (3.8) 

 

3) Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERTAMBAH dari variabel 

Produksi 
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Himpunan fuzzy BERTAMBAH memiliki domain   (-∞,∞) terbagi menjadi 

tiga selang, yaitu: [0,zmin],[zmin,zmax], dan [zmax,∞).  

a) Selang [0,zmin] 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERTAMBAH pada selang 

[0,zmin] memiliki nilai keanggotaan=0 

b) Selang [zmin, zmax], 

Pada selang [zmin,zmax], fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 

BERTAMBAH direpresentasikan dengan garis lurus yang melalui dua 

titik, yaitu dengan koordinat (zmin,0) dan (zmax,1).  Misalkan fungsi 

keanggotaan fuzzy BERTAMBAH dari z disimbolkan dengan 

µPrBERTAMBAH[z], maka persamaan garis lurus tersebut adalah: 

µP౨BERTAMBAHሾ୸ሿି଴
ଵି଴

ൌ ୸ି୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ି୸ౣ౟౤

  

⇔µP୰BERTAMBAHሾzሿ ൌ ୸ି୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ି୸ౣ౟౤

 

c) Selang [zmax,∞) 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERTAMBAH pada selang 

[zmax,∞) memiliki nilai keanggotaan=0. 

Dari uraian di atas, fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERTAMBAH dari 

variabel Persediaan adalah: 

µP୰BERTAMBAHሾzሿ ൌ ቐ
0 , z ൑ z୫୧୬

୸ି୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ି୸ౣ౟౤

, z୫୧୬ ൑ z ൑
1 , z ൒ z୫ୟ୶

z୫ୟ୶ (3.9) 
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Fungsi keanggotaan himpunan BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH 

dari variabel Produksi Barang dapat direpresentasikan pada Gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy BERKURANG, TETAP dan 
BERTAMBAH dari variabel Produksi  

 

Variabel-variabel yang digunakan pada perhitungan menggunakan metode 

Tsukamoto disajikan dalam Tabel 3.1. 

Setelah semua himpunan fuzzy ditentukan, kemudian dicari nilai 

keanggotaan himpunan fuzzy dari tiap variabel. Berdasarkan kombinasi himpunan 

fuzzy yang telah ditentukan, kemudian nilai keanggotaan himpunan fuzzy dari tiap 

variabel digunakan pada tahap selanjutnya, yaitu tahap inferensi. 

 

2.  INFERENSI 

Inferensi adalah proses penggabungan banyak aturan berdasarkan data yang 

tersedia (Turban dkk, 2005:726). Dari uraian di atas, telah terbentuk 9 himpunan 

fuzzy sebagai berikut: permintaan TURUN, permintaan TETAP, permintaan 

NAIK, persediaan SEDIKIT, persediaan SEDANG, persediaan BANYAK, 

produksi BERKURANG, produksi TETAP dan produksi BERTAMBAH.  
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Tabel 3.1 Variabel-variabel dalam perhitungan metode Tsukamoto 
No. Variabel Keterangan 
1 xmax Data permintaan maksimum periode tertentu 
2 xt Titik tengah permintaan 
3 xmin Data permintaan minimum periode tertentu 
4 ymax Data persediaan maksimum periode tertentu 
5 yt Titik tengah persediaan 
6 ymin Data persediaan minimum periode tertentu 
7 zmax Data produksi maksimum periode tertentu 
8 zt Titik tengah produksi 
9 zmin Data produksi minimum periode tertentu 

10 x Data permintaan saat ini   
11 y Data persediaan saat ini 
12 μP୫୲TURUN[x] Nilai keanggotaan himpunan turun dari variabel permintaan 
13 μP୫୲TETAP[x] Nilai keanggotaan himpunan tetap dari variabel permintaan 
14 μP୫୲NAIK[x] Nilai keanggotaan himpunan naik dari variabel permintaan  
15 μPୱୢSEDIKIT[y] Nilai keanggotaan himpunan sedikit dari variabel persediaan  
16 μPୱୢSEDANG[y] Nilai keanggotaan himpunan sedang  dari variabel persediaan  
17 μPୱୢBANYAK[y] Nilai keanggotaan himpunan banyak dari variabel persediaan  
18 μP୰B୰୥BERKURANG[z] Nilai keanggotaan himpunan berkurang dari variabel produksi  
19 μP୰B୰୥TETAP[z] Nilai keanggotaan himpunan tetap dari variabel produksi 
20 μP୰B୰୥BERTAMBAH[z] Nilai keanggotaan  himpunan bertambah dari variabel 

produksi  
21 α1 α dari aturan fuzzy [R1] 
22 α2 α dari aturan fuzzy [R2] 
23 α3 α dari aturan fuzzy [R3] 
24 α4 α dari aturan fuzzy [R4] 
25 α5 α dari aturan fuzzy [R5] 
26 α6 α dari aturan fuzzy [R6] 
27 α7 α dari aturan fuzzy [R7] 
28 α8 α dari aturan fuzzy [R8] 
29 α9 α dari aturan fuzzy [R9] 
30 z1 Nilai z dari aturan fuzzy [R1] 
31 z2 Nilai z dari aturan fuzzy [R2] 
32 z3 Nilai z dari aturan fuzzy [R3] 
33 z4 Nilai z dari aturan fuzzy [R4] 
34 z5 Nilai z dari aturan fuzzy [R5] 
35 z6 Nilai z dari aturan fuzzy [R6] 
36 z7 Nilai z dari aturan fuzzy [R7] 
35 z8 Nilai z dari aturan fuzzy [R8] 
38 z9 Nilai z dari aturan fuzzy [R9] 
39 Z Jumlah produksi barang berdasarkan metode Tsukamoto 

 

Dengan mengkombinasikan himpunan-himpunan fuzzy tersebut, maka 

diperoleh sembilan aturan fuzzy sebagai berikut: 

[R1]   IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 
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[R2]   IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

[R4] IF Permintaan TETAP And  Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang TETAP; 

[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

[R7] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 

BERTAMBAH; 

[R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 

BERTAMBAH; 

[R9]  IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 

BERTAMBAH; 

 

Berdasarkan sembilan aturan fuzzy tersebut, akan ditentukan nilai α dan z 

untuk masing-masing aturan. α adalah nilai keanggotaan anteseden dari setiap 

aturan, sedangkan z adalah nilai perkiraan barang yang akan diproduksi dari setiap 

aturan. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengkonversi sembilan aturan 

fuzzy tersebut sehingga diperolah nilai α dan z dari setiap aturan.  
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[R1]  IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1] yang dinotasikan dengan α1 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α1 ൌ µP୫୲TURUNתPୱୢBANYAK 

ൌ min ሺµP୫୲TURUNሾxሿ, µPୱୢBANYAKሾyሿሻ   

Representasi aturan fuzzy [R1] ditunjukkan pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Representasi aturan fuzzy [R1] 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG 

pada persamaan (3.7) maka diperoleh persamaan (3.10).  

୸ౣ౗౮  ି ୸ଵ
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α1 (3.10) 

Sehingga dari persamaan (3.10), diperoleh persamaan (3.11) untuk mencari nilai 

z1. 

z1ൌzmax  – α1ሺzmax – zminሻ (3.11)  

z1 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R1].   
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 [R2]   IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R2] yang dinotasikan dengan α2 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α2 ൌ µP୫୲TURUNתPୱୢSEDANG 

ൌ min ሺµP୫୲TURUNሾxሿ, µPୱୢSEDANGሾyሿሻ  

Representasi aturan fuzzy [R2] ditunjukkan pada Gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5 Representasi aturan fuzzy [R2] 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG 

pada persamaan (3.7) maka diperoleh persamaan (3.12).   

୸ౣ౗౮ ି ୸ଶ
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α2 (3.12)  

Sehingga dari persamaan (3.12), diperoleh persamaan (3.13) untuk mencari nilai 

z2. 

⇔z2ൌ zmax – α2 ሺzmax‐zminሻ   (3.13) 

z2 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R2]. 
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[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R3] yang dinotasikan dengan α3 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α3 ൌ µP୫୲TURUNתPୱୢSEDIKIT 

ൌ min ሺµP୫୲TURUNሾxሿ, µPୱୢSEDIKITሾyሿሻ  

Representasi aturan fuzzy [R3] ditunjukkan pada Gambar (3.6). 

 

Gambar 3.6 Representasi aturan fuzzy [R3] 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG 

pada persamaan (3.7) maka diperoleh persamaan (3.14).   

୸ౣ౗౮ ି ୸ଷ
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α3  (3.14) 

Sehingga dari persamaan (3.14), diperoleh persamaan (3.15) untuk mencari nilai 

z3. 

⇔z3ൌ zmax – α3 ሺzmax – zminሻ   (3.15)  

z3 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R3]. 
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[R4] IF Permintaan TETAP And  Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R4] yang dinotasikan dengan α4 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α4 ൌ µP୫୲TETAPתPୱୢBANYAK 

ൌ min ሺµP୫୲TETAPሾxሿ, µPୱୢBANYAKሾyሿሻ  

Representasi aturan fuzzy [R4] ditunjukkan pada Gambar (3.7). 

 

Gambar 3.7 Representasi aturan fuzzy [R3] 

 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG 

pada persamaan (3.7) maka diperoleh persamaan (3.16). 

୸ౣ౗౮ – ୸ସ
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α4   (3.16)  

Sehingga dari persamaan (3.14), diperoleh persamaan (3.17) untuk mencari nilai 

z4. 

⇔z4ൌ zmax – α4 ሺzmax – zminሻ   (3.17)  

z4 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R4]. 



53 
 

[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang TETAP; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R5] yang dinotasikan dengan α5 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α5 ൌ µP୫୲TETAPתPୱୢSEDANG 

ൌ min ሺµP୫୲TETAPሾxሿ, µPୱୢSEDANGሾyሿሻ  

Representasi aturan fuzzy [R5] ditunjukkan pada Gambar (3.8). 

 

Gambar 3.8 Representasi aturan fuzzy [R5] 

Karena produksi barang TETAP, maka menurut Gambar 3.8 langsung tampak 

bahwa:  

z5=zt. (3.18) 

z5 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R5]. 

[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R6] yang dinotasikan dengan α6 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α6 ൌ µP୫୲TETAPתPୱୢSEDIKIT 
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ൌ min ሺµP୫୲TETAPሾxሿ, µPୱୢSEDIKITሾyሿሻ    

Representasi aturan fuzzy [R6] ditunjukkan pada Gambar (3.9). 

 

Gambar 3.9 Representasi aturan fuzzy [R6] 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH 

pada persamaan (3.9) maka diperoleh persamaan (3.19).   

୸଺ ି ୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α6  (3.19) 

Sehingga dari persamaan (3.19), diperoleh persamaan (3.20) untuk mencari nilai 

z6. 

⇔z6ൌ α6 ሺzmax  – zminሻ ൅ zmin      (3.20)  

Z6 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R6]. 

[R7] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R7] yang dinotasikan dengan α7 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α7 ൌ µP୫୲NAIKתPୱୢBANYAK 

ൌ min ሺµP୫୲NAIKሾxሿ, µPୱୢBANYAKሾyሿሻ   
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Representasi aturan fuzzy [R7] ditunjukkan pada Gambar (3.10). 

 

Gambar 3.10 Representasi aturan fuzzy [R7] 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH 

pada persamaan (3.9) maka diperoleh persamaan (3.21).   

୸଻ ି ୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α7  (3.21) 

Sehingga dari persamaan (3.21), diperoleh persamaan (3.22) untuk mencari nilai 

z7. 

⇔z7ൌ α7 ሺzmax  – zminሻ ൅ zmin      (3.22) 

z7 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R7]. 

[R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R8] yang dinotasikan dengan α8 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α8 ൌ µP୫୲NAIKתPୱୢSEDANG 

ൌ min ሺµP୫୲NAIKሾxሿ, µPୱୢSEDANGሾyሿሻ   

Representasi aturan fuzzy [R8] ditunjukkan pada Gambar 3.11 
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Gambar 3.11 Representasi aturan fuzzy [R8] 

 
Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH 

pada persamaan (3.9) maka diperoleh persamaan (3.23). 

୸଼ି ୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α8 (3.23) 

Sehingga dari persamaan (3.23), diperoleh persamaan (3.24) untuk mencari nilai 

z8. 

⇔z8ൌ α8 ሺzmax – zminሻ ൅ zmin   (3.24)  

z8 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R8]. 

[R9] IF Permintaan NAIK And Persediaan Barang SEDIKIT THEN 

Produksi Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy  [R9] yang dinotasikan dengan α9 

diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α9 ൌ µP୫୲NAIKתPୱୢSEDIKIT 

ൌ min ሺµP୫୲NAIKሾxሿ, µPୱୢSEDIKITሾyሿሻ  

Representasi aturan fuzzy [R9] ditunjukkan pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 Representasi aturan fuzzy [R9] 

 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH 

pada persamaan (3.9) maka diperoleh persamaan (3.25).  

୸ଽ ି ୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α9  (3.25) 

Sehingga dari persamaan (3.18), diperoleh persamaan (3.26) untuk mencari nilai 

z9. 

⇔z9ൌ α9 ሺzmax – zminሻ ൅ zmin   (3.26) 

z9 adalah nilai z untuk aturan fuzzy [R9].  

 

3. Menentukan Output Crisp (Defuzzifikasi) 

Pada metode Tsukamoto, untuk menentukan output crisp, digunakan defuzifikasi 

rata-rata terpusat, yaitu: 

Z = 
ఈଵכ௭ଵାఈଶכ௭ଶାఈଷכ௭ଷାఈସכ௭ସାఈହכ௭ହାఈ଺כ௭଺ାఈ଻כ௭଻ାఈ଼כ௭଼ାఈଽכ௭ଽ

ఈଵାఈଶାఈଷାఈସାఈହାఈ଺ାఈ଻ାఈ଼ାఈଽ
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B. Database 

Untuk membuat database dalam SPK ini, digunakan PHPMyAdmin 2.6.4 

yang terinstal bersama paket server Appserv 2.5.5. Dalam database sistem 

pendukung keputusan ini dibuat 5 tabel, yaitu tabel permintaan, tabel persediaan, 

tabel produksi, tabel tanggal, dan tabel password. 

1.  Tabel permintaan 

Tabel ini berfungsi menyimpan data permintaan selama periode tertentu. 

Tabel ini terdiri dari dua field, yaitu field id sebagai kunci primer (auto 

increment) dan field permintaan. Struktur tabel permintaan dapat dilihat 

pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Struktur tabel permintaan. 

No. Field Tipe Ukuran Keterangan 
1 id Bigint 20 id tabel permintaan 
2 permintaan Bigint 20 Permintaan 1 periode 

 

2.  Tabel persediaan 

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data persediaan selama periode 

tertentu. Tabel ini terdiri dari dua field, yaitu field id sebagai kunci primer 

(auto increment) dan field persediaan. Struktur tabel persediaan dapat dilihat 

pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Struktur tabel persediaan 

No. Field Tipe Ukuran Keterangan 
1 id Bigint 20 id tabel persediaan 
2 Persediaan Bigint 20 Pesediaan 1 periode 
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3.  Tabel produksi 

Tabel ini berfungsi menyimpan data produksi selama periode tertentu. Tabel ini 

terdiri dari dua field, yaitu field id sebagai kunci primer (auto increment) dan field 

produksi. Struktur tabel produksi terlihat pada Tabel 3. 4. 

Tabel 3. 4 Struktur tabel produksi 

No. Field Tipe Ukuran Keterangan 
1 id Bigint 20 id tabel produksi 
2 produksi Bigint 20 Produksi 1 periode 

 

 

4. Tabel tanggal 

Tabel ini berfungsi menyimpan data tanggal selama periode tertentu. Tabel 

tanggal terdiri dari 2 field, yaitu field id sebagai kunci primer (auto increment) 

dan field tanggal. Struktur tabel tanggal dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Struktur tabel tanggal 

No. Field Tipe Ukuran Keterangan 
1 id Bigint 10 id tabel tanggal 
2 tanggal Varchar 20 Tanggal selama 1 periode 

 

 

5. Tabel password 

Tabel password terdiri dari 4 field, yaitu: field id sebagai kunci primer (auto 

increment), field user, field password, dan field status. Tabel Struktur tabel 

password dapat dilihat pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Struktur tabel password 

No. Field Tipe Ukuran Keterangan 
1 id Bigint 10 id tabel password 
2 user Varchar 100 Mengidentifikasi user 

pada saat login (admin 
atau operator) 

3 password Varchar 100 Mengidentifikasi 
password pada saat 
login (admin atau 
operator) 

4 status Varchar 100 Mengidentifikasi status 
pada saat login (admin 
atau operator) 

 

Relasi antar tabel tanggal, tabel permintaan, tabel persediaan, dan tabel 

produksi ditunjukkan oleh Gambar 3.13. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Relasi antar tabel 

 

Berdasarkan relasi tersebut, jika pengambil keputusan ingin mencari data 

permintaan, data persediaan, dan data produksi pada tanggal tertentu, maka 

dilakukan dengan cara memilih id yang sama. Berikut ini adalah contoh query 

untuk memilih data-data permintaan, persediaan dan data produksi pada tanggal 

tertentu. 

a. Query untuk memilih tanggal dan data permintaan selama 1 periode  
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Select tanggal.tanggal, permintaan.permintaan from tanggal,permintaan  

where tanggal.id=permintaan.id 

b. Query untuk memilih tanggal dan data persediaan selama 1 periode  

Select tanggal.tanggal, permintaan.permintaan from tanggal,persediaan  

where tanggal.id=persediaan.id 

c. Query untuk memilih tanggal dan data produksi selama 1 periode 

Select tanggal.tanggal, produksi.produksi from tanggal,produksi where 

tanggal.id=produksi.id 

Tabel password adalah tabel yang berdiri sendiri, tidak berelasi dengan 

tabel-tabel yang lain. Tabel ini digunakan pada saat administrator dan operator   

login ke program aplikasi.   

 

C. Software System 

Dalam mengembangkan SPK dengan metode Tsukamoto ini, penulis  

menggunakan bahasa pemrograman PHP. Adapun langkah-langkah dalam 

pengembangan SPK dengan metode Tsukamoto menggunakan PHP sebagai 

berikut: mendefinisikan variabel, menentukan fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 

dari tiap variabel, inferensi, dan menentukan nilai output crisp. 

1. Mendefinisikan variabel 

Dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan jumlah produksi 

ini, variabel-variabel input yang kemudian akan diproses dalam program aplikasi 

pendukung keputusan secara garis besar dikelompokkan menjadi 2, yaitu variabel 
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data satu periode tertentu dan variabel data pada saat ini. Satu periode tertentu 

diinputkan sesuai dengan masa produksi perusahaan dan dimulai dari hari tertentu.  

Variabel data satu periode tertentu terdiri dari data permintaan, data 

persediaan dan data produksi yang ditampung dalam database dan data yang 

digunakan hanyalah data-data yang maksimum dan minimum saja. Sedangkan 

data pada saat ini adalah data permintaan dan data persediaan saat ini yang 

kemudian diinputkan oleh pengambil keputusan.   

 

a.  Variabel data satu periode tertentu 

Setelah database selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah mengambil 

nilai-nilai yang dibutuhkan dalam perhitungan dari masing-masing tabel. Untuk 

mengambil nilai-nilai tersebut, dilakukan dengan fungsi query yang ada pada 

perintah SQL, yaitu data-data maksimum dan minimum dalam 1 periode tertentu, 

sehingga diperoleh data-data sebagai berikut: data permintaan maksimum, data 

permintaan minimum, data persediaan maksimum, data persediaan minimum, data 

produksi maksimum, dan data produksi minimum.  

Berikut ini adalah contoh query SQL untuk mengambil nilai-nilai 

maksimum dan minimum dari field permintaan, persediaan dan produksi jika 

masa produksi selama 20 hari dan produksi dimulai pada hari pertama. 

1. Query untuk permintaan maksimum  

SELECT max(permintaan) from permintaan where id>=1 and id<=20 

2. Query untuk permintaan minimum  

SELECT min(permintaan) from permintaan where id>=1 and id<=20 
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3. Query untuk persediaan maksimum  

SELECT max(persediaan) from persediaan where id>=1 and id<=20 

4. Query untuk persediaan minimum  

SELECT min(persediaan) from persediaan where id>=1 and id<=20 

5. Query untuk produksi maksimum  

SELECT max(produksi) from produksi where id>=1 and id<=20 

6. Query untuk produksi minimum  

SELECT min(produksi) from produksi where id>=1 and id<=20 

 

b. Variabel data saat ini 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, variabel data saat ini adalah variabel 

yang diinputkan oleh pembuat keputusan, dalam hal ini administrator dan operator 

program aplikasi, yaitu data permintaan saat ini dan data persediaan saat ini.  

 

2. Menentukan nilai keanggotaan himpunan fuzzy 

Pada tahap ini, nilai keanggotaan himpunan permintaan dan persediaan saat 

ini dicari menggunakan fungsi keanggotaan himpunan fuzzy dengan 

memperhatikan nilai maksimum dan nilai minimum data 1 periode tertentu dari 

tiap variabel. Variabel 1 periode tertentu antara lain: variabel permintaan, variabel 

persediaan dan variabel produksi. 
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a.  Variabel permintaan 

Variabel permintaan terdiri dari 2 himpunan fuzzy TURUN dan NAIK. 

Fungsi keanggotaan himpunan TURUN dan NAIK dari variabel Permintaan 

mempunyai 3 kemungkinan, yaitu: 

Kemungkinan ke-1: 

JIKA $x  ≤  $min_permintaan MAKA 

$miu_pmt_turun [$x]= 1   

$miu_pmt_tetap[$x]=0  

$miu_pmt_naik [$x]= 0       

Kemungkinan ke-2: 

JIKA $x  ≥  $min_permintaan DAN $x  ≤ $max_permintaan MAKA 

$miu_pmt_turun  [$x]=   ሺ$୫ୟ୶_୮ୣ୰୫୧୬୲ୟୟ୬ି$୶ሻ  
ሺ$୫ୟ୶_୮ୣ୰୫୧୬୲ୟୟ୬ି$୫୧୬_୮ୣ୰୫୧୬୲ୟୟ୬ሻ

    

$miu_pmt_naik [$x] =     ሺ$୶ି$୫୧୬_୮ୣ୰୫୧୬୲ୟୟ୬ሻ
ሺ$୫ୟ୶_୮ୣ୰୫୧୬୲ୟୟ୬ି$୫୧୬_୮ୣ୰୫୧୬୲ୟୟ୬ሻ

    

JIKA ($x==$xt) MAKA 

$miu_pmt_tetap=1  

JIKA ($x>=$min_permintaan) dan ($x<=$xt) MAKA 

$miu_pmt_tetap=($x-$min_permintaan)/($xt-$min_permintaan)  

JIKA ($x>=$xt) and ($xt<=$max_permintaan) MAKA 

$miu_pmt_tetap=($max_permintaan-$xt)/($max_permintaan-$xt)  

JIKA ($x<=$min_permintaan) atau ($x>=$max_permintaan) MAKA 

$miu_pmt_tetap=0. 
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Kemungkinan ke-3: 

JIKA $x ≥ $max_permintaan MAKA 

$miu_pmt_turun[$x] = 0    

$miu_pmt_tetap[x]=0  

$miu_pmt_naik [$x]= 1   

 

b. Variabel persediaan 

Variabel persediaan terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT, 

SEDANG dan BANYAK. Dengan aturan if-then yang terdapat pada logika 

pemrograman php, fungsi keanggotaan himpunan persediaan SEDIKIT, 

SEDANG dan BANYAK mempunyai 3 kemungkinan, yaitu: 

Kemungkinan ke-1: 

JIKA $y  ≤  $min_persediaan MAKA 

$miu_psd_sedikit [$y] = 1   

$miu_psd_sedang[$y]= 0  

$miu_psd_banyak [$y] = 0   

Kemungkinan ke-2: 

Pada kemungkinan ke-2 digunakan stuktur kontrol IF bersarang sebagai berikut: 

JIKA $y  ≤  $max_persediaan DAN $y ≥ $min_persediaan MAKA 

$miu_psd_sedikit [$y] =   ሺ$୫ୟ୶_୮ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬ି$୷ሻ
ሺ$୫ୟ୶_୮ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬ି$୫୧୬_୮ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬ሻ

    

$miu_psd_banyak [$y] =  ሺ$୷ି$୫୧୬_୮ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬ሻ 
ሺ$୫ୟ୶_୮ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬ି$୫୧୬_୮ୣ୰ୱୣୢ୧ୟୟ୬ሻ

    

JIKA ($y==$yt) MAKA 
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$miu_psd_sedang=1  

JIKA ($y>=$min_persediaan) dan ($y<=$yt) MAKA 

$miu_psd_sedang=($y-$min_persediaan)/($yt-$min_persediaan)  

JIKA ($y>=$yt) and ($yt<=$max_persediaan) MAKA 

$miu_psd_sedang=($max_persediaan-$yt)/($max_persediaan-$yt)  

JIKA ($y<=$min_persediaan) atau ($y>=$max_persediaan) MAKA 

$miu_psd_sedang=0.  

Kemungkinan ke-3: 

JIKA $y  ≥  $max_persediaan MAKA 

$miu_psd_sedikit  [$y] = 0    

$miu_psd_sedang [$y] = 0  

$miu_psd_banyak [$y]= 1   

 

c. Variabel Produksi Barang 

Variabel produksi terdiri dari 2 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG, 

TETAP dan BERTAMBAH. Dengan aturan if-then yang terdapat pada logika 

pemrograman php, fungsi keanggotaan himpunan BERKURANG, TETAP dan 

BERTAMBAH dari variabel Produksi Barang mempunyai 3 kemungkinan, yaitu: 

Kemungkinan ke-1: 

JIKA $z  ≤  $min_produksi MAKA 

$miu_pr_berkurang [$z]= 1   

$miu_pr_tetap[$z]=0  

$miu_pr_bertambah [$z]= 0   
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Kemungkinan ke-2: 

JIKA ($z ≥ $min_produksi) DAN ($z ≤ $max_produksi) MAKA 

 $miu_pr_berkurang [$z]  =   ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୸ሻ
$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧

   (3.19) 

$miu_pr_bertambah [$z]  =  ሺ$୸ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ
ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ

  (3.20) 

JIKA ($z==$zt) MAKA 

$miu_pr_tetap=1  

JIKA ($z>=$min_produksi) dan ($z<=$zt) MAKA 

$miu_pr_tetap=($z-$min_produksi)/($zt-$min_produksi)  

JIKA ($z>=$zt) and ($zt<=$max_produksi) MAKA 

$miu_pr_ tetap =($max_produksi-$zt)/($max_produksi-$zt)  

JIKA ($z<=$min_produksi) atau ($z>=$max_produksi) MAKA 

$miu_pr_tetap=0.  

Kemungkinan ke-3:  

JIKA $z ≥ $max_produksi MAKA 

$miu_pr_berkurang [$z]= 0   

$miu_pr_tetap[$z]=0  

$miu_pr_bertambah [$z]= 1    

Dalam program aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini, melibatkan 

variabel-variabel yang dilambangkan dengan aturan pemrograman php yang dapat 

dilihat dalam Tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 Variabel PHP dalam Sistem Pendukung Keputusan 

No. Variabel Keterangan 
1 $max_permintaan data permintaan maksimum periode tertentu 
2 $xt Titik tengah permintaan 
3 $min_permintaan data permintaan minimum periode tertentu 
4 $max_persediaan data persediaan maksimum periode tertentu 
5 $yt Titik tengah persediaan 
6 $min_persediaan data persediaan minimum periode tertentu 
7 $max_produksi data produksi maksimum periode tertentu 
8 $zt Titik tengah produksi 
9 $min_produksi data produksi minimum periode tertentu 

10 $x data permintaan saat ini   
11 $y data persediaan saat ini 
12 $miu_pmt_turun Nilai keanggotaan himpunan turun dari variabel permintaan  
13 $miu_pmt_tetap Nilai keanggotaan himpunan tetap dari variable permintaan 
14 $miu_pmt_naik nilai keanggotaan himpunan naik dari variabel permintaan  
15 $miu_psd_sedikit nilai keanggotaan himpunan sedikit dari variabel persediaan  
16 $miu_psd_sedang nilai keanggotaan himpunan sedang  dari variabel persediaan  
17 $miu_psd_banyak nilai keanggotaan himpunan banyak dari variabel persediaan  
18 $miu_pr_berkurang nilai keanggotaan himpunan berkurang dari variabel produksi  
19 $miu_pr_tetap Nilai keanggotaan himpunan tetap dari variabel produksi 
20 $miu_pr_bertambah nilai keanggotaan  himpunan bertambah dari variabel produksi  
21 $alfa_satu α dari aturan fuzzy [R1] 
22 $alfa_dua α dari aturan fuzzy [R2] 
23 $alfa_tiga α dari aturan fuzzy [R3] 
24 $alfa_empat α dari aturan fuzzy [R4] 
25 $alfa_lima α dari aturan fuzzy [R5] 
26 $alfa_enam α dari aturan fuzzy [R6] 
27 $alfa_tujuh α dari aturan fuzzy [R7] 
28 $alfa_delapan α dari aturan fuzzy [R8] 
29 $alfa_sembilan α dari aturan fuzzy [R9] 
30 $z1 nilai z dari aturan fuzzy [R1] 
31 $z2 nilai z dari aturan fuzzy [R2] 
32 $z3 nilai z dari aturan fuzzy [R3] 
33 $z4 nilai z dari aturan fuzzy [R4] 
34 $z5 nilai z dari aturan fuzzy [R5] 
35 $z6 nilai z dari aturan fuzzy [R6] 
36 $z7 nilai z dari aturan fuzzy [R7] 
37 $z8 nilai z dari aturan fuzzy [R8] 
38 $z9 nilai z dari aturan fuzzy [R9] 
39 $Z Jumlah produksi barang berdasarkan metode Tsukamoto 

 

3. INFERENSI 

[R1]   IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 
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Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1] yang dinotasikan 

dengan $alfa_satu diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

$alfa_satu=min ($miu_pmt_turun [$x] , $miu_psd_banyak [$y])   

Menurut Himpunan Produksi Barang BERKURANG pada persamaan (3.19) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୸ଵሻ
$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧

 =$alfa_satu (3.21)  

sehingga dari persamaan (3.21) nilai $z1 dapat dicari dengan persamaan: 

$z1 = $max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_satu   

 [R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2] yang dinotasikan 

dengan $alfa_dua diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

$alfa_dua = min ( $miu_pmt_turun [$x] , $miu_psd_sedikit [$y] )   

Menurut Himpunan Produksi barang BERKURANG pada persamaan (3.19) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୸ଶሻ
$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧

 =$alfa_dua (3.22) 

sehingga dari persamaan (3.22), nilai $z2 dapat dicari dengan persamaan: 

$z2 = $max_produksi - ( $max_produksi-$min_produksi) * $alfa_dua   

[R3]  IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 
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Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R3] yang dinotasikan 

dengan $alfa_tiga diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

$alfa_tiga=min ($miu_pmt_turun[$x], $miu_psd_sedang[$y])    

 Menurut Himpunan Produksi barang BERKURANG pada persamaan 

(3.19) diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୸ଷሻ
$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧

 =alfa_tiga (3.23) 

sehingga dari persamaan (3.23), nilai $z3 dapat dicari dengan persamaan: 

$z3 = $max_produksi-$alfa_tiga*($max_produksi-$min_produksi)  

[R4] IF Permintaan TETAP And  Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R4] yang dinotasikan 

dengan $alfa_empat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Menurut Himpunan Produksi barang BERKURANG pada persamaan (3.19) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୸ସሻ
$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧

 =alfa_empat (3.24) 

sehingga dari persamaan (3.24), nilai $z4 dapat dicari dengan persamaan: 

$z4 = $max_produksi-$alfa_empat*($max_produksi-$min_produksi)  

[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang TETAP; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R5] yang dinotasikan 

dengan $alfa_lima diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
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Menurut Himpunan Produksi barang BERKURANG pada persamaan (3.19) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

 ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୸ହሻ
$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧

 =alfa_lima  

Karena produksi barang TETAP, maka menurut Gambar 3.8 langsung tampak 

bahwa $z5=$zt.   

[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R6] yang dinotasikan 

dengan $alfa_enam diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

Menurut Himpunan Produksi barang BERTAMBAH pada persamaan (3.20) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

ሺ $୸଺ି$୫୧୬ _୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ
$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧

 =alfa_enam (3.25) 

sehingga dari persamaan (3.25), nilai $z6 dapat dicari dengan persamaan: 

$z6 = alfa_enam*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi  

[R7] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R7] yang dinotasikan 

dengan $alfa_tujuh diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

$alfa_tujuh = min ($miu_pmt_naik,$miu_psd_banyak)  



72 
 

Menurut Himpunan Produksi barang BERTAMBAH pada persamaan (3.20) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

ሺ$୸଻ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ
ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ

 =$alfa_tujuh (3.26) 

sehingga dari persamaan (326), nilai $z7 dapat dicari dengan persamaan: 

$z7 = $alfa_tujuh*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi  

[R8]  IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R8] yang dinotasikan 

dengan $alfa_delapan diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

$alfa_delapan=min($miu_pmt_naik, $miu_psd_sedang)  

Menurut Himpunan Produksi barang BERTAMBAH pada persamaan (3.20) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

ሺ$୸଼ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ
ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ

 =$alfa_delapan (3.27) 

sehingga dari persamaan 3.27, nilai $z8 dapat dicari dengan persamaan: 

$z8 = $alfa_delapan*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi  

[R9]  IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R9] yang dinotasikan 

dengan $alfa_sembilan diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

$alfa_sembilan= min ($miu_pmt_naik,$miu_psd_sedikit)  
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Menurut Himpunan Produksi barang BERTAMBAH pada persamaan (3.20) 

diperoleh persamaan sebagai berikut: 

ሺ$୸ଽି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ
ሺ$୫ୟ୶_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ି$୫୧୬_୮୰୭ୢ୳୩ୱ୧ሻ

 =$alfa_sembilan (3.21) 

sehingga dari persamaan 3.21, nilai $z9 dapat dicari dengan persamaan: 

$z9 = $alfa_sembilan*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi  

4. Menentukan nilai output 

Pada metode Tsukamoto, nilai output diperoleh dengan menggunakan rumus 

defuzifikasi rata-rata terpusat sebagai berikut: 

$ܼ ൌ

ሺ$ୟ୪୤ୟ_ୱୟ୲୳כ$୸ଵା$ୟ୪୤ୟ_ୢ୳ୟכ$୸ଶା$ୟ୪୤ୟ_୲୧୥ୟכ$୸ଷା$ୟ୪୤ୟ_ୣ୫୮ୟ୲כ$୸ସା
$ୟ୪୤ୟ_୪୧୫ୟכ$୸ହା$ୟ୪୤ୟ_ୣ୬ୟ୫כ$୸଺ା$ୟ୪୤ୟ_୲୳୨୳୦כ$୸଻ା$ୟ୪୤ୟ_ୢୣ୪ୟ୮ୟ୬כ$୸଼ା

$ୟ୪୤ୟ_ୱୣ୫ୠ୧୪ୟ୬כ$୸ଽሻ 
ሺ$ୟ୪୤ୟ_ୱୟ୲୳ା$ୟ୪୤ୟ_ୢ୳ୟା$ୟ୪୤ୟ_୲୧୥ୟା$ୟ୪୤ୟ_ୣ୫୮ୟ୲ା$ୟ୪୤ୟ_୪୧୫ୟା

$ୟ୪୤ୟ_ୣ୬ୟ୫ା$ୟ୪୤ୟ_୲୳୨୳୦ା$ୟ୪୤ୟ_ୢୣ୪ୟ୮ୟ୬ା$ୟ୪୤ୟ_ୱୣ୫ୠ୧୪ୟ୬ሻ

  

 

D. Implementasi Dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

Pada implementasi dalam SPK ini, metode Tsukamoto untuk menentukan 

jumlah produksi barang berdasarkan data persediaan dan jumlah permintaan 

diterapkan dalam bahasa pemrograman PHP. Berikut ini adalah hasil 

implementasi metode Tsukamoto dalam SPK untuk menentukan jumlah produksi. 

1. Pada SPK ini, saat administrator atau operator program memanggil program 

dengan menginputkan ‘localhost/produksi’ pada browser maka akan tampil 

halaman index.php yang berisi menu login seperti terlihat pada Gambar 

3.14.  
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Gambar 3.14 Menu login pada index.php 

Pada menu login ini terdapat dua pengguna administrator atau operator 

program berupa menu pulldown, yang masing-masing memiliki hak akses sesuai 

dengan kebutuhan. Username untuk administrator adalah ‘admin’ (case sensitive) 

dan password untuk administrator adalah ‘admin’ (case sensitive). Sedangkan 

username untuk operator adalah ‘operator’ (case sensitive) dan password untuk 

operator adalah ‘operator’ (case sensitive). 

Pada halaman index.php ini juga disediakan menu ‘Manual Sistem 

Pendukung Keputusan Tsukamoto’ berupa link. Jika link ini diklik maka akan 

memanggil ‘help.php’ yang berisi tentang petunjuk penggunaan sistem 

pendukung keputusan. 

2. Menu yang dimiliki oleh administrator dan operator masing-masing berupa 

link yang jika diklik akan membuka halaman baru sesuai link yang dipilih. 

a. Menu Administrator 

Jika administrator melakukan login, dengan cara memasukkan username 

dan password administrator yang benar, maka program akan membuka 

menu administrator pada admin.php seperti pada Gambar 3.15. Jika 
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administrator salah dalam memasukkan username dan password, maka 

administrator tetap pada index.php dan akan muncul pesan kesalahan.  

 

Gambar 3.15 Tampilan Menu Administrator pada admin.php 
 

Seperti terlihat pada Gambar 3.15 administrator memiliki hak akses 

sebagai berikut: Home, Olah data (berupa link untuk menghitung jumlah 

produksi dengan metode Tsukamoto), mengupdate data dengan adanya 

menu edit data, mengubah password, dan logout. 

1) Menu ‘Home’ adalah menu link yang digunakan untuk membuka 

halaman utama administrator (admin.php) dan untuk kembali ke 

admin.php, ketika administrator berada pada halaman lain.  

2) Menu ‘olah data’ adalah menu yang digunakan untuk menghitung 

jumlah produksi dengan metode Tsukamoto dengan menggunakan data 

persediaan dan data permintaan. Administrator memerlukan menu ini 

untuk mengecek program berjalan sesuai dengan metode Tsukamoto 

atau tidak. Jika menu ‘Olah data’ dipilih administrator, maka program 

akan memanggil form ‘olahdata_admin.php’ seperti terlihat pada 

Gambar 3.16. 
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Gambar 3.16 Tampilan olahdata_admin.php 

Form ‘olahdata_admin.php’ ini digunakan untuk menghitung jumlah barang 

yang akan diproduksi dengan metode Tsukamoto. Administrator diminta untuk 

menginputkan hari pertama produksi pada ‘Data mulai hari ke’, masa produksi 

pada ‘Masa produksi’, data permintaan saat ini pada ‘Permintaan’, dan data 

persediaan saat ini pada ‘Persediaan’.  

 Setelah tombol ‘Olah Data’ diklik, maka program akan menampilkan hasil 

perhitungan berupa nilai variabel-variabel pada perhitungan metode Tsukamoto, 

jumlah produksi, serta waktu yang dibutuhkan oleh program dalam menghitung 

jumlah produksi. Hasil perhitungan kemudian ditampilkan oleh 

iftsukamoto_admin.php seperti terlihat pada Gambar 3.17  

 
Gambar 3.17 Tampilan iftsukamoto_admin.php 
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3) Menu ‘lihat data’ yaitu menu yang digunakan oleh administrator untuk 

melihat semua data yang ada, data yang ada pada sistem pendukung 

keputusan ini adalah data selama 30 hari. Apabila administrator memilih 

menu ‘lihat data’, program akan memanggil lihatdata_admin.php seperti 

terlihat pada Gambar 3.18. 

 
Gambar 3.18 Tampilan lihatdata_admin.php 

 
4) Menu ‘edit data’ merupakan menu yang digunakan untuk mengubah 

data oleh administrator. Jika link ‘edit data’ diklik, maka program akan 

memanggil ‘edit_admin.php’ seperti terlihat pada Gambar 3.19. 

 
Gambar 3.19 Tampilan edit_admin.php 

 
 

Data-data pada ‘edit_admin.php’ berupa link ke ‘update_admin.php’. 

Jika salah satu data pada ‘edit_admin.php’ diklik maka akan membuka 

‘update_admin.php’ sesuai dengan data yang dipilih pada ‘edit_admin.php’. 

Pada ‘update_admin.php’ data dapat diubah sesuai dengan keinginan 

administrator. Jika tombol ‘submit’ bernama ‘UPDATE DATA’ diklik, 
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maka ‘fm_update.php’ akan mengupdate data tersebut. ‘fm_update.php’ 

tidak dapat ditampilkan karena berupa form action untuk menjalankan 

program. Selanjutnya, ‘update_admin.php’ ditampilkan pada Gambar 3.20. 

 
Gambar 3.20 Tampilan update.php 

 
5) Menu ‘ubah password’ adalah menu berupa link yang digunakan oleh 

administrator untuk mengubah password. Jika menu ini diklik, maka 

akan memanggil ‘ubahpsw_admin.php’ seperti terlihat pada Gambar 

3.21. 

 
Gambar 3.21 Tampilan ubahpsw_admin.php 

 
 
Jika tombol submit ‘UBAH PASSWORD’ diklik, setelah administrator 

menginputkan Password lama, Password baru, dan Ulangi Password baru, 

maka program akan memanggil ubahpsw_admin_form untuk menjalankan 

program.  Tampilan ubahpsw_admin_form tidak dapat ditampilkan karena 

hanya berupa form action untuk menjalankan program. 

5) Menu ‘logout’ yaitu menu yang digunakan oleh administrator untuk 

keluar dari sistem pendukung keputusan. 
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b. Menu Operator 

Jika operator yang melakukan login dan berhasil, maka program akan 

membuka menu operator pada user.php seperti pada  Gambar 3.22. Sedangkan 

apabila operator gagal melakukan login, maka program akan tetap pada index.php 

dan akan muncul pesan kesalahan. 

 
Gambar 3.22 Menu operator pada user.php 

 
 

Seperti terlihat pada Gambar 3.21 operator program memiliki hak akses 

sebagai berikut: Olah data (berupa link untuk menghitung jumlah produksi dengan 

metode Tsukamoto), melihat data, mengubah password, dan logout. 

1) Menu ‘Home’ adalah menu link yang digunakan untuk membuka 

halaman utama operator (user.php) dan untuk kembali ke user.php, 

ketika operator berada pada halaman lain.  

2) Menu ‘olah data’ adalah menu yang digunakan untuk menghitung 

jumlah produksi dengan metode Tsukamoto dengan menggunakan data 

persediaan dan data permintaan. Jika menu ‘Olah data’ dipilih operator, 

maka program akan memanggil ‘olahdata_user.php’ seperti terlihat pada 

Gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Tampilan olahdata_user.php 

 

Form ‘olahdata_user.php’ ini digunakan untuk menghitung jumlah barang 

yang akan diproduksi dengan metode Tsukamoto. Operator diminta untuk 

menginputkan hari pertama produksi pada ‘Data mulai hari ke’, masa produksi 

pada ‘Masa produksi’, data permintaan saat ini pada ‘Permintaan’, dan data 

persediaan saat ini pada ‘Persediaan’.  

Setelah tombol ‘Olah Data’ diklik, maka program akan menampilkan hasil 

perhitungan berupa nilai variabel-variabel pada perhitungan metode Tsukamoto, 

jumlah produksi, serta waktu yang dibutuhkan oleh program dalam menghitung 

jumlah produksi. Hasil perhitungan kemudian ditampilkan oleh 

iftsukamoto_user.php seperti terlihat pada Gambar 3.24 

 
Gambar 3.24 Tampilan iftsukamoto_user.php 

 
3) Menu ‘lihat data’ yaitu menu yang digunakan oleh operator untuk 

melihat semua data yang ada, data yang ada pada sistem pendukung 

keputusan ini adalah data selama 30 hari. Apabila operator memilih 



81 
 

menu ‘lihat data’, program akan memanggil lihatdata_user.php seperti 

terlihat pada Gambar 3.25. 

 
Gambar 3.25 Tampilan lihatdata_user.php 

 
 

4) Menu ‘ubah password’ adalah menu berupa link yang digunakan oleh 

administrator untuk mengubah password. Jika menu ini diklik, maka 

akan memanggil ‘ubahpsw_user.php’ seperti terlihat pada Gambar 3.26. 

 
Gambar 3.26 Tampilan ubahpsw_user.php 

 
Jika tombol submit ‘UBAH PASSWORD’ diklik, setelah operator 

menginputkan Password lama, Password baru, dan Ulangi Password baru, maka 

program akan memanggil ubahpsw_user_form untuk menjalankan program.  

ubahpsw_user_form tidak dapat ditampilkan karena hanya berupa form action 

untuk menjalankan program. 

 

5) Menu ‘logout’ yaitu menu yang digunakan oleh administrator untuk 

keluar dari SPK. 
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E.  Validitas SPK 

Validitas SPK digunakan untuk mengetahui SPK valid atau tidak. Pengujian 

Validitas SPK dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan SPK dengan 

hasil perhitungan manual.  

Dalam validitas SPK ini juga akan dibandingkan jumlah produksi hasil 

perhitungan metode Tsukamoto dengan jumlah produksi saat ini yang ada pada 

Tabel 3.8. Selanjutnya, SPK akan digunakan untuk memprediksi jumlah barang 

yang akan diproduksi pada hari ke-31.  

Salah satu contoh kasus untuk membandingkan perhitungan jumlah 

produksi menggunakan metode Tsukamoto secara manual dengan perhitungan 

menggunakan SPK tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Contoh 3.1 

Suatu perusahaan X, akan memproduksi makanan kaleng dengan merk Z-pro. 

Dari data 1 bulan terakhir, diketahui data permintaan, data persediaan, dan data 

produksi seperti disajikan dalam Tabel 3.8. 

Misalkan masa produksi perusahaan  adalah 20 hari, yaitu mulai tanggal 1 

Januari  sampai 20 Januari 2010. Berdasarkan Tabel 3.8 diketahui jumlah 

permintaan saat ini, yaitu tanggal 21 Januari 2010 sebanyak 2873 kemasan, dan 

persediaan masih 577 kemasan. Berapa kemasan makanan kaleng Z-pro yang 

harus diproduksi pada tanggal 21 Januari 2010?  
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Tabel 3.8  Data produksi makanan kaleng Z-pro perusahaan X selama 1 bulan 
 

Tanggal Permintaan Persediaan Produksi 
1 Januari 2010 5000 570 4440 
2 Januari 2010 4500 600 3900 
3 Januari 2010 3500 500 3000 
4 Januari 2010 3000 350 2650 
5 Januari 2010 5000 600 4600 
6 Januari 2010 4700 420 4300 
7 Januari 2010 3300 320 3000 
8 Januari 2010 4500 370 4200 
9 Januari 2010  2500 120 2400 

10 Januari 2010 1000 100 1000 
11 Januari 2010 1000 100 1000 
12 Januari 2010 1000 100 1000 
13 Januari 2010 1000 100 1000 
14 Januari 2010 1000 100 1000 
15 Januari 2010 5000 600 4500 
16 Januari 2010 5000 600 4500 
17 Januari 2010 5000 600 4500 
18 Januari 2010 5000 600 4500 
19 Januari 2010 5000 600 4500 
20 Januari 2010 3375 473 3000 
21 Januari 2010 2873 577 2300 
22 Januari 2010 2700 450 2250 
23 Januari 2010 4700 400 4300 
24 Januari 2010 3600 360 3300 
25 Januari 2010 5000 120 4900 
26 Januari 2010 4000 600 3500 
27 Januari 2010 1300 220 1100 
28 Januari 2010 3500 330 3200 
29 Januari 2010 3000 150 2900 
30 Januari 2010 4500 600 3900 

 

PENYELESAIAN: 

Dari Tabel 3.8, pertama-tama dicari data maksimum dan data minimum 

selama 20 hari yang disajikan dalam Tabel 3.9. 

Tabel 3.9  Data maksimum dan Data minimum  
Data Jumlah Satuan 

Permintaan Maksimum 5000 Kemasan/Hari 
Permintaan Minimum 1000 Kemasan/Hari 
Persediaan Maksimum 600 Kemasan/Hari 
Persediaan Minimum 100 Kemasan/Hari 
Produksi Maksimum 4900 Kemasan/Hari 
Produksi Minimum 1000 Kemasan/Hari 
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1. Penyelesaian menggunakan metode Tsukamoto secara manual (Model 

base Tsukamoto). 

Dalam menyelesaikan permasalahaan tersebut diatas dengan menggunakan 

metode Tsukamoto secara manual, ada beberapa langkah yang ditempuh. 

Langkah-langkah tersebut adalah: mendefinisikan variabel fuzzy, inferensi, dan 

defuzifikasi (menentukan output crisp). 

a. Memodelkan variabel fuzzy (Fuzzifikasi) 

Ada 3 variabel fuzzy yang akan dimodelkan, yaitu: permintaan, persediaan, 

dan produksi barang. 

1) Permintaan; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu TURUN, TETAP dan 

NAIK. Fungsi keanggotaan Permintaan direpresentasikan pada Gambar 

3.27. 

 
 

Gambar 3.27 Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN, TETAP dan NAIK 
dari variabel Permintaan 

 

Fungsi Keanggotaan Himpunan TURUN, TETAP dan NAIK dari variabel 

Permintaan:  

μP୫୲TURUN[x]=ቐ
1 , ݔ ൑ 1000

ହ଴଴଴ି௫
ସ଴଴଴

, 1000 ൑ ݔ ൑ 5000
0 , ݔ  ൒ 5000
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μP୫୲TETAP[x]=

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

1 , ݔ ൌ 3000
௫ିଵ଴଴଴

ଶ଴଴଴
, 1000 ൑ ݔ ൑ 3000

ହ଴଴଴ି௫
ଶ଴଴଴

, 3000 ൑ ݔ ൑ 5000
0 , ݔ ൑ 1000 ש ݔ  ൒ 5000

   

μP୫୲NAIK[x]=ቐ
0 , ݔ ൑ 1000

௫ିଵ଴଴଴
ସ଴଴଴

, 1000 ൑ ݔ ൑ 5000
1 , ݔ ൒ 5000

      

Nilai keanggotaan himpunan TURUN, TETAP dan NAIK dari variabel 

Permintaan bisa dicari dengan: 

μP୫୲TURUN[2873]  = (5000-2873)/4000 

 = 0.53175 

μP୫୲TETAP[2873] = (2873-1000)/2000 

 =0.9365 

μP୫୲NAIK[2873] = (2873-1000)/4000 

 = 0.46825 

2) Persediaan; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT, SEDANG, 

dan  BANYAK. Fungsi keanggotaan himpunan SEDIKIT, SEDANG, 

dan BANYAK dari variabel Persediaan direpresentasikan pada Gambar 

3.28. 

 
Gambar 3.28  Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT, SEDANG dan 

BANYAK dari variabel Persediaan 
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Fungsi Keanggotaan Himpunan SEDIKIT, SEDANG, dan BANYAK dari 

variabel Persediaan: 

μPୱୢSEDIKIT[y]=ቐ
1 , ݕ ൑ 100

଺଴଴ି௬
ହ଴଴

, 100 ൑ ݕ ൑ 600
0 , ݕ  ൒ 600

  

μPୱୢSEDANG[y]= 

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

1  , ݕ ൌ 350
ሺ௬ିଵ଴଴ሻ

ଶହ଴
, 100 ൑ ݕ ൑ 350

ሺ଺଴଴ି௬ሻ
ଶହ଴

, 350 ൑ ݕ ൑ 600
0 , ݕ ൑ ݕ ∨ 100 ൒ 600

  

μPୱୢBANYAK[y]=ቐ
0 , ݕ ൑ 100

௬ିଵ଴଴
ହ଴଴

, 100 ൑ ݕ ൑ 600
1 , ݕ  ൒ 600

  

Nilai Keanggotaan Himpunan SEDIKIT, SEDANG, dan BANYAK dari 

variabel Persediaan dapat dicari dengan: 

μPୱୢSEDIKIT[577]= (600-577)/500 

 = 0.046 

μPୱୢSEDANG[577]=(600-577)/250 

 = 0.092 

μPୱୢBANYAK[577]= (577-100)/500 

 = 0.954 

3) Produksi barang; terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG, 

TETAP dan BERTAMBAH. Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy 

BERKURANG, TETAP dan BERTAMBAH dari variabel Produksi 

Barang direpresentasikan pada Gambar 3.29. 
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Produksi (kemasan/hari) 

Gambar 3.29 Fungsi keanggotaan Himpunan fuzzy BERKURANG, TETAP dan 
BERTAMBAH dari variabel Produksi 

Fungsi Keanggotaan Himpunan fuzzy  BERKURANG, TETAP dan 

BERTAMBAH dari variabel Produksi Barang: 

µPrBrgBERKURANG[z] =ቐ
1 , ݖ ൑ 1000

ସ଺଴଴ି௭
ଷ଺଴଴

, 1000 ൑ ݖ ൑ 4600
0 , ݖ  ൒ 4600

 (3.22) 

µPrBrgTETAP[z] =

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

1 , ݖ ൌ 2800
௭ିଵ଴଴଴

ଵ଼଴଴
, 1000 ൑ ݖ ൑ 2800

ସ଺଴଴ି௭
ଵ଼଴଴

, 2800 ൑ ݖ ൑ 4600
0 , ݖ  ൒ 4600

  

µPrBrgBERTAMBAH[z] =ቐ
0 , ݖ ൑ 2000

௭ିଵ଴଴଴
ଷ଺଴଴

, 1000 ൑ ݖ ൑ 4600
1 , ݖ  ൒ 4600

 (3.23) 

 

b. INFERENSI  

 [R1]  IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R1] yang dinotasikan 

dengan α1 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
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α1 ൌ µP୫୲TURUNתPୱୢBANYAK 

ൌ minሺµP୫୲TURUN ሾ2873ሿ, µPୱୢBANYAKሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.53175,0.954ሻ   

ൌ 0.53175 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalam 

aturan fuzzy [R1] pada persamaan (3.11) maka nilai  z1 adalah: 

z1ൌ4600‐0.53175ሺ4600‐1000ሻ 

⇔z1ൌ4600‐1914.3  

⇔z1 ൌ 2685.7 

[R2]  IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R2] yang dinotasikan 

dengan α2 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α2 ൌ µP୫୲TURUNתPୱୢSEDANG 

ൌ minሺµP୫୲TURUN ሾ2873ሿ, µPୱୢSEDANGሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.53175,0.092ሻ  

ൌ 0.092 
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Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalam 

aturan fuzzy [R2] pada persamaan (3.13) maka nilai  z2 adalah: 

⇔z2ൌ 4600 – 0.092 ሺ4600‐1000ሻ   

⇔z2ൌ4600‐331.2 

⇔z2ൌ4268.8 

[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R3] yang dinotasikan 

dengan α3 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α3 ൌ µP୫୲TURUNתPୱୢSEDIKIT 

ൌ minሺµP୫୲TURUN ሾ2873ሿ, µPୱୢSEDIKITሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.53175,0.046ሻ  

ൌ 0.046 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalam 

aturan fuzzy [R3] pada persamaan (3.15) maka nilai  z3 adalah: 

z3ൌ4600‐0.046ሺ4600‐1000ሻ 

⇔z3ൌ4600‐165.6 

⇔z3ൌ4434.4 
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[R4] IF Permintaan TETAP And  Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R4] yang dinotasikan 

dengan α4 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α4 ൌ µP୫୲TETAPתPୱୢBANYAK 

ൌ minሺµP୫୲TETAP ሾ2873ሿ, µPୱୢBANYAKሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.9365,0.954ሻ  

ൌ 0.9365 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG dalam 

aturan fuzzy [R4] pada persamaan (3.17) maka nilai  z4 adalah: 

Z4ൌ4600‐0.9365ሺ4600‐1000ሻ 

⇔z4ൌ4600‐3371.4 

⇔z4ൌ1228.6 

[R5] IF Permintaaan TETAP And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang TETAP; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R5] yang dinotasikan 

dengan α5 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α5 ൌ µP୫୲TETAPתPୱୢTETAP 
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ൌ minሺµP୫୲TETAP ሾ2873ሿ, µPୱୢTETAPሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.9365,0.092ሻ  

ൌ 0.092 

Karena produksi barang TETAP, maka menurut Gambar 3.29 langsung tampak 

bahwa $z5=$zt=2800. 

[R6] IF Permintaan TETAP And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R6] yang dinotasikan 

dengan α6 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α6 ൌ µP୫୲TETAPתPୱୢSEDIKIT 

ൌ minሺµP୫୲TETAP ሾ2873ሿ, µPୱୢSEDIKITሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.9365, 0.046ሻ  

ൌ 0.046 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalam 

aturan fuzzy [R6] pada persamaan (3.20) maka nilai  z6 adalah: 

z6ൌ0.046ሺ4600‐1000ሻ൅1000 

⇔z6ൌ165.6൅1000 

⇔z6ൌ1165.6 
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[R7] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R7] yang dinotasikan 

dengan α7 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α7 ൌ µP୫୲NAIKתPୱୢBANYAK 

ൌ minሺµP୫୲NAIK ሾ2873ሿ, µPୱୢBANYAKሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.46825,0.954ሻ   

ൌ 0.46825 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalam 

aturan fuzzy [R7] pada persamaan (3.22) maka nilai  z7 adalah: 

z7ൌ 0.46825ሺ4600‐1000ሻ൅1000  

⇔z7ൌ1685.7൅1000 

⇔z7ൌ 2685.7 

[R8] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R8] yang dinotasikan 

dengan α8 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α8 ൌ µP୫୲NAIKתPୱୢSEDANG 
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ൌ minሺµP୫୲NAIK ሾ2873ሿ, µPୱୢSEDANGሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.46825,0.092ሻ   

ൌ 0.092 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalam 

aturan fuzzy [R8] pada persamaan (3.24) maka nilai  z8 adalah: 

z8ൌ 0.092 ሺ4600‐1000ሻ൅1000  

⇔z8ൌ331.2൅1000 

⇔z8ൌ1331.2 

[R9] IF Permintaan NAIK And Persediaan Barang SEDIKIT THEN 

Produksi Barang BERTAMBAH; 

Nilai keanggotaan anteseden untuk aturan fuzzy [R9] yang dinotasikan 

dengan α9 diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

α9 ൌ µP୫୲NAIKתPୱୢSEDIKIT 

ൌ minሺµP୫୲NAIK ሾ2873ሿ, µPୱୢSEDIKITሾ577ሿ 

ൌ min ሺ0.4683,0.046ሻ   

ൌ 0.046 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH dalam 

aturan fuzzy [R6] pada persamaan (3.26) maka nilai  z6 adalah: 
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z9ൌ 0.046 ሺ7000‐2000ሻ൅2000  

⇔z9ൌ165.6൅1000 

⇔z9ൌ1165.6 

c. Menentukan Output Crisp (Deffuzzyfikasi) 

Pada metode Tsukamoto, untuk menentukan output crisp digunakan defuzifikasi 

rata-rata terpusat, yaitu: 

Z =    
ఈଵכ௭ଵାఈଶכ௭ଶାఈଷכ௭ଷାఈସכ௭ସାఈହכ௭ହାఈ଺כ௭଺ାఈ଻כ௭଻ାఈ଼כ௭଼ାఈଽכ௭ଽ

ఈଵାఈଶାఈଷାఈସାఈହାఈ଺ାఈ଻ାఈ଼ାఈଽ
 

Z = 
଴.ହଷଵ଻ହכଶ଺଼ହ.଻ା଴.଴ଽଶכସଶ଺଼.଼ା଴.଴ସ଺כସସଷସା଴.ଽଷ଺ହכଵଶଶ଼.଺ା଴.଴ଽଶכଶ଼଴଴ା

଴.଴ସ଺כଵଵ଺ହ.଺ା଴.ସ଺଼ଶହכଶ଺଼ହ.଻ା଴.଴ଽଶכଵଷଷଵ.ଶା଴.଴ସ଺כଵଵ଺ହ.଺
଴.ହଷଵ଻ହା଴.଴ଽଶା଴.଴ସ଺ା଴.ଽଷ଺ହା଴.଴ଽଶା଴.଴ସ଺ା଴.ସ଺଼ଶହା଴.଴ଽଶା଴.଴ସ଺

 

Z = 
ସଽଶ଴.ଷ଴ଵହ

ଶ.ଷହ଴ହ
 

Z = 2093.299936 

Jadi, menurut perhitungan dengan metode Tsukamoto diatas, jumlah 

makanan keleng merk Z-pro yang harus diproduksi perusahaan X pada hari ke-21 

sebanyak 2093 kemasan. 

2.  Perhitungan jumlah produksi diselesaikan dengan SPK 

Berdasarkan Contoh 3.1, masa produksi perusahaan adalah 20 hari, 

perusahaan memulai produksi pada hari pertama. Pada Tabel 3.8 diketahui data 

permintaan saat ini, yaitu permintaan pada tanggal 21 Januari 2010 sebesar 2873 

kemasan, sedangkan data persediaan sebesar 577 kemasan. Data-data tersebut 
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akan digunakan oleh pengambil keputusan untuk menghitung jumlah produksi 

dengan cara mengisi ‘Menu Olah Data’ sesuai data-data tersebut. Pengisian 

‘Menu Olah Data’ terlihat seperti pada Gambar 3.30. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Pengisian Menu Olah Data   

 

Hasil perhitungan selanjutnya ditampilkan sebagai berikut: 

Data Selama 20 Hari, mulai hari ke 1 sampai hari ke 20 
Permintaan Maksimum=5000 
Permintaan Minimum=1000 
Titik tengah permintaan=3000 
Persediaan Maksimum=600 
Persediaan Minimum=100 
Titik tengah persediaan=350 
Produksi Maksimum=4600 
Produksi Minimum=1000 
 
Titik tengah produksi=2800 
Data saat ini: 
Permintaan=2873 
Persediaan=577 
 
Hasil Perhitungan Variabel‐Variabel 
 
miu 
miu permintaan turun=0.53175 
miu permintaan tetap=0.9365 
miu permintaan naik=0.46825 
miu persediaan sedikit=0.046 
miu persediaan sedang=0.092 
miu persediaan banyak=0.954 
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Nilai alfa untuk setiap aturan 
alfa 1 = min(0.53175,0.954)=0.53175 
alfa 2 = min(0.53175,0.092)=0.092 
alfa 3 = min(0.53175, 0.046)=0.046 
alfa 4 = min(0.9365,0.954)=0.9365 
alfa 5 = min(0.9365,0.092)=0.092 
alfa 6 = min(0.9365, 0.046)=0.046 
alfa 7 = min(0.46825, 0.954)=0.46825 
alfa 8 = min(0.46825, 0.092)=0.092 
alfa 9 = min(0.46825, 0.046)=0.046 
 
Nilai z untuk setiap aturan 
z1=2685.7 
z2=4268.8 
z3=4434.4 
z4=1228.6 
z5=2800 
z6=1165.6 
z7=2685.7 
z8=1331.2 
z9=1165.6 
 
Nilai alfa.z dari setiap aturan 
alfaz1=1428.120975 
alfaz2=392.7296 
alfaz3=203.9824 
alfaz4=1150.5839 
alfaz5=257.6 
alfaz6=53.6176 
alfaz7=1257.579025 
alfaz8=122.4704 
alfaz9=53.6176 
 
alfaz_total=4920.3015 
alfa_total=2.3505 
 
Jadi, Menurut perhitungan metode Tsukamoto, makanan kaleng merk Z‐pro yang akan 
diproduksi oleh perusahaan makanan kaleng X sebanyak: 2093.2999361838 kemasan 
 
Waktu yang dibutuhkan untuk running program=1 detik 
 
 

Selanjutnya, dalam validasi SPK ini akan dicari tingkat validitas SPK 

dengan menggunakan 20 jenis data, yang salah satunya menggunakan Contoh 3.1 
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serta 19 jenis data lain (langkah-langkah perhitungannya tidak disajikan). Hasil 

perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 3.10.  

Tabel 3.10 Hasil uji validitas SPK 

No. Jenis Data 
Kategori 

Data 

 
 

Perhitungan 
Manual 

Perhitungan SPK KET 
(T/F) 

Data 
mulai 

hari ke- 

Masa 
Produksi 

(hari) 
1 1 5 Heterogen 3820.33737 3820.3373702422 T 
2 1 19 Heterogen 2699.151396 2699.1513962216 T 
3 1 20 Heterogen 2093.299936 2093.2999361838 T 
4 2 5 Heterogen 3010 3010 T 
5 3 7 Heterogen 2400 2400 T 
6 4 7 Heterogen 1000 1000 T 
7 10 5 Homogen 1000 1000 T 
8 10  10  Homogen 

sebagian 
2651.952746 2651.9527463266 T 

9  11  6  Homogen 
sebagian 

4500 4500 T 

10 13 12 Heterogen 4012.592593 4012.5925925926 T 
11 14 8 Heterogen 2458.333333 2458.3333333333 T 
12 15 5 Homogen  4500 4500 T 
13 15 6 Heterogen 3580.993128 3580.9931273042 T 
14 17 6 Heterogen 3923.163418 3923.1634182909 T 
15 18 7 Heterogen 4500 4500 T 
16 20 6 Heterogen 3211.931246 3211.9312436805 T 
17 22 3 Heterogen 4300 4300 T 
18 23 6 Heterogen 3569.299992 3569.2999926407 T 
19 23 7 Heterogen 4277.228289 4277.2282921219 T 
20 24 4 Heterogen 3198.65334 3198.6533408408 T 

Keterangan: 
T = True. Terjadi apabila hasil perhitungan SPK sama dengan perhitungan manual 
F = False. Terjadi apabila hasil perhitungan SPK berbeda dangan hasil perhitungan manual 
 

Berdasarkan pengujian validitas yang telah dilakukan, maka diperoleh: 

Tingkat Validitas SPK=Bୟ୬୷ୟ୩୬୷ୟ ୦ୟୱ୧୪ ୮ୣ୬୥୳୨୧ୟ୬ ୠୣ୰୬୧୪ୟ୧ T
Bୟ୬୷ୟ୩୬୷ୟ ୨ୣ୬୧ୱ ୢୟ୲ୟ

ൈ 100% 

 =ଶ଴
ଶ଴

ൈ 100% 

 =100% 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa SPK bekerja sangat baik.  

 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, dalam validasi SPK ini, juga akan 

dibandingkan jumlah produksi hasil perhitungan metode Tsukamoto dengan 
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jumlah produksi pada Tabel 3.8, kemudian SPK akan digunakan untuk 

memprediksi jumlah barang yang akan diproduksi pada hari ke-31. Untuk 

membandingkan jumlah produksi hasil perhitungan metode Tsukamoto dengan 

jumlah produksi pada Tabel 3.8, dipilih tiga jenis data sebagai berikut: 

a) Data selama 20 hari  heterogen, mulai hari pertama. 

b) Data selama 10 hari homogen sebagian, mulai hari ke-10 sampai hari ke-19. 

c) Data selama  5 hari homogen, mulai hari ke-15 sampai hari ke-19. 

  

Berikut ini akan dibahas mengenai pengujian data-data tersebut. 

1) Data selama 20 hari, mulai hari pertama sampai hari ke-20. 

Data ini berjenis data heterogen. Dari Tabel 3.8 dapat diketahui data 

maksimum dan minimum dari permintaan, persediaan, dan produksi yang 

selanjutnya disajikan dalam Tabel 3.11.  

Tabel 3.11  Data maksimum dan Data minimum 
Data Jumlah Satuan 

Permintaan Maksimum 5000 Kemasan/Hari 
Permintaan Minimum 1000 Kemasan/Hari 
Persediaan Maksimum 600 Kemasan/Hari 
Persediaan Minimum 100 Kemasan/Hari 
Produksi Maksimum 4600 Kemasan/Hari 
Produksi Minimum 1000 Kemasan/Hari 

 

Dari Tabel 3.8 diketahui data permintaan saat ini (hari ke-21) sebesar 2873 

kemasan, sedangkan persediaan sebesar 577 kemasan.   

Dari hasil perhitungan dengan metode Tsukamoto, jumlah produksi sebesar 

2093 (hasil pembulatan), sedangkan pada Tabel 3.8, produksi pada hari ke-21 

sebesar 2300 kemasan. Dalam hal ini terdapat selisih antara hasil perhitungan 
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metode Tsukamoto dengan data produksi perusahaan pada Tabel 3.8 sebesar 207 

kemasan. Pada Tabel 3.8 juga dapat diketahui bahwa  permintaan pada hari ke-21 

sebesar 2873, dan persediaan sebesar 577 sehingga metode Tsukamoto belum 

mencukupi permintaan pada hari ke-21. 

2) Data 10 hari, mulai dari hari ke-10 sampai hari ke-19.  

Jenis data ini adalah data homogen sebagian. Dari Tabel 3.8 dapat diketahui 

data maksimum dan minimum dari permintaan, persediaan, dan produksi yang 

selanjutnya disajikan dalam Tabel 3.12.  

Tabel 3.12  Data maksimum dan Data minimum 
Data Jumlah Satuan 

Permintaan Maksimum 5000 Kemasan/Hari 
Permintaan Minimum 1000 Kemasan/Hari 
Persediaan Maksimum 600 Kemasan/Hari 
Persediaan Minimum 100 Kemasan/Hari 
Produksi Maksimum 4600 Kemasan/Hari 
Produksi Minimum 1000 Kemasan/Hari 

 

Dari Tabel 3.8 diketahui data permintaan saat ini (hari ke-20) sebesar 3375 

kemasan, sedangkan persediaan sebesar 473 kemasan.   

Perhitungan dengan metode Tsukamoto menghasilkan jumlah produksi 

sebesar 2651 (hasil pembulatan), sedangkan pada Tabel 3.8, produksi pada hari 

ke-20 sebesar 3000 kemasan. Dalam hal ini terdapat selisih antara hasil 

perhitungan metode Tsukamoto dengan data produksi perusahaan pada Tabel 3.8 

sebesar 349 kemasan. Pada Tabel 3.8 juga dapat diketahui bahwa  permintaan 

pada hari ke-20 sebesar 3375, dan persediaan sebesar 473 sehingga metode 

Tsukamoto belum mencukupi permintaan pada hari ke-20. 
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3) Data selama 5 hari, mulai hari ke-15 sampai hari ke-19. 

Jenis data ini adalah data homogen. Dari Tabel 3.8 dapat diketahui data 

maksimum dan minimum dari permintaan, persediaan, dan produksi yang 

selanjutnya disajikan dalam Tabel 3.13.  

Tabel 3.13  Data maksimum dan Data minimum 
Data Jumlah Satuan 

Permintaan Maksimum 5000 Kemasan/Hari 
Permintaan Minimum 5000 Kemasan/Hari 
Persediaan Maksimum 600 Kemasan/Hari 
Persediaan Minimum 600 Kemasan/Hari 
Produksi Maksimum 4500 Kemasan/Hari 
Produksi Minimum 4500 Kemasan/Hari 
 

Pada Tabel 3.8 diketahui data permintaan saat ini (hari ke-20) sebesar 3375 

kemasan, sedangkan persediaan sebesar 473 kemasan.   

 

Dari hasil perhitungan dengan metode Tsukamoto, jumlah produksi adalah 

sebesar 4500. Sedangkan pada Tabel 3.8, produksi pada hari ke-20 hanya 3000 

kemasan, sehingga perusahaan akan mengalami kekurangan produksi sebesar 

1500 kemasan, padahal persediaan pada hari ke-20 hanya 473 kemasan. Dengan 

demikian pada hari ke-20 perusahaan masih kekurangan 1027 kemasan. Hal ini 

tentunya akan merugikan perusahaan, karena jika perusahaan tidak bisa 

memenuhi permintaan konsumen, maka konsumen merasa tidak puas dengan 

pelayanan perusahaan dan dapat menimbulkan citra buruk bagi perusahaan. 

Selanjutnya perbandingan hasil perhitungan metode Tsukamoto dengan data 

produksi perusahaan X (Tabel 3.8) disajikan dalam Tabel 3.14. 
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Tabel 3.14  Perbandingan perhitungan jumlah produksi makanan kaleng merk 
Z-pro metode Tsukamoto dengan data produksi perusahaan X 

No 

Jenis Data Perbandingan 

Hari 
ke- 

Perusahaan X Tsukamoto 
Mulai 
hari 
ke- 

Masa 
Prod 

Sampai 
hari ke- Pmt Psd Pro Pro 

1 1 5 5 6 4700 420 4300 3820 
2 1 19 19 20 3375 473 3000 2699 
3 1 20 20 21 2873 577 2300 2093 
4 2 5 6 7 3300 320 3000 3010 
5 3 7 9 10 1000 100 1000 2400 
6 4 7 10 11 1000 100 1000 1000 
7 10 5 14 15 5000 600 4500 1000 
8 10 10 19 20 3375 473 3000 2651 
9 11 6 16 17 5000 600 4500 4500 
10 13 12 24 25 5000 120 4900 4012 
11 14 8 21 22 2700 450 2250 2458 
12 15 5 19 20 3375 473 3000 4500 
13 15 6 20 21 2873 577 2300 3580 
14 17 6 22 23 4700 400 4300 3923 
15 18 7 24 25 5000 120 4900 4500 
16 20 6 25 26 4000 600 3500 3211 
17 22 3 24 25 5000 120 4900 4300 
18 23 6 28 29 3000 150 2900 3569 
19 23 7 29 30 4500 600 3900 4277 
20 24 4 27 28 3500 330 3200 3198 

 

SPK dapat berjalan dalam beberapa jenis data di atas karena SPK hanya 

mengambil nilai maksimum dan nilai minimum dari periode tertentu, sesuai 

dengan masa produksi perusahaan.  

Selanjutnya, berdasarkan Tabel 3.8, SPK akan digunakan untuk 

memprediksi jumlah produksi makanan kaleng merk Z-pro dari perusahaan X 

pada hari ke-31 dengan menggunakan data 30 hari sebelumnya. Data-data 

maksimum dan minimum selama 30 hari disajikan dalam Tabel 3.15. 

Tabel 3.15  Data maksimum dan Data minimum  
Data Jumlah Satuan 

Permintaan Maksimum 5000 Kemasan/Hari 
Permintaan Minimum 1000 Kemasan/Hari 
Persediaan Maksimum 600 Kemasan/Hari 
Persediaan Minimum 100 Kemasan/Hari 
Produksi Maksimum 4900 Kemasan/Hari 
Produksi Minimum 1000 Kemasan/Hari 
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Misalkan diketahui data permintaan pada hari ke-31 sebesar 4000 dan 

persediaan masih 300, akan dihitung jumlah produksi pada hari ke-31 dengan 

menggunakan SPK.  

Setelah pengambil keputusan memasukkan nilai-nilai yang dibutuhkan oleh 

SPK untuk menentukan jumlah produksi, SPK menghasilkan jumlah produksi 

sebesar 3385. Jadi, makanan kaleng merk Z-pro akan diproduksi pada hari ke-31 

oleh perusahaan X berdasarkan metode Tsukamoto adalah sebanyak 3385 

kemasan.  

Pengambil keputusan menggunakan SPK untuk menghitung jumlah 

produksi dengan cara memasukkan data yang diperlukan SPK tersebut. Adapun 

data yang diperlukan SPK adalah hari dimulainya produksi, masa produksi, 

jumlah permintaan saat ini dan data persediaan saat ini. Untuk memasukkan 

keempat macam data tersebut diperlukan waktu sekitar 2-5 detik, sedangkan 

waktu yang dibutuhkan SPK untuk menghitung jumlah produksi adalah 1 detik.  

Disamping tingkat validitas yang tinggi dan kecepatan yang dimiliki dalam 

menentukan jumlah barang yang akan diproduksi, SPK ini masih belum sempurna 

dan memiliki keterbatasan, antara lain:  

1) Variabel yang digunakan hanyalah data permintaan, persediaan, dan produksi 

satu bulan terakhir, serta data permintaan dan persediaan saat ini.  

2) SPK ini hanya menggunakan sembilan himpunan fuzzy dan sembilan aturan 

fuzzy dalam menentukan jumlah barang yang akan diproduksi. 
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3) Banyak hasil perhitungan SPK dengan metode Tsukamoto menggunakan 

sembilan himpunan fuzzy dan sembilan aturan fuzzy yang belum mencukupi 

permintaan makanan kaleng Z-pro perusahaan X pada Tabel 3.8. Sebelumnya 

telah dilakukan pengembangan SPK dengan metode Tsukamoto 

menggunakan tujuh himpunan fuzzy, antara lain: permintaan TURUN, 

permintaan NAIK, persediaan SEDIKIT, persediaan SEDANG, persediaan 

BANYAK, produksi BERTAMBAH, produksi BERKURANG. Dengan 

mengkombinasikan tujuh himpuan fuzzy tersebut, terbentuk enam aturan 

fuzzy. Hasil perhitungan jumlah produksi dengan metode Tsukamoto dengan 

menggunakan tujuh himpunan fuzzy dan enam aturan ini, banyak yang 

mencukupi permintaan makanan kaleng merk Z-pro perusahaan X. 

Selengkapnya perhitungan metode Tsukamoto dengan  tujuh himpunan fuzzy 

dan enam aturan fuzzy serta perbandingannya dengan data produksi 

perusahaan dapat dilihat pada Lampiran 2. 
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 BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai Penerapan Metode Tsukamoto (Logika 

Fuzzy) dalam Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk Menentukan Jumlah 

Produksi Barang Berdasarkan Data Persediaan dan Jumlah Permintaan maka 

dapat disimpulkan: 

1. Dalam penerapan metode FIS Tsukamoto untuk menentukan jumlah 

produksi barang ini, terdapat tiga langkah sebagai berikut:  

Langkah pertama yaitu mendefinisikan variabel. Ada tiga variabel yang 

didefinisikan, yaitu: permintaan, persediaan, dan produksi. Masing-masing 

variabel memiliki himpunan fuzzy sebagai berikut: permintaan memiliki tiga 

himpunan fuzzy, yaitu: Turun, Tetap dan Naik, persediaan memiliki tiga 

himpunan fuzzy, yaitu: Sedikit, Sedang, dan Banyak, sedangkan produksi 

memiliki tiga himpunan fuzzy, yaitu: Berkurang, Tetap dan Bertambah. Pada 

langkah ini, dicari nilai keanggotaan dari setiap himpunan fuzzy dari 

masing-masing variabel. Dengan mengkombinasikan semua himpunan 

fuzzy, diperoleh sembilan aturan fuzzy. Setelah variabel didefinisikan, 

langkah kedua adalah mencari nilai keanggotaan anteseden (α) dan nilai 

perkiraan barang yang akan diproduksi (z) dari setiap aturan, dengan 

menggunakan nilai keanggotaan dari setiap himpunan fuzzy. Langkah kedua 

ini disebut sebagai inferensi. Langkah terakhir adalah menentukan nilai 

104 
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output crisp berupa jumlah barang yang akan diproduksi (Z) dengan cara 

mengubah input (berupa himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi 

aturan-aturan fuzzy) menjadi suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy 

tersebut. Cara ini disebut dengan metode defuzifikasi. Metode defuzifikasi 

yang digunakan dalam metode Tsukamoto adalah metode defuzifikasi rata-

rata terpusat. 

2. SPK dengan FIS Tsukamoto untuk menentukan jumlah produksi barang ini, 

menggunakan tiga komponen, yaitu: model base, database, dan software 

system. Komponen model base berisi tentang langkah-langkah pada 

metode Tsukamoto untuk menentukan jumlah produksi. Langkah-langkah 

yang ditempuh sama dengan langkah-langkah pada kesimpulan nomor 1. 

Komponen kedua adalah database. Dalam database SPK ini, dibuat 5 tabel, 

yaitu tabel permintaan, persediaan, produksi, tanggal, dan password. Tabel 

permintaan, persediaan, dan produksi dihubungkan oleh kunci primer id, 

sedangkan tabel password adalah tabel yang berdiri sendiri, yang digunakan 

untuk kepentingan login pengambil keputusan. Komponen terakhir adalah 

software system. Pada komponen software system, komponen model base 

dan komponen database kemudian dipadukan dengan bahasa pemrograman 

PHP. 

3. Tingkat validitas SPK dengan metode FIS Tsukamoto untuk menentukan 

jumlah produksi berdasarkan data persediaan dan jumlah permintaan sangat 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji validitas SPK dengan 

membandingkan hasil perhitungan manual dan hasil perhitungan SPK 



106 
 

menggunakan 20 jenis data yang menghasilkan tingkat validitas SPK 

mencapai 100 %. 

4. Dalam membandingkan jumlah produksi hasil perhitungan metode 

Tsukamoto dengan jumlah produksi perusahaan saat ini, diambil tiga contoh 

kasus. Kasus yang pertama, SPK kekurangan  jumlah produksi sebesar 207 

kemasan. Pada kasus kedua, SPK juga kekurangan jumlah produksi sebesar 

349 kemasan. Sedangkan pada kasus ketiga, perusahaan mengalami 

kekurangan jumlah produksi sebesar 1500 kemasan. Perbandingan yang 

lainnya disajikan dalam Tabel 3.14. 

B. SARAN 

Permasalahan yang diambil pada penerapan metode Tsukamoto untuk 

menentukan jumlah produksi ini masih sangat sederhana. Masih terdapat cara 

yang dapat digunakan untuk membuat sistem pendukung keputusan untuk 

menentukan jumlah produksi lebih baik antara lain: 

1. Menambahkan input berupa faktor lain yang mempengaruhi jumlah barang 

yang akan diproduksi, misalnya jumlah pekerja dan biaya produksi. 

2. Menambahkan aturan fuzzy pada inferensinya, sehingga hasil produksi yang 

diperoleh semakin akurat. 

3. Menerapkan dalam bahasa permrograman yang lain, misalnya Java, Perl, 

C++, dan sebagainya. 
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LAMPIRAN 1 Listing Program SPK dengan PHP 

 

A. Program utama 
 

1. koneksi.php 
<?php 
mysql_connect("localhost", "root", ""); 
mysql_select_db("produksi"); 
?> 
 

2. Menu Authentikasi 
a. index.php 
<html> 
<head> 
<title>Halaman Index</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3 width=1270px height=828px> 

<? 
include ("header.php"); 
?> 

<br> 
<br> 
<table  bgcolor=#5C743D width=300px height="259px" align="center"> 
   <form action="cek.php" method="post"> 
     <tr> 
        <td><font color="d5edb3"> <b>Form Login</b> </font></td> 
     </tr> 
      <tr> 
        <td><font color="d5edb3"><b> Username: </b></font></td> 
        <td><input type="password" name="username"></td> 
     </tr> 
     <tr> 
        <td><font color="d5edb3"> <b>Password: </b> </font></td> 
        <td><input type="password" name="password"></td> 
     </tr> 
     <tr> 
        <td><font color="d5edb3"><b>Login as: </b> </font></td> 
        <td><select name="login"> 
           <option value="administrator">Administrator</option> 
           <option value="operator">Operator</option> 
         </select> 
        </td> 
     </tr> 
     <tr> 
  <td></td> 
        <td><input name="submit" type="submit" value="LOGIN"></td> 
     </tr> 
   </form> 
   <?PHP 
   $message=$_GET['message']; 
   echo "$message"; 
 ?> 
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</table> 
</body> 
</html> 
<br> 
 <?php 
 include "footer.php"; 
 ?> 
<table align="center"><tr><td> 

<a href="help.php"><font color="5C743D"><b>Manual Sistem Pendukung Keputusan 
<i>Tsukamoto</i></b></font></a></td></tr> 

</table> 
 

b. cek.php 
<?php 
session_start(); 
include "koneksi.php"; 
if ($_POST['login']=="administrator" ) 
{ 
 $query=mysql_query("select * from password where user='$_POST[username]' 
and status='administrator'"); 
 if (mysql_num_rows($query)!=0){ 
  $result=mysql_fetch_array($query); 
  $password=$result[password]; 
  if ($password==$_POST['password']){ 
  $_SESSION['user']=$_POST['username']; 
   header('location:admin.php?message=selamat datang!!!'); 
  } 
  else { 
   header('location:index.php?message=<b>password 
salah!!!</b>'); 
 } 
 } 
 else { 
  header('location:index.php?message=<b>Jika Anda Administrator atau 
Operator, Cek kembali username dan Password Anda!!!</b>');  
 } 
} 
else if ($_POST['login']=="operator" ) 
 { 
 $query=mysql_query("select * from password where user='$_POST[username]' 
and status='operator'"); 
 if (mysql_num_rows($query)!=0) { 
  $result=mysql_fetch_array($query); 
  $password=$result[password]; 
  $_SESSION['user']=$result[user]; 
  if ($password==$_POST['password']){ 
   header('location:user.php?message=selamat datang!!!'); 
  } 
  else { 
   header('location:index.php?message=<b>password 
salah!!!</b>'); 
  } 
 } 
 else { 
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  header('location:index.php?message=<b>Jika Anda Administrator atau 
Operator, Cek kembali username dan Password Anda!!!</b>');  
 } 
}  
?> 
 

c. logout.php 
<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 

 unset ($_SESSION['user']); 
 session_destroy($_SESSION['user']); 
 header ("Location: index.php"); 

} 
?>  
 

3. Menu Administrator 
a. Home  (admin.php) 

<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Administrator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
   <tr> 
     <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
  <tr  valign="middle"> 

 <td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b><font 
color=d5edb3><b>Menu Administrator</b></font></b> 

 </td>   
 </tr> 

 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=admin.php> <b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td> 
 </tr> 

  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_admin.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td> 

</tr> 
 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 

lihatdata_admin.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a> 
</td> 

</tr> 
         <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
edit_admin.php><b><font color=5c743d>Edit Data</font></b></a></td> 

</tr> 
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 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_admin.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b> 
</a> </td> 

</tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
logout.php><b><font color=5c743d>Logout</font></b></a></td> 
   </tr> 

  </table> 
 </th> 

<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"><font 
color=5c743d>Selamat datang Administrator</font></td> 
    </tr> 
    <tr> 
     <th scope="row" valign="top"></th> 
    </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 

b. Olah Data  
1. olahdata_admin.php 
<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Administrator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
    <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
 <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b> 
<font color=d5edb3><b>Menu Administrator</b></font></b></td>  </tr> 
 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=admin.php> 
<b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_admin.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_admin.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
edit_admin.php><b><font color=5c743d>Edit Data</font></b></a></td></tr> 
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   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_admin.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a>
 </td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php> 
<b><font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"> 
<br><br> 
<form action="iftsukamoto_admin.php" method="post"> 
 <table width=350px align="center"  bgcolor="#5C743D"> 

<caption><font color="5C743D" size="5"><b>Menu Olah Data</b></font> 
</caption>  
 <tr><td colspan="3"><font color=d5edb3><b>Periode</b></font></td> 

</tr> 
 <tr><td> <font color="d5edb3"><b>Data mulai hari ke 
</b></font></td><td><input name="mulai" type="text"></td></tr> 
 <tr><td> <font color="d5edb3"><b>Masa produksi</b></font> 
</td><td><input name="masa" type="text"></td><td><font color=d5edb3><b>hari 
</b></font></td></tr> 
  <tr><td colspan="2"><font color=d5edb3><b>Data Saat ini</b></font> 
</td></tr> 
 <tr><td><font color="d5edb3" size="3"><b>Permintaan</b></font></td> 
<td><input name="x" type="text"></td></tr> 
 <tr><td><font color="d5edb3" size="3"><b>Persediaan</b></font></td><td> 
<input name="y" type="text"></td></tr> 
 <tr> 

<td></td><td><input name="submit" type="submit" value="Olah Data"> 
</td> 

 </tr> 
 </table> 
</form> 
</td> </tr> 
  <tr> 
     <th scope="row" valign="top"></th> 
  </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 
2) iftsukamoto_admin.php 
<?php 
session_start(); 
if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Administrator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
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include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
    <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
  <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" 
><b><font color=d5edb3><b>Menu Administrator</b></font></b></td>  </tr> 
  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=admin.php><b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
     <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=olahdata_admin.php><b><font color=5c743d>Olah 
Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=lihatdata_admin.php><b><font color=5c743d>Lihat 
Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=edit_admin.php><b><font color=5c743d>Edit Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=ubahpsw_admin.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a> 
</td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=logout.php><b><font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="justify"><font color=5c743d> 
 
<?php 
$mulai=$_POST['mulai']; 
$masa=$_POST['masa']; 
$masa2=$masa-1; 
$hari_ke=$mulai+$masa2; 
 
$max_permintaan_temp=mysql_query("select max(permintaan) as a from 
permintaan where id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$max_permintaan_temp2=mysql_fetch_array($max_permintaan_temp); 
$max_permintaan=$max_permintaan_temp2[a]; 
 
$min_permintaan_temp=mysql_query("select min(permintaan) as a from permintaan 
where id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$min_permintaan_temp2=mysql_fetch_array($min_permintaan_temp); 
$min_permintaan=$min_permintaan_temp2[a]; 
 
$max_persediaan_temp=mysql_query("select max(persediaan) as a from persediaan 
where id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$max_persediaan_temp2=mysql_fetch_array($max_persediaan_temp); 
$max_persediaan=$max_persediaan_temp2[a]; 
 
$min_persediaan_temp=mysql_query("select min(persediaan) as a from persediaan 
where id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$min_persediaan_temp2=mysql_fetch_array($min_persediaan_temp); 
$min_persediaan=$min_persediaan_temp2[a]; 



115 
 

 
$max_produksi_temp=mysql_query("select max(produksi) as a from produksi where 
id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$max_produksi_temp2=mysql_fetch_array($max_produksi_temp); 
$max_produksi=$max_produksi_temp2[a]; 
 
$min_produksi_temp=mysql_query("select min(produksi) as a from produksi where 
id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$min_produksi_temp2=mysql_fetch_array($min_produksi_temp); 
$min_produksi=$min_produksi_temp2[a]; 
 
$xt=($max_permintaan+$min_permintaan)/2; 
$yt=($max_persediaan+$min_persediaan)/2; 
$zt=($max_produksi+$min_produksi)/2; 
 
$x=$_POST['x']; 
$y=$_POST['y']; 
 
//Permintaan 
if ($x<=$min_permintaan){ 
 $miu_pmt_turun=1; 
 $miu_pmt_tetap=0; 
 $miu_pmt_naik=0; 
} 
else if (($x>=$min_permintaan) and ($x<=$max_permintaan)){ 
 $miu_pmt_turun=($max_permintaan-$x)/($max_permintaan-$min_permintaan); 
 $miu_pmt_naik=($x-$min_permintaan)/($max_permintaan-$min_permintaan); 
  
 if ($x==$xt){ 
 $miu_pmt_tetap=1; 
 } 
 else if (($x>$min_permintaan) and ($x<$xt)){ 
 $miu_pmt_tetap=($x-$min_permintaan)/($xt-$min_permintaan); 
 } 
 else if(($x>$xt) and ($xt<$max_permintaan)){ 
 $miu_pmt_tetap=($max_permintaan-$x)/($max_permintaan-$xt); 
 } 
 else if (($x<=min_permintaan) or ($x>=$max_permintaan)){ 
 $miu_pmt_tetap=0; 
 } 
} 
else if ($x>=$max_permintaan){ 
 $miu_pmt_turun=0; 
 $miu_pmt_tetap=0; 
 $miu_pmt_naik=1; 
} 
 
//Persediaan Barang 
If ($y<=$min_persediaan){ 
 $miu_psd_sedikit=1; 
 $miu_psd_sedang=0; 
 $miu_psd_banyak=0; 
} 
else if (($y>=$min_persediaan) and ($y<=$max_persediaan)){ 
 $miu_psd_sedikit=($max_persediaan-$y)/($max_persediaan-$min_persediaan); 
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 $miu_psd_banyak=($y-$min_persediaan)/($max_persediaan-$min_persediaan); 
  
 if ($y==$yt){ 
 $miu_psd_sedang=1; 
 } 
 else if (($y>$min_persediaan) and ($y<$yt)){ 
 $miu_psd_sedang=($y-$min_persediaan)/($yt-$min_persediaan); 
 } 
 else if(($y>$yt) and ($yt<$max_persediaan)){ 
 $miu_psd_sedang=($max_persediaan-$y)/($max_persediaan-$yt); 
 } 
 else if (($y<=min_persediaan) or ($y>=$max_persediaan)){ 
 $miu_psd_sedang=0; 
 } 
} 
else if ($y>=$max_persediaan){ 
 $miu_psd_sedikit=0; 
 $miu_psd_sedang=0; 
 $miu_psd_banyak=1; 
} 
//Produksi barang 
if ($z<=$min_produksi){ 
 $miu_pr_berkurang=1; 
 $miu_pr_tetap=0; 
 $miu_pr_bertambah=0; 
} 
else if (($z>=$min_produksi) and ($z<=$max_produksi)){ 
 $miu_pr_berkurang=($max_produksi-$z)/($max_produksi-$min_produksi); 
 $miu_pr_bertambah=($z-$min_produksi)/($max_produksi-$min_produksi); 
  
 if ($z==$zt){ 
 $miu_pr_tetap=1; 
 } 
 else if (($z>$min_produksi) and ($z<$zt)){ 
 $miu_pr_tetap=($z-$min_produksi)/($zt-$min_produksi); 
 } 
 else if(($z>$zt) and ($zt<$max_produksi)){ 
 $miu_pr_tetap=($max_produksi-$z)/($max_produksi-$zt); 
 } 
 else if (($z<=min_produksi) or ($z>=$max_produksi)){ 
 $miu_pr_tetap=0; 
 } 
} 
else if ($z>=$max_produksi) { 
 $miu_pr_berkurang=0; 
 $miu_pr_tetap=0; 
 $miu_pr_bertambah=1; 
} 
 
//aturan 
//[R1] IF Permintaan TURUN AND Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_satu=min($miu_pmt_turun,$miu_psd_banyak); 
$z1=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_satu; 
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//[R2] IF Permintaan TURUN AND Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_dua=min($miu_pmt_turun,$miu_psd_sedang); 
$z2=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_dua; 
 
//[R3] IF Permintaan TURUN AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_tiga=min($miu_pmt_turun,$miu_psd_sedikit); 
$z3=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_tiga; 
 
//[R4] IF Permintaan TETAP AND Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_empat=min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_banyak); 
$z4=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_empat; 
 
//[R5] IF Permintaan TETAP AND Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
TETAP 
$alfa_lima=min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_sedang); 
$z5=$zt; 
 
//[R6] IF Permintaan TETAP AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_enam=min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_sedikit); 
$z6=$alfa_enam*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
 
//[R7]IF Permintaan NAIK AND Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_tujuh=min($miu_pmt_naik,$miu_psd_banyak); 
$z7=$alfa_tujuh*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
//[R8] IF Permintaan NAIK AND Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_delapan=min($miu_pmt_naik,$miu_psd_sedang); 
$z8=$alfa_delapan*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
//[R9]IF Permintaan NAIK AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_sembilan=min($miu_pmt_naik,$miu_psd_sedikit); 
$z9=$alfa_sembilan*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
print ("<b>Data Selama $masa Hari, mulai hari ke $mulai sampai hari ke 
$hari_ke</b><br>"); 
print ("Permintaan Maksimum=$max_permintaan<br>"); 
echo "Permintaan Minimum=$min_permintaan<br>"; 
print ("Titik tengah permintaan=$xt<br>"); 
echo "Persediaan Maksimum=$max_persediaan<br>"; 
echo "Persediaan Minimum=$min_persediaan<br>"; 
print ("Titik tengah persediaan=$yt<br>"); 
echo "Produksi Maksimum=$max_produksi<br>"; 
echo "Produksi Minimum=$min_produksi<br>"; 
print ("Titik tengah produksi=$zt<br><br>"); 
echo "<b>Data saat ini:</b><br>"; 
echo "Permintaan=$x<br>"; 
echo "Persediaan=$y<br><br>"; 
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print("<b>Hasil Perhitungan Variabel-Variabel</b><br><br>"); 
print("<b>miu</b><br>"); 
print("miu permintaan turun=$miu_pmt_turun<br>"); 
print ("miu permintaan tetap=$miu_pmt_tetap<br>"); 
print("miu permintaan naik=$miu_pmt_naik<br>"); 
print("miu persediaan sedikit=$miu_psd_sedikit<br>"); 
print("miu persediaan sedang=$miu_psd_sedang<br>"); 
print("miu persediaan banyak=$miu_psd_banyak<br><br>"); 
 
print("<b>Nilai alfa untuk setiap aturan</b><br>"); 
print("alfa  1 = min($miu_pmt_turun,$miu_psd_banyak)=$alfa_satu<br>"); 
print("alfa  2 = min($miu_pmt_turun,$miu_psd_sedang)=$alfa_dua<br>"); 
print("alfa  3 = min($miu_pmt_turun, $miu_psd_sedikit)=$alfa_tiga<br>"); 
print("alfa  4 = min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_banyak)=$alfa_empat<br>"); 
print("alfa  5 = min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_sedang)=$alfa_lima<br>"); 
print("alfa  6 = min($miu_pmt_tetap, $miu_psd_sedikit)=$alfa_enam<br>"); 
print("alfa  7 = min($miu_pmt_naik, $miu_psd_banyak)=$alfa_tujuh<br>"); 
print("alfa  8 = min($miu_pmt_naik, $miu_psd_sedang)=$alfa_delapan<br>"); 
print("alfa  9 = min($miu_pmt_naik, $miu_psd_sedikit)=$alfa_sembilan<br><br>"); 
 
print("<b>Nilai z untuk setiap aturan</b><br>"); 
print("z1=$z1<br>"); 
print("z2=$z2<br>"); 
print("z3=$z3<br>"); 
print("z4=$z4<br>"); 
print("z5=$z5<br>"); 
print("z6=$z6<br>"); 
print("z7=$z7<br>"); 
print("z8=$z8<br>"); 
print("z9=$z9<br><br>"); 
 
$alfaz1=$alfa_satu*$z1; 
$alfaz2=$alfa_dua*$z2; 
$alfaz3=$alfa_tiga*$z3; 
$alfaz4=$alfa_empat*$z4; 
$alfaz5=$alfa_lima*$z5; 
$alfaz6=$alfa_enam*$z6; 
$alfaz7=$alfa_tujuh*$z7; 
$alfaz8=$alfa_delapan*$z8; 
$alfaz9=$alfa_sembilan*$z9; 
$alfaz_total=$alfaz1+$alfaz2+$alfaz3+$alfaz4+$alfaz5+$alfaz6+$alfaz7+$alfaz8+$a
lfaz9; 
$alfa_total=$alfa_satu+$alfa_dua+$alfa_tiga+$alfa_empat+$alfa_lima+$alfa_enam+
$alfa_tujuh+$alfa_delapan+$alfa_sembilan; 
 
print ("<b>Nilai alfa.z dari setiap aturan</b><br>"); 
print("alfaz1=$alfaz1<br>"); 
print("alfaz2=$alfaz2<br>"); 
print("alfaz3=$alfaz3<br>"); 
print("alfaz4=$alfaz4<br>"); 
print("alfaz5=$alfaz5<br>"); 
print("alfaz6=$alfaz6<br>"); 
print("alfaz7=$alfaz7<br>"); 
print("alfaz8=$alfaz8<br>"); 
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print("alfaz9=$alfaz9<br><br>"); 
print("alfaz_total=$alfaz_total<br>"); 
print("alfa_total=$alfa_total<br><br>"); 
?> 
 
<?php 
//Jumlah barang yang harus diproduksi 
$Zcari=($alfa_satu*$z1+$alfa_dua*$z2+$alfa_tiga*$z3+$alfa_empat*$z4+$alfa_li
ma*$z5+$alfa_enam*$z6+$alfa_tujuh*$z7+$alfa_delapan*$z8+$alfa_sembilan*$z9
)/($alfa_satu+$alfa_dua+$alfa_tiga+$alfa_empat+$alfa_lima+$alfa_enam+$alfa_tuj
uh+$alfa_delapan+$alfa_sembilan); 
print ("Jadi, Menurut perhitungan metode <i>Tsukamoto</i>, makanan kaleng merk 
Z-pro yang akan diproduksi  
oleh perusahaan makanan kaleng X sebanyak: <b>$Zcari</b> kemasan<br><br>"); 
?> 
 
<?php 
$running=set_time_limit(0); 
echo "Waktu yang dibutuhkan untuk running program=<b>$running detik</b>"; 
?> 
 
</font></td> 
  </tr> 
  <tr> 
    <th valign="top"> </th> 
  </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 

c. Lihat Data (lihatdata_admin.php)  
<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Administrator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
    <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
 <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b> 
<font color=d5edb3><b> Menu Administrator</b></font></b></td> </tr> 
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 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=admin.php> 
<b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_admin.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_admin.php> <b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td>  
 </tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
edit_admin.php><b><font color=5c743d>Edit Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_admin.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a>
 </td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php> 
<b><font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"> 
 <table align="center" border="1" bgcolor="white"> 
 <caption> <font color=#5C743D> <b> Data 30 hari <b></font></caption> 
 <tr> 
  <td><b>id</b></td> 
  <td><b>Tanggal</b></td> 
  <td><b>Permintaan</b> </td> 
  <td><b>Persediaan</b></td> 
  <td><b>Produksi</b></td></tr> 
<?php 
 $query=mysql_query("select*from tanggal"); 
 while ($result=mysql_fetch_array($query)){ 
 $id=$result[id]; 
 $query2=mysql_query("select * from permintaan where id='$id'"); 
 $result2=mysql_fetch_array($query2); 
 $query3=mysql_query("select *from persediaan where id='$id'"); 
 $result3=mysql_fetch_array($query3); 
 $query4=mysql_query("select *from produksi where id='$id'"); 
 $result4=mysql_fetch_array($query4); 
 echo "<tr><td>$id</td> 
 <td>$result[tanggal]</td> 
 <td>$result2[permintaan]</td> 
 <td>$result3[persediaan]</td> 
 <td>$result4[produksi]</td></tr>"; 
 } 
?> 
 </table> 
<br><br> 
</td> 
</tr> 
 <tr> 
    <th scope="row" valign="top"></th> 
 </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
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d. Edit Data 

1) edit_admin.php 
<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Administrator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
    <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
  <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b><font 
color=d5edb3><b>Menu Administrator</b></font></b></td>  </tr> 
  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=admin.php> 
<b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
     <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_admin.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_admin.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
edit_admin.php><b><font color=5c743d>Edit Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_admin.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a> </td>  
 </tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php><b> 
<font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"> 
<table border="1" align="center" bgcolor=white>  
 <caption> <font color=#5C743D> <b> EDIT DATA <b></font></caption> 
 <tr><td><b>id</b></td><td><b>Tanggal</b></td><td><b>Permintaan</b></td><
td><b>Persediaan</b></td><td><b>Produksi</b></td></tr> 
<?php 
 $query=mysql_query ("select * from tanggal"); 
  while ($result=mysql_fetch_array($query)){ 
   $id=$result[id]; 
   $query2=mysql_query("select * from permintaan where id='$id'"); 
   $result2=mysql_fetch_array($query2); 
   $query3=mysql_query("select * from persediaan where id='$id'"); 
   $result3=mysql_fetch_array($query3); 
   $query4=mysql_query("select * from produksi where id='$id'"); 
   $result4=mysql_fetch_array($query4); 
echo "<tr><td>$id</td> 
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 <td><a href=update_admin.php?kt=tanggal&id=$id>$result[tanggal]</a></td> 
 <td><a href=update_admin.php?kt=permintaan&id=$id>$result2[permintaan]</a> 
</td> 
 <td><a href=update_admin.php?kt=persediaan&id=$id> $result3[persediaan]</a> 
</td> 
 <td><a href=update_admin.php?kt=produksi&id=$id>$result4[produksi]</a> </td>  
 </tr>"; 
 }//while 
?> 
</table> 
</td></tr> 
 <tr> 
     <th scope="row" valign="top"></th> 
 </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 
e. update_admin.php 
<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Administrator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
   <tr> 
     <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
 <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b><font 
color=d5edb3><b>Menu Administrator</b></font></b></td>  </tr> 
 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=admin.php> 
<b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_admin.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_admin.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=edit_admin.php> 
<b><font color=5c743d>Edit Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_admin.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a> </td>  
 </tr> 
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   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php><b> 
<font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"> 
<form action="fm_update.php" method="post"> 
<center><input type="submit" value="UPDATE DATA"></center> 
 <table align="center" border="1" bgcolor="white">  
 <tr><td><b>id</b></td><td><b>Tanggal</b></td><td><b>Permintaan</b> 
</td><td><b>Persediaan</b></td><td><b>Produksi</b></td></tr> 
<?php 
 $id_edit=$_GET['id']; 
 $query=mysql_query ("select * from tanggal"); 
  while ($result=mysql_fetch_array($query)){ 
   $id=$result[id]; 
   $query2=mysql_query("select * from permintaan where id='$id'"); 
   $result2=mysql_fetch_array($query2); 
   $query3=mysql_query("select * from persediaan where id='$id'"); 
   $result3=mysql_fetch_array($query3); 
   $query4=mysql_query("select * from produksi where id='$id'"); 
   $result4=mysql_fetch_array($query4); 
?> 
<tr> 
 <td> 
  <?=$id?> 
 </td> 
 <td> 
 <?php 
 if (($_GET['kt']==tanggal) and ($id==$id_edit)){ 
 echo "<input name=tanggal value=$result[tanggal]> <input name=id 
type=hidden value=$id>"; 
 }else { 
  echo "$result[tanggal]"; 
 } 
 ?> 
 </td> 
 <td> 
 <?php 
  if (($_GET['kt']==permintaan) and ($id==$id_edit)){ 
  echo "<input name=permintaan value=$result2[permintaan]><input name=id 
type=hidden value=$id>"; 
 }else { 
  echo "$result2[permintaan]"; 
 } 
 ?> 
 </td> 
 <td> 
 <?php 
 if (($_GET['kt']==persediaan) and ($id==$id_edit)){ 
  echo "<input name=persediaan type=text value=$result3[persediaan]> <input 
name=id type=hidden value=$id>"; 
 }else { 
  echo "$result3[persediaan]"; 
 } 
 ?> 
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 </td> 
 <td> 
 <?php 
 if (($_GET['kt']==produksi) and ($id==$id_edit)){ 
  echo "<input name=produksi value=$result4[produksi]> <input name=id 
type=hidden value=$id>"; 
 }else { 
  echo "$result4[produksi]"; 
 } 
 ?> 
 </td> 
</tr> 
<?php  
}//while 
?> 
 </table> 
<center><input type="submit" value="UPDATE DATA"> </center> 
</form> 
</td> 
</tr> 
<tr> 
    <th scope="row" valign="top"></th> 
</tr> 
</table> 
 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 
f. fm_update.php 
<?php 
 include "koneksi.php"; 
 $id=$_POST['id']; 
 if (trim($_POST['tanggal'])){ 
  $tanggal=$_POST['tanggal']; 
  mysql_query("update tanggal set tanggal='$tanggal' where id='$id'"); 
 } 
 if (trim($_POST['permintaan'])){ 
  $permintaan=$_POST['permintaan']; 
  mysql_query("update permintaan set permintaan='$permintaan' where id='$id'"); 
 } 
 if (trim($_POST['persediaan'])){ 
  $persediaan=$_POST['persediaan']; 
  mysql_query("update persediaan set persediaan='$persediaan' where id='$id'");  
 } 
 if (trim($_POST['produksi'])){ 
  $produksi=$_POST['produksi']; 
  mysql_query("update produksi set produksi='$produksi' where id='$id'"); 
 } 
 
header ('location:edit_admin.php'); 
?> 
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g. Ubah Password 
1) ubahpsw_admin.php 

<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Administrator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
     <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
  <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b><font 
color=d5edb3><b>Menu Administrator</b></font></b></td></tr> 
  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=admin.php> 
<b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
     <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_admin.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_admin.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
edit_admin.php><b><font color=5c743d>Edit Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_admin.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a> </td>  
  </tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php><b> 
<font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
 <td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"> 
 <form action="ubahpsw_admin_form.php" method="post"> 
 <table border=1 width=350 height="27" bgcolor=5c743d align="center"> 
 <tr><td><center><font color=d5edb3><b>Menu Ubah Password Administrator 
</b></font></center></td></tr> 
 </table> 
 <table border="1" width=350 height="27" bgcolor=d5edb3 align="center"> 
 <tr> 
 <td width=150><font color="5c743d"><b>Password lama</b> </font></td> 
<td><input type="password" name="pass1"/></td></tr> 
 <tr> 
  <td><font color="5c743d"><b>Password baru </b></font></td><td><input 
type="password" name="pass2"/></td> 
 </tr> 
  <tr> 
  <td><font color="5c743d"><b>Ulangi Password baru </b> </font></td> 
<td><input type="password" name="pass3"/></td> 
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  </tr> 
  <tr> 
   <td></td><td><input name="submit" type="submit" value="UBAH 
PASSWORD"/></td></tr> 
 </table> 
 </form> 
 </td> 
  </tr> 
  <tr> 
     <th scope="row" valign="top"></th> 
  </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 

2) ubahpsw_admin_form.php 
<?php 
 session_start(); 
 print_r($_POST); 
 print ("form untuk mengubah password"); 
 include "koneksi.php"; 
 $user=$_SESSION['user']; 
 if ($_POST['pass2']==$_POST['pass3']){ 
  $query=mysql_query("select *from password where user='$user'"); 
  $result=mysql_fetch_array($query); 
  $password=$result[password]; 
 if ($_POST['pass1']==$password){ 
  $pass=$_POST['pass2']; 
  mysql_query("UPDATE password SET password='$pass2' WHERE 
user='$user'"); 
header ('location:admin.php?message=update password berhasil'); 
 } 
 } 
?> 
 

4. Menu Operator 
a. Home (user.php) 
<?php 
session_start(); 
if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Operator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
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<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
    <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
  <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b><font 
color=d5edb3><b>Menu Operator</b></font></b></td>  </tr> 
     <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=user.php><b> 
<font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_user.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_user.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_user.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a> </td>  
  </tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php><b> 
<font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"><font color=5c743d>Selamat 
datang Operator</font></td> 
   </tr> 
<tr> 
    <th scope="row" valign="top"></th> 
</tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 
b. Olah Data  

1. olahdata_user.php 
<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Operator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
     <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
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  <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b><font 
color=d5edb3><b>Menu Operator</b></font></b></td>  </tr> 
     <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=user.php> 
<b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_user.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_user.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_user.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a>
 </td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php><b> 
<font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="justify"> 
 <form action="iftsukamoto_user.php" method="post"> 
 <table width=350px align="center"  bgcolor="#5C743D"> 
 <caption><font color="5C743D" size="5"><b>Menu Olah Data</b></font>  
 </caption> 
 <tr><td colspan="3"><font color=d5edb3><b>Periode</b></font></td></tr> 
 <tr><td> <font color="d5edb3"><b>Data mulai hari ke 
</b></font></td><td><input name="mulai" type="text"></td></tr> 
 <tr> 
  <td> <font color="d5edb3"><b>Masa produksi</b></font> </td><td> 
<input name="masa" type="text"></td> 
  <td><font color=d5edb3><b>hari</b></font></td> 
 </tr> 
 <tr> 
 <td colspan="2"><font color=d5edb3><b>Data Saat ini</b></font></td> 
 </tr> 
 <tr> 
  <td><font color="d5edb3" size="3"><b>Permintaan</b></font></td><td> 
<input name="x" type="text"></td>  
 </tr> 
 <tr> 
  <td><font color="d5edb3" size="3"><b>Persediaan</b></font></td><td> 
<input name="y" type="text"></td> 
 </tr> 
 <tr> 
  <td></td><td><input name="submit" type="submit" value="Olah 
Data"></td> 
 </tr> 
 </table> 
 </form> 
</td></tr> 
<tr> 
     <th scope="row" valign="top"></th> 
 </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
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2. iftsukamoto_user.php 

<?php 
session_start(); 
if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Operator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
    <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
  <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b><font 
color=d5edb3><b>Menu Operator</b></font></b></td>  </tr> 
     <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=user.php><b><font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
  <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=olahdata_user.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=lihatdata_user.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=ubahpsw_user.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a> 
   </td></tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a 
href=logout.php><b><font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="justify"><font color=5c743d> 
<?php 
 
$mulai=$_POST['mulai']; 
$masa=$_POST['masa']; 
$masa2=$masa-1; 
$hari_ke=$mulai+$masa2; 
 
 
 
$max_permintaan_temp=mysql_query("select max(permintaan) as a from permintaan 
where id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$max_permintaan_temp2=mysql_fetch_array($max_permintaan_temp); 
$max_permintaan=$max_permintaan_temp2[a]; 
 
$min_permintaan_temp=mysql_query("select min(permintaan) as a from permintaan 
where id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$min_permintaan_temp2=mysql_fetch_array($min_permintaan_temp); 
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$min_permintaan=$min_permintaan_temp2[a]; 
 
$max_persediaan_temp=mysql_query("select max(persediaan) as a from persediaan 
where id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$max_persediaan_temp2=mysql_fetch_array($max_persediaan_temp); 
$max_persediaan=$max_persediaan_temp2[a]; 
 
$min_persediaan_temp=mysql_query("select min(persediaan) as a from persediaan where 
id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$min_persediaan_temp2=mysql_fetch_array($min_persediaan_temp); 
$min_persediaan=$min_persediaan_temp2[a]; 
 
$max_produksi_temp=mysql_query("select max(produksi) as a from produksi where 
id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$max_produksi_temp2=mysql_fetch_array($max_produksi_temp); 
$max_produksi=$max_produksi_temp2[a]; 
 
$min_produksi_temp=mysql_query("select min(produksi) as a from produksi where 
id>=$mulai and id<=$hari_ke"); 
$min_produksi_temp2=mysql_fetch_array($min_produksi_temp); 
$min_produksi=$min_produksi_temp2[a]; 
 
$xt=($max_permintaan+$min_permintaan)/2; 
$yt=($max_persediaan+$min_persediaan)/2; 
$zt=($max_produksi+$min_produksi)/2; 
 
$x=$_POST['x']; 
$y=$_POST['y']; 
 
//Permintaan 
if ($x<=$min_permintaan){ 
 $miu_pmt_turun=1; 
 $miu_pmt_tetap=0; 
 $miu_pmt_naik=0; 
} 
else if (($x>=$min_permintaan) and ($x<=$max_permintaan)){ 
 $miu_pmt_turun=($max_permintaan-$x)/($max_permintaan-$min_permintaan); 
 $miu_pmt_naik=($x-$min_permintaan)/($max_permintaan-$min_permintaan); 
  
 if ($x==$xt){ 
 $miu_pmt_tetap=1; 
 } 
 else if (($x>$min_permintaan) and ($x<$xt)){ 
 $miu_pmt_tetap=($x-$min_permintaan)/($xt-$min_permintaan); 
 } 
 else if(($x>$xt) and ($xt<$max_permintaan)){ 
 $miu_pmt_tetap=($max_permintaan-$x)/($max_permintaan-$xt); 
 } 
 else if (($x<=min_permintaan) or ($x>=$max_permintaan)){ 
 $miu_pmt_tetap=0; 
 } 
} 
else if ($x>=$max_permintaan){ 
 $miu_pmt_turun=0; 
 $miu_pmt_tetap=0; 
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 $miu_pmt_naik=1; 
} 
 
//Persediaan Barang 
If ($y<=$min_persediaan){ 
 $miu_psd_sedikit=1; 
 $miu_psd_sedang=0; 
 $miu_psd_banyak=0; 
} 
else if (($y>=$min_persediaan) and ($y<=$max_persediaan)){ 
 $miu_psd_sedikit=($max_persediaan-$y)/($max_persediaan-$min_persediaan); 
 $miu_psd_banyak=($y-$min_persediaan)/($max_persediaan-$min_persediaan); 
  
 if ($y==$yt){ 
 $miu_psd_sedang=1; 
 } 
 else if (($y>$min_persediaan) and ($y<$yt)){ 
 $miu_psd_sedang=($y-$min_persediaan)/($yt-$min_persediaan); 
 } 
 else if(($y>$yt) and ($yt<$max_persediaan)){ 
 $miu_psd_sedang=($max_persediaan-$y)/($max_persediaan-$yt); 
 } 
 else if (($y<=min_persediaan) or ($y>=$max_persediaan)){ 
 $miu_psd_sedang=0; 
 } 
} 
else if ($y>=$max_persediaan){ 
 $miu_psd_sedikit=0; 
 $miu_psd_sedang=0; 
 $miu_psd_banyak=1; 
} 
//Produksi barang 
if ($z<=$min_produksi){ 
 $miu_pr_berkurang=1; 
 $miu_pr_tetap=0; 
 $miu_pr_bertambah=0; 
} 
else if (($z>=$min_produksi) and ($z<=$max_produksi)){ 
 $miu_pr_berkurang=($max_produksi-$z)/($max_produksi-$min_produksi); 
 $miu_pr_bertambah=($z-$min_produksi)/($max_produksi-$min_produksi); 
  
 if ($z==$zt){ 
 $miu_pr_tetap=1; 
 } 
 else if (($z>$min_produksi) and ($z<$zt)){ 
 $miu_pr_tetap=($z-$min_produksi)/($zt-$min_produksi); 
 } 
 else if(($z>$zt) and ($zt<$max_produksi)){ 
 $miu_pr_tetap=($max_produksi-$z)/($max_produksi-$zt); 
 } 
 else if (($z<=min_produksi) or ($z>=$max_produksi)){ 
 $miu_pr_tetap=0; 
 } 
} 
else if ($z>=$max_produksi) { 
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 $miu_pr_berkurang=0; 
 $miu_pr_tetap=0; 
 $miu_pr_bertambah=1; 
} 
 
//aturan 
//[R1] IF Permintaan TURUN AND Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_satu=min($miu_pmt_turun,$miu_psd_banyak); 
$z1=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_satu; 
 
//[R2] IF Permintaan TURUN AND Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_dua=min($miu_pmt_turun,$miu_psd_sedang); 
$z2=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_dua; 
 
//[R3] IF Permintaan TURUN AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_tiga=min($miu_pmt_turun,$miu_psd_sedikit); 
$z3=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_tiga; 
 
//[R4] IF Permintaan TETAP AND Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERKURANG 
$alfa_empat=min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_banyak); 
$z4=$max_produksi-($max_produksi-$min_produksi)*$alfa_empat; 
 
//[R5] IF Permintaan TETAP AND Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
TETAP 
$alfa_lima=min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_sedang); 
$z5=$zt; 
 
//[R6] IF Permintaan TETAP AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_enam=min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_sedikit); 
$z6=$alfa_enam*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
 
//[R7]IF Permintaan NAIK AND Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_tujuh=min($miu_pmt_naik,$miu_psd_banyak); 
$z7=$alfa_tujuh*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
//[R8] IF Permintaan NAIK AND Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_delapan=min($miu_pmt_naik,$miu_psd_sedang); 
$z8=$alfa_delapan*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
//[R9]IF Permintaan NAIK AND Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 
BERTAMBAH 
$alfa_sembilan=min($miu_pmt_naik,$miu_psd_sedikit); 
$z9=$alfa_sembilan*($max_produksi-$min_produksi)+$min_produksi; 
 
print ("<b>Data Selama $masa Hari, mulai hari ke $mulai sampai hari ke 
$hari_ke</b><br>"); 
print ("Permintaan Maksimum=$max_permintaan<br>"); 
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echo "Permintaan Minimum=$min_permintaan<br>"; 
print ("Titik tengah permintaan=$xt<br>"); 
echo "Persediaan Maksimum=$max_persediaan<br>"; 
echo "Persediaan Minimum=$min_persediaan<br>"; 
print ("Titik tengah persediaan=$yt<br>"); 
echo "Produksi Maksimum=$max_produksi<br>"; 
echo "Produksi Minimum=$min_produksi<br>"; 
print ("Titik tengah produksi=$zt<br><br>"); 
echo "<b>Data saat ini:</b><br>"; 
echo "Permintaan=$x<br>"; 
echo "Persediaan=$y<br><br>"; 
 
print("<b>Hasil Perhitungan Variabel-Variabel</b><br><br>"); 
print("<b>miu</b><br>"); 
print("miu permintaan turun=$miu_pmt_turun<br>"); 
print ("miu permintaan tetap=$miu_pmt_tetap<br>"); 
print("miu permintaan naik=$miu_pmt_naik<br>"); 
print("miu persediaan sedikit=$miu_psd_sedikit<br>"); 
print("miu persediaan sedang=$miu_psd_sedang<br>"); 
print("miu persediaan banyak=$miu_psd_banyak<br><br>"); 
 
print("<b>Nilai alfa untuk setiap aturan</b><br>"); 
print("alfa  1 = min($miu_pmt_turun,$miu_psd_banyak)=$alfa_satu<br>"); 
print("alfa  2 = min($miu_pmt_turun,$miu_psd_sedang)=$alfa_dua<br>"); 
print("alfa  3 = min($miu_pmt_turun, $miu_psd_sedikit)=$alfa_tiga<br>"); 
print("alfa  4 = min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_banyak)=$alfa_empat<br>"); 
print("alfa  5 = min($miu_pmt_tetap,$miu_psd_sedang)=$alfa_lima<br>"); 
print("alfa  6 = min($miu_pmt_tetap, $miu_psd_sedikit)=$alfa_enam<br>"); 
print("alfa  7 = min($miu_pmt_naik, $miu_psd_banyak)=$alfa_tujuh<br>"); 
print("alfa  8 = min($miu_pmt_naik, $miu_psd_sedang)=$alfa_delapan<br>"); 
print("alfa  9 = min($miu_pmt_naik, $miu_psd_sedikit)=$alfa_sembilan<br><br>"); 
 
print("<b>Nilai z untuk setiap aturan</b><br>"); 
print("z1=$z1<br>"); 
print("z2=$z2<br>"); 
print("z3=$z3<br>"); 
print("z4=$z4<br>"); 
print("z5=$z5<br>"); 
print("z6=$z6<br>"); 
print("z7=$z7<br>"); 
print("z8=$z8<br>"); 
print("z9=$z9<br><br>"); 
 
$alfaz1=$alfa_satu*$z1; 
$alfaz2=$alfa_dua*$z2; 
$alfaz3=$alfa_tiga*$z3; 
$alfaz4=$alfa_empat*$z4; 
$alfaz5=$alfa_lima*$z5; 
$alfaz6=$alfa_enam*$z6; 
$alfaz7=$alfa_tujuh*$z7; 
$alfaz8=$alfa_delapan*$z8; 
$alfaz9=$alfa_sembilan*$z9; 
$alfaz_total=$alfaz1+$alfaz2+$alfaz3+$alfaz4+$alfaz5+$alfaz6+$alfaz7+$alfaz8+$alfaz
9; 
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$alfa_total=$alfa_satu+$alfa_dua+$alfa_tiga+$alfa_empat+$alfa_lima+$alfa_enam+$alf
a_tujuh+$alfa_delapan+$alfa_sembilan; 
 
print ("<b>Nilai alfa.z dari setiap aturan</b><br>"); 
print("alfaz1=$alfaz1<br>"); 
print("alfaz2=$alfaz2<br>"); 
print("alfaz3=$alfaz3<br>"); 
print("alfaz4=$alfaz4<br>"); 
print("alfaz5=$alfaz5<br>"); 
print("alfaz6=$alfaz6<br>"); 
print("alfaz7=$alfaz7<br>"); 
print("alfaz8=$alfaz8<br>"); 
print("alfaz9=$alfaz9<br><br>"); 
print("alfaz_total=$alfaz_total<br>"); 
print("alfa_total=$alfa_total<br><br>"); 
?> 
 
<?php 
//Jumlah barang yang harus diproduksi 
$Zcari=($alfa_satu*$z1+$alfa_dua*$z2+$alfa_tiga*$z3+$alfa_empat*$z4+$alfa_lima*$
z5+$alfa_enam*$z6+$alfa_tujuh*$z7+$alfa_delapan*$z8+$alfa_sembilan*$z9)/($alfa_s
atu+$alfa_dua+$alfa_tiga+$alfa_empat+$alfa_lima+$alfa_enam+$alfa_tujuh+$alfa_dela
pan+$alfa_sembilan); 
print ("Jadi, Menurut perhitungan metode <i>Tsukamoto</i>, makanan kaleng merk Z-
pro yang akan diproduksi  
oleh perusahaan makanan kaleng X sebanyak: <b>$Zcari</b> kemasan<br><br>"); 
?> 
 
<?php 
$running=set_time_limit(0); 
echo "Waktu yang dibutuhkan untuk running program=<b>$running detik</b>"; 
?> 
 
</font></td> 
  </tr> 
  <tr> 
    <th valign="top"> </th> 
  </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 
c. Lihat Data (lihatdata_user.php) 
<?php 
session_start(); 
if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Operator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
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<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
     <th width="199" height="100" valign="top"> 
 <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
 <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b> 
<font color=d5edb3><b>Menu Operator</b></font></b></td>  </tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=user.php><b> 
<font color=5c743d>Home</font></b></a></td></tr> 
 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_user.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_user.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_user.php><b><font color=5c743d>Ubah Password</font></b></a>
 </td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php> 
<b><font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"> 
 <table align="center" border="1" bgcolor="white"> 
 <caption> <font color=#5C743D> <b> Data 30 hari<b></font></caption> 
 <tr> 
  <td><b>id</b></td> 
  <td><b>Tanggal</b></td> 
  <td><b>Permintaan</b></td> 
  <td><b>Persediaan</b></td> 
  <td><b>Produksi</b></td> 
 </tr> 
  
<?php 
 $query=mysql_query("select*from tanggal"); 
 while ($result=mysql_fetch_array($query)){ 
 $id=$result[id]; 
 $query2=mysql_query("select * from permintaan where id='$id'"); 
 $result2=mysql_fetch_array($query2); 
 $query3=mysql_query("select *from persediaan where id='$id'"); 
 $result3=mysql_fetch_array($query3); 
 $query4=mysql_query("select *from produksi where id='$id'"); 
 $result4=mysql_fetch_array($query4); 
  echo "<tr><td>$id</td><td>$result[tanggal]</td> 
  <td>$result2[permintaan]</td> 
  <td>$result3[persediaan]</td> 
  <td>$result4[produksi]</td></tr>"; 
 } 
?> 
</table> 
  </tr> 
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  <tr> 
    <th scope="row" valign="top"></th> 
  </tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 
d. Ubah Password 

1) ubahpsw_user.php 
<?php 
 session_start(); 
 if (isset($_SESSION['user'])){ 
?> 
<html> 
<head> 
<title>Operator</title> 
</head> 
<body bgcolor=d5edb3> 
<?php 
include "koneksi.php"; 
include ("header.php"); 
?> 
<br><br><br> 
<table width=1000px height="700px" align=center  cellpadding=1 cellspacing=1 
border=1> 
  <tr> 
     <th width="199" height="100" valign="top"> 
  <table border=5 cellpadding=1 cellspacing=1> 
 <tr  valign="middle"><td bgcolor=5c743d width="198" height="30" ><b> 
<font color=d5edb3><b>Menu Operator</b></font></b></td>  </tr> 
    <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=user.php><b> 
<font color=5c743d> Home</font></b></a></td></tr> 
 <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
olahdata_user.php><b><font color=5c743d>Olah Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
lihatdata_user.php><b><font color=5c743d>Lihat Data</font></b></a></td></tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href= 
ubahpsw_user.php><b> <font color=5c743d> Ubah Password</font></b></a></td> 
</tr> 
   <tr valign="middle"><td height="25" bgcolor=d5edb3><a href=logout.php> 
<b><font color=5c743d>Logout</font></b></a></td></tr> 
 </table> 
 </th> 
<td width="792" rowspan="2" valign=top align="center"> 
 <form action="ubahpsw_user_form.php" method="post"> 
 <table border=1 width=350 height="27" bgcolor=5c743d align="center"> 
<tr><td><center><font color=d5edb3><b>Menu Ubah Password Operator</b></font> 
</center></td></tr> 
 </table> 
 <table border=1 width=350 height="27" bgcolor=d5edb3 align="center"> 
   <tr> 
    <td><font color="5c743d"><b>Password lama</b> </font></td> 
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    <td><input type="password" name="pass1"/></td> 
   </tr> 
   <tr> 
    <td><font color="5c743d"><b>Password baru </b></font></td> 
     <td><input type="password" name="pass2"/></td> 
    </tr> 
   <tr> 
    <td><font color="5c743d"><b>Ulangi Password baru </b> 
</font></td> 
      <td><input type="password" name="pass3"/></td> 
     </tr> 
   <tr> 
     <td></td> 
     <td><input name="submit" type="submit" value="UBAH 
PASSWORD"/></td> 
    </tr> 
 </table> 
 </form> 
</td> 
</tr> 
<tr> 
     <th scope="row" valign="top"></th> 
</tr> 
</table> 
<? 
} 
?> 
</body> 
</html> 
 

2) ubahpsw_user_form.php 
<?php 
session_start(); 
print_r($_POST); 
print ("form untuk mengubah password"); 
include "koneksi.php"; 
$user=$_SESSION['user']; 
if ($_POST['pass2']==$_POST['pass3']){ 
 $query=mysql_query("select *from password where user='$user'"); 
 $result=mysql_fetch_array($query); 
 $password=$result[password]; 
 if ($_POST['pass1']==$password){ 
 $pass=$_POST['pass2']; 
 mysql_query("UPDATE password SET password='$pass2' WHERE user='$user'"); 
 header ('location:user.php?message=update password berhasil'); 
 } 
} 
 
?> 
 

B. Program penunjang 
 

1. help.php 
<html> 
<body bgcolor=d5edb3 text="#5C743D"> 
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<?php 
include "header.php"; 
?> 
<br><br><br> 
1. Pada sistem pendukung keputusan ini, pada saat pengguna memanggil program 
dengan mengetikkan “localhost/produksi” pada web browser, <br> maka akan muncul 
halaman index yang berisi menu login. <br><br> 
2. Pada menu login, terdapat dua pengguna yaitu administrator dan operator program 
berupa menu pulldown. <br>Username untuk administrator adalah ‘admin’ (case sensitive) 
dan password administrator adalah ‘admin’(case sensitive). <br>Sedangkan Username 
untuk operator adalah ‘operator’ (case sensitive) dan password operator adalah ‘operator’ 
(case sensitive).<br><br> 
3. Menu yang dimiliki oleh administrator dan operator masing-masing berupa link yang 
jika diklik akan membuka halaman baru sesuai link yang dipilih. <br><br> 
<b>a.  Menu Administrator</b><br> 
Menu yang dimiliki oleh administrator yaitu: 'Home', ‘olah data’, ‘lihat data’, ‘edit data’, 
‘ubah password’, dan ‘logout’. <br><br> 
1) Menu 'Home' adalah menu yang digunakan untuk kembali ke halaman utama 
administrator (admin.php).<br> 
2)  Menu ‘olah data’ adalah menu yang digunakan untuk menghitung jumlah produksi 
dengan metode Tsukamoto dengan menggunakan data <br> persediaan dan data 
permintaan. Administrator memerlukan menu ini untuk mengecek apakah program sudah 
berjalan sesuai dengan metode <br> Tsukamoto atau tidak.<br> 
3) Menu ‘lihat data’ yaitu menu yang digunakan oleh untuk melihat semua data yang 
ada, data yang ada pada sistem pendukung keputusan ini<br> adalah data selama 30 hari. 
<br> 
4) Menu ‘edit data’ merupakan menu yang digunakan untuk mengubah data oleh 
administrator. Data-data pada halaman edit data berupa link, <br>yang jika diklik akan 
menuju halaman update.php sesuai dengan id data yang dipilih untuk diubah.<br> 
5) Menu ‘ubah password’ adalah menu yang digunakan oleh administrator untuk 
mengubah password.<br> 
6) Menu ‘logout’ yaitu menu yang digunakan oleh administrator untuk keluar dari sistem 
pendukung keputusan.<br><br> 
<b>b. Menu operator</b><br> 
Sedangkan menu operator yaitu: ‘olah data’, ‘lihat data’, ‘ubah password’ dan ‘logout’. 
<br><br>Username operator adalah ‘operator’ (case sensitive) dan password operator 
adalah ‘operator’(case sensitive).<br>  
1) Menu 'Home' adalah menu yang digunakan untuk kembali ke halaman utama operator 
(user.php).<br> 
2)Menu ‘olah data’ adalah menu yang digunakan untuk menghitung jumlah produksi 
dengan metode Tsukamoto dengan menggunakan data <br>persediaan dan data permintaan. 
<br> 
3) Menu ‘lihat data’ yaitu menu yang digunakan oleh operator untuk melihat semua data 
yang ada, data yang ada pada sistem pendukung <br>keputusan ini adalah data selama 30 
hari. <br> 
4) Menu ‘ubah password’ adalah menu yang digunakan oleh operator untuk mengubah 
password operator.<br> 
5) Menu ‘logout’ yaitu menu yang digunakan oleh operator untuk keluar dari sistem 
pendukung keputusan. 
</body> 
</html> 
 

2. header.php 
<html> 
<body> 
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<table background="gambar/sundak2.jpg" align="center" bgcolor="#5C743D" 
width="1270px" height="120px"> 
 <tr> 
  <td rowspan="2"><img src="gambar/pantai.JPG" alt="Header image" 
width="382px" height="120px" border="0" /></td> 
  <td width=1300px height="90px"><font size="5pt" color="d5edb3"><b>SISTEM 
PENDUKUNG KEPUTUSAN <i>TSUKAMOTO</i></b></font></font></td> 
 </tr> 
<tr> 
 <td colspan="2"><font color="d5edb3"><b><marquee align="middle" behavior= 
"scroll" direction="left"> Menentukan Jumlah Produksi Berdasarkan Data Persediaan dan 
Jumlah Permintaan</marquee></b></font> 
 </td> 
</tr> 
<tr> 
 <td colspan="7px"  height="20px"> 
  <?php 
   printf(date("D, d F Y")); 
  ?> 
 </td>  
</tr> 
</table> 
</body> 
</html> 

 
3. footer.php 
 <table align="center"> 
  <tr> 
   <td><img height="80px" width="100px" src="gambar/alat1.jpg"></td><td><img 
height= "80px" width="100px" src="gambar/kaleng23.jpg"></td> 
   <td><img height="80px" width="100px" src="gambar/alat2.jpg"></td><td><img 
height= "80px" width="100px"src="gambar/kaleng1.jpg"></td> 
   <td><img height="80px" width="100px" src="gambar/kaleng21.jpg"></td><td> 
<img height="80px" width="100px" src="gambar/alatpro1.jpg"></td> 
   <td><img height="80px" width="100px" src="gambar/kaleng14.jpg"></td><td> 
<img height="80px" width="100px" src="gambar/alatpro5.jpg"> </td> 
   <td><img height="80px" width="100px" src="gambar/kaleng8.jpg"></td><td> 
<img height="80px" width="100px" src="gambar/alatpro2.jpg"></td> 
   <td><img height="80px" width="100px" src="gambar/kaleng11.jpg"></td><td> 
<img height="80px" width="100px" src="gambar/alatpro3.jpg"></td> 
  </tr> 
 </table> 
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LAMPIRAN 2  SPK dengan metode Tsukamoto dengan enam aturan fuzzy 
dan tujuh himpunan fuzzy. 

 
1. Mendefinisikan Variabel fuzzy 

a.  Variabel Permintaan  

Variabel Permintaan terdiri atas 2 himpunan fuzzy, yaitu TURUN dan NAIK. 

Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy TURUN dan NAIK: 

µPmtTURUN[x]=ቐ
1 , x ൑ x୫୧୬

୶ౣ౗౮ି୶
୶ౣ౗౮ ି ୶ౣ౟౤

, x୫୧୬ ൑ x ൑ x୫ୟ୶

0 , x ൒ x୫ୟ୶

  

µPmtNAIK[x]=ቐ
0 , x ൑ x୫୧୬

୶ି୶ౣ౟౤
୶ౣ౗౮ ି ୶ౣ౟౤

, x୫୧୬ ൑ x ൑ x୫ୟ୶

1 , x ൒ x୫ୟ୶

  

b. Variabel Persediaan 

Variabel Persediaan terdiri dari 3 himpunan fuzzy, yaitu SEDIKIT, SEDANG dan 

BANYAK. Fungsi keanggotaan himpunan fuzzy SEDIKIT, SEDANG dan 

BANYAK: 

µ୔ୱୢSEDIKITሾyሿ ൌ ቐ
1 , y ൑ y୫୧୬

୷ౣ౗౮ି୷
୷ౣ౗౮ି୷ౣ౟౤

, y୫୧୬ ൑ y ൑ y୫ୟ୶

0 , y ൒ y୫ୟ୶

  

µ୔ୱୢSEDANG ሾݕሿ ൌ

ە
ۖ
۔

ۖ
ۓ

1 , y ൌ y୲
୷ି୷ౣ౟౤
୷౪ି୷ౣ౟౤

, y୫୧୬ ൑ y ൑ y୲
୷ౣ౗౮ି୷
୷ౣ౗౮ି୷౪

, y୲ ൑ y ൑ y୫ୟ୶

0 , y ൑ y୫୧୬ ∨ y ൒ y୫ୟ୶

   

µ୔ୱୢBANYAKሾyሿ ൌ ቐ
0 , y ൑ y୫୧୬

୷ି୷ౣ౟౤
୷ౣ౗౮ି୷ౣ౟౤

, y୫୧୬ ൑ y ൑ y୫ୟ୶

1 , y ൒ y୫ୟ୶
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c. Variabel Produksi 

Variabel Produksi terdiri dari 2 himpunan fuzzy, yaitu BERKURANG dan 

BERTAMBAH. Fungsi Keanggotaan Himpunan fuzzy BERKURANG dan 

BERTAMBAH: 

µ୔୰BERKURANGሾzሿ ൌ ቐ
1 , z ൑ z୫୧୬

୸ౣ౗౮ି୸
୸ౣ౗౮ି୸ౣ౟౤

, z୫୧୬ ൑ z ൑
0 , z ൒ z୫ୟ୶

z୫ୟ୶  

µ୔୰BERTAMBAHሾzሿ ൌ ቐ
0 , z ൑ z୫୧୬

୸ି୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ି୸ౣ౟౤

, z୫୧୬ ൑ z ൑
1 , z ൒ z୫ୟ୶

z୫ୟ୶  

 

2. INFERENSI 

Dari uraian di atas, telah terbentuk 7 himpunan fuzzy yaitu: permintaan 

TURUN, permintaan NAIK, persediaan SEDIKIT, persediaan SEDANG, 

persediaan BANYAK, produksi BERKURANG, dan produksi BERTAMBAH. 

Dengan mengkombinasikan himpunan-himpunan fuzzy tersebut, maka diperoleh 6 

aturan fuzzy sebagai berikut: 

[R1]   IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

[R2]   IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 
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[R4] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang 

BERTAMBAH; 

[R5] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN Produksi Barang 

BERTAMBAH; 

[R6]  IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang 

BERTAMBAH; 

Berdasarkan enam aturan fuzzy tersebut, akan ditentukan nilai α dan z untuk 

masing-masing aturan. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk mengkonversi 

enam aturan fuzzy tersebut sehingga diperolah nilai α dan z dari setiap aturan.  

[R1]   IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

α1 ൌ µ୔୫୲TURUNת୔ୱୢBANYAK 

ൌ min ሺµ୔୫୲TURUNሾxሿ, µ୔ୱୢBANYAKሾyሿሻ  

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG pada 

persamaan (3.7) maka diperoleh persamaan (3.10).  

୸ౣ౗౮  ି ୸ଵ
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α1 (3.10) 

z1ൌzmax  – α1ሺzmax – zminሻ 

[R2]   IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERKURANG;  

α2 ൌ µ୔୫୲TURUNת୔ୱୢSEDANG 
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ൌ min ሺµ୔୫୲TURUNሾxሿ, µ୔ୱୢSEDANGሾyሿሻ 

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG pada 

persamaan (3.7) maka diperoleh persamaan (3.10).   

୸ౣ౗౮ ି ୸ଶ
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α2  (3.10) 

⇔z2ൌ zmax – α2 ሺzmax‐zminሻ  

[R3] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERKURANG; 

α3 ൌ µ୔୫୲TURUNת୔ୱୢSEDIKIT 

ൌ min ሺµ୔୫୲TURUNሾxሿ, µ୔ୱୢSEDIKITሾyሿሻ   

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERKURANG pada 

persamaan (3.7) maka diperoleh persamaan (3.12).   

୸ౣ౗౮ ି ୸ଷ
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α3  (3.12) 

⇔z3ൌ zmax – α3 ሺzmax – zminሻ   

[R4] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

α4 ൌ µ୔୫୲NAIKת୔ୱୢBANYAK 

ൌ min ሺµ୔୫୲NAIKሾxሿ, µ୔ୱୢBANYAKሾyሿሻ  
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Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH pada 

persamaan (3.9) maka diperoleh persamaan (3.21).   

୸ସ ି ୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α4  (3.21) 

⇔z4ൌ α4 ሺzmax  – zminሻ ൅ zmin      

 [R5] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDANG THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

α5 ൌ µ୔୫୲NAIKת୔ୱୢSEDANG 

ൌ min ሺµ୔୫୲NAIKሾxሿ, µ୔ୱୢSEDANGሾyሿሻ  

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH 

pada persamaan (3.9) maka diperoleh persamaan (3.23). 

୸ହ ି ୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α5 (3.23) 

⇔z5ൌ α5 ሺzmax – zminሻ ൅ zmin     

[R6]  IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi 

Barang BERTAMBAH; 

α6 ൌ µ୔୫୲NAIKת୔ୱୢSEDIKIT 

ൌ min ሺµ୔୫୲NAIKሾxሿ, µ୔ୱୢSEDIKITሾyሿሻ  

Menurut fungsi keanggotaan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH 

pada persamaan (3.9) maka diperoleh persamaan (3.25).  



145 
 

୸଺ ି ୸ౣ౟౤
୸ౣ౗౮ ି ୸ౣ౟౤

ൌ α6  (3.25) 

⇔z6ൌ α6 ሺzmax – zminሻ ൅ zmin    

 

3. Menentukan Output Crisp (Defuzifikasi) 

Z=    
ఈଵכ௭ଵାఈଶכ௭ଶାఈଷכ௭ଷାఈସכ௭ସାఈହכ௭ହାఈ଺כ௭଺

ఈଵାఈଶାఈଷାఈସାఈହାఈ଺
 (3.26) 

 

Tabel 3.14  Perbandingan perhitungan jumlah produksi makanan kaleng merk 
Z-pro metode Tsukamoto menggunakan enam aturan dan tujuh 
himpunan fuzzy dengan data produksi perusahaan X pada Tabel 3.8. 

No 

Jenis Data Perbandingan 

Hari 
ke- 

Perusahaan X Tsukamoto 
Mulai 
hari 
ke- 

Masa 
Prod 

Sampai 
hari ke- Pmt Psd Pro Pro 

1 1 5 5 6 4700 420 4300 3904 
2 1 19 19 20 3375 473 3000 3001 
3 1 20 20 21 2873 577 2300 2710 
4 2 5 6 7 3300 320 3000 2942 
5 3 7 9 10 1000 100 1000 2400 
6 4 7 10 11 1000 100 1000 1000 
7 10 5 14 15 5000 600 4500 1000 
8 10 10 19 20 3375 473 3000 2946 
9 11 6 16 17 5000 600 4500 4500 
10 13 12 24 25 5000 120 4900 4012 
11 14 8 21 22 2700 450 2250 2458 
12 15 5 19 20 3375 473 3000 4500 
13 15 6 20 21 2873 577 2300 3580 
14 17 6 22 23 4700 400 4300 4206 
15 18 7 24 25 5000 120 4900 4500 
16 20 6 25 26 4000 600 3500 3747 
17 22 3 24 25 5000 120 4900 4300 
18 23 6 28 29 3000 150 2900 2887 
19 23 7 29 30 4500 600 3900 4386 
20 24 4 27 28 3500 330 3200 3242 

 




